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      Endang Priani, 2020. Analisis Pengukuran Tingkat Efisiensi dan 
Produktivitas Pada Bank Umum Syariah dengan Menggunakan Data Envelopment 
Analysis (DEA) dan Malmquist Index (MI) Tahun 2015-2019. 
      Persaingan Bank Umum Syariah yang semakin ketat, pengukuran efisiensi dan 
produktivitas menjadi sangat penting karena tingkat efisiensi dan produktivitas 
menjadi salah satu indikator penilaian dalam melihat kemampuan Bank Umum 
Syariah untuk mampu bertahan dalam melihat kemampuan Bank Umum Syariah 
untuk mampu bertahan dalam dunia perbankan Indonesia. Data dari OJK efisiensi 
dan produktivitas Bank Umum Syariah pada tahun 2018 sebesar 84,78%. 
Sedangkan pada tahun 2019 efisiensi dan produktivitas Bank Umum Syariah 
sebesar 83,94%.  Membuktikan bahwa efisiensi dan produktivitas Bank Umum 
Syariah mengalami penurunan. Pada kondisi seperti ini pengukuran efisiensi dan 
produktivitas pada Bank Umum Syariah menjadi sangat penting, karena menjadi 
salah satu pendukung kinerja Bank Umum Syariah dan menjadi faktor yang perlu 
diperhitungkan dalam pengambilan keputusan (decision making). Efisiensi 
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas. Sedangkan 
produktivitas akan berdampak pada laba. 
 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Analisis data yang digunakan dalam mengukur tingkat efisiensi dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dan untuk mengukur tingkat 
produktivitas Bank Umum Syariah dengan menggunakan Malmquist Index (MI).  
      Hasil penelitian ini adalah 1) Berdasarkan pengukuran tingkat efisiensi dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) diperoleh nilai sig = 0,005 < 
0,05. 2) Berdasrkan pengukuran tingkat produktivitas dengan menggunakan 
Malmquist Index (MI) diperoleh nilai sig = 0,001 < 0,05. 
      Kesimpulan penelitian ini adalah 1) dari pengukuran tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah dengan menggunakan Data Envelopment Anlysis (DEA) pada 
tahun 2015-2019 bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi tidak 
sempurna. 2) Dari pengukuran produktivitas Bank Umum Syariah dengan 
Menggunakan Malmquist Index (MI) pada tahun 2015-2019 bahwa Bank Umum 
Syariah memiliki tingkat produktivitas yang tidak sempurna.  
       
Kata Kunci : Efisiensi, Produktivitas, Data Envelopment Analysis (DEA), 













      Endang Priani, 2020. Analysis of Measurement of Efficiency and 
Productivity Levels at Islamic Commercial Banks Using Data Envelopment 
Analysis (DEA) and Malmquist Index (MI) 2015-2019. 
       
      The increasingly fierce competition of Sharia Commercial Banks, 
measurement of efficiency and productivity is very important because the level of 
efficiency and productivity is one of the assessment indicators in seeing the ability 
of Sharia Commercial Banks to be able to survive in seeing the ability of Sharia 
Commercial Banks to be able to survive in the Indonesian banking world. Data 
from the OJK efficiency and productivity of Islamic Commercial Banks in 2018 
amounted to 84.78%. Whereas in 2019 the efficiency and productivity of Islamic 
Commercial Banks amounted to 83.94%. Proving that the efficiency and 
productivity of Islamic Commercial Banks has decreased. In these conditions the 
measurement of efficiency and productivity in Islamic Commercial Banks is very 
important, because it is one of the supporters of the performance of Islamic 
Commercial Banks and is a factor that needs to be taken into account in decision 
making (decision making). Efficiency is one of the factors that can increase 
productivity. While productivity will have an impact on profits. 
 
      The research method used in this study is quantitative. Analysis of the data 
used to measure the level of efficiency using Data Envelopment Analysis (DEA) 
and to measure the level of productivity of Islamic Commercial Banks using the 
Malmquist Index (MI). 
 
      The results of this study are 1) From the measurement of the level of efficiency 
using Data Envelopment Analysis (DEA) obtained sig = 0.005 <0.05. 2) From the 
measurement of the level of productivity using the Malmquist Index (MI) obtained 
sig = 0.001 <0.05. 
  
      The conclusions of this study are 1) from the measurement of the efficiency 
level of Islamic Banks using Data Envelopment Anlysis (DEA) in 2015-2019 that 
Islamic Banks have imperfect efficiency levels. 2) From the productivity 
measurement of Sharia Commercial Banks using the Malmquist Index (MI) in 
2015-2019 that Sharia Commercial Banks have imperfect productivity levels. 
 
 
Keywords: Efficiency, Productivity, Data Envelopment Analysis (DEA), 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Keterlibatan umat muslim dalam berbagai kegiatan bisnis bukan 
merupakan hal baru. Namun telah berlangsung sejak empat belas abad yang 
lalu. Hal tersebut tidaklah mengejutkan karena Islam sebagai agama yang 
dianut oleh umat muslim menganjurkan untuk melakukan kegiatan bisnis. Hal 
tersebut diatur dalam al-Qur’an. Konsep al-Qur’an tentang bisnis sangatlah 
komprehensif, sehingga parameternya tidak hanya menyangkut dunia tetapi 
juga akhirat. 
 Bank Syariah muncul pertama kali pada tahun 1963 sebagi pilot project 
disebuah kota kecil Mit Ghamr Mesir, dalam bentuk bank tabungan pedesaan. 
Kemudian pada tahun 1965 di Pakistan terbentuk bank koperasi. Berikutnya 
pada 20 Oktober 1975 berdiri lembaga keuangan internasioanal islam 
multilateral yaitu Islamic Devolopment Bank, yang memicu munculnya bank 
syariah diberbagai negara, seperti berdirinya bank islam di Dubai pada Maret 
1975 yang bernama Dubai Islamic Bank. Berdirinya bank Islam di Mesir dan 
Sudan pada tahun 1977 yaitu Faisal Islamic Bank dan Kuwait Finance House. 
Sampai sekarang ini sudah lebih dari 200 bank dan lembaga keuangan syariah 






     Joharris (2007:1) memprediksi bahwa lebih dari 276 lembaga keuangan 
islam didunia ini, yang tersebar lebih dari 70 negara, mulai dari London, New 
York, Zurich hingga Timur Tengah, Afrika serta Asia dengan nilai 
kapitalisasi lebih dari USD 13 miliar. Aset lembaga keuangan syariah global 
telah mencapai USD 2,4 triliun pada tahun 2017. Berdasarkan 56 negara yang 
sebagian besar berada di Timur Tengah dan Asia Tenggara, aset lembaga 
keuangan syariah tumbuh dengan CAR 6% dari tahun 2012. Dengan total aset 
lembaga keuangan syariah global yang telah melebihi USD 2 triliun, 
keuangan syariah merupakan industri yang patut untuk diperhitungkan, 
khususnya di pusat keuangan syariah seperti GCC, Malaysia dan London. 
Di Indonesia, lembaga keuangan syariah bermula dari pendirian koperasi 
Ridha Gusti di Jakarta dan Baitut Tamwil-Salman di Bandung. Sektor 
lembaga Keuangan Syariah Indonesia terdiri atas 3 sub-sektor, yaitu 
Perbankan Syariah, Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) Syariah (terdiri 
atas Asuransi, Perusahaan Pembiayaan, Dana Pensiun, Lembaga Keuangan 
Mikro Syariah, dan Lembaga Jasa Keuangan Syariah Khusus), dan Pasar 
Modal Syariah (terdiri atas Sukuk Negara, Sukuk Korporasi, dan Reksa Dana 
Syariah). Selain itu, di bidang Pasar Modal Syariah juga terdapat Saham 
Syariah yang kapitalisasinya terus meningkat (Laporan Perkembangan 
Keuangan Syariah Indonesia, 2018:6). 
     Secara total aset lembaga keuangan syariah, Indonesia menempati posisi 
ke-8 dengan total aset USD 82 miliar pada tahun 2017. Aset lembaga 





triliun dari tahun sebelumnya yang sebesar Rp1.129,77 triliun. Pasar Modal 
Syariah yang memiliki porsi terbesar aset keuangan syariah (54,43%) 
mengalami pertumbuhan tertinggi di antara sektor lainnya dengan laju 
17,67%. Perbankan Syariah dengan porsi sebesar 38,03% dari total aset 
keuangan syariah mampu tumbuh positif dengan laju 12,57%. Sementara itu, 
IKNB Syariah yang memiliki porsi sebesar 7,54% dari total aset keuangan 
syariah mengalami penurunan aset sebesar 2,13%. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat pertumbuhan industri keuangan syariah nasional hingga mei 
2019 melambat sebesar 11,25% dibandingkan 2018 sebesar 13,98% (Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018:7). 
     Bank syariah menurut Sudarsono (2004:10) merupakan lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 
pembayaran serta pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi dengan 
prinsip-prinsip syariah. Perbankan Syariah merupakan sebuah viable 
alternative untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan mampu menyerap 
guncangan keuangan makro karena keuntungan structural yang dimilikinya 
dibandingkan perbankan konvensional (Hasan & Dridi, 2010: 131). Bank 
Syariah berbeda dengan Bank Konvensional, Bank Konvensional beroperasi 
berdasarkan pada bunga, menurut pandangan Islam bahwa bunga 
mengandung unsur riba, terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana 
mewajibkan peminjam untuk membayar lebih dari yang dipinjam tanpa 
memperhatikan bahwa peminjam menghasilkan keuntungan atau kerugian. 





peminjam dan yang meminjamkan berbagi risiko keuntungan maupun 
kerugian dengan pembagian sesuai kesepakatan yang telah disepakati 
sebelumnya oleh kedua belah pihak.
          Di Indonesia, bank syariah pertama kali muncul tahun 1992 dengan 
berdirinya Bank Muamalat Indonesia. Semenjak dikeluarkannya Peraturan 
Bank Indonesia no.8/3/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 yang membolehkan 
perbankan konvensional memiliki Unit Usaha Syariah untuk membuka 
layanan syariah pada kantor cabang konvensional bank yang dimaksud, 
kemudian terjadi akselerasi pertumbuhan perbankan syariah yang signifikan. 
Melalui kebijakan tersebut diharapkan masalah mengenai jaringan pelayanan 
dan keuangan Bank Syariah dapat diatasi karena masyarakat dapat dilayani 
dimana saja saat membutuhkan layanan Bank Syariah (Huda & Nasution, 
2009:2). 
Tabel 1.1 
Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 
Tahun Keterangan 
1970 Munculnya gagasan pendirian Bank Syariah. 
1988 Munculnya gagasan Bank Syariah karena pemerintah 
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yang berisi 
mengenai liberalisasi industri perbankan. Tetapi gagasan 
tersebut di deadlocck karena tidak ada ketentuan hukum. 
19-22 Agustus 
1990 








Pembahasan mengenai hasil lokakarya pada Munas 
(Musyawarah Nasional) IV MUI di Jakarta dan 
terbentuklah kelompok kerja pembentukan Bank Syariah. 
1 November 
1991 
Penandatangan akte pendirian Bank Muamalat Indonesia 




Pertemuan dengan Presiden di Istana Bogor dan 
terpenuhilah komitmen modal disetor awal Rp 
106.382.000. 
1 Mei 1992 Operasional awal Bank Muamalat Indonesia (BMI). 
1992 Pengakomodasian perbankan dengan prinsip bagi hasil 
pada Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan. 
1992 Pengenalan Dual Banking System 
30 Oktober 
1992 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 77 Tahun 1992 tentang 
bank berdasarkan prinsip bagi hasil. 
12 Febuari 
1993 
Peraturan Pemerintah (PP) tersebut dijabarkan secara 
terperinci dengan dikeluarkannya Surat Edaran BI No. 
25/4/BPPP. 
1994 Bank Muamalat Indonesia mensponsori berdirinya asuransi  






1997 Bank Muamalat Indonesia mensponsori lokakarya Ulama 
tentang Reksadana Syariah yang operasionalnya dikelola 
oleh PT. Danareksa Invesment Management. 
1998 Undang-Undang Nomor. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, mengubah Undang-Undang Nomor. 7 Tahun 
1992 yang mengakomodasi perkembangan perbankan 
secara lebih luas. 
1999 Kebijakan moneter berdasarkan prinsip syariah. 
2000 Kelarnya regulasi operasional dan kelembagaan. 
2001 Pendirian Biro Perbankan Syariah Bank Indonesia. 
September 
2003 
Perubahan Biro Perbankan Syariah menjadi Direktorat 
Perbankan Syariah Bank Indonesia. 
Sumber: (Donna, 2007:6) 
     Secara perlahan Bank Syariah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang menghendaki layanan jasa perbankan yang sesuai dengan prinsip 
syariah agama Islam yang dianutnya, khususnya yang berkaitan dengan 
pelarangan praktek riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang non produktif, 
serta keharusan penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha 
yang etis dan halal secara syariah. Eksistensi perbankan syariah selama 25 





perkembangan industri perbankan sehingga Indonesia menganut Dual 
Banking System (Siamat, 2005:1). Dengan adanya Dual Banking System 
maka nasabah dapat melakukan pilihan antara Bank Konvensional ataupun 
dengan Bank Syariah. 
     Berdasarkan hasil kajian Tim BEINEWS (2004) bahwa ada lima faktor 
yang mempengaruhi perkembangan perbankan syariah di Indonesia, yaitu : 
(1) Pasar (market) bank syariah tidak hanya dikhususkan orang muslim tetapi 
peruntukkan khalayak umum, karena disejumlah bank terdapat nasabah non 
muslim. (2) Sistem bagi hasil yang terbukti lebih menguntungkan 
dibandingkan dengan sistem bunga yang dipakai oleh bank konvensional, 
karena dengan menggunakan sistem bagi hasil perbankan syariah lebih tahan 
krisis (review pada saat krisis moneter). (3) Return yang diberikan bank 
syariah kepada para nasabah pemilik dana lebih besar dari pada bunga 
deposito yang diberikan oleh bank konvensional. (4) Bank syariah tidak 
memberikan pinjaman kepada nasabah dalam bentuk uang tunia, melainkan 
bekerjasama atas dasar kemitraan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah), 
prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli (murabahah), dan 
prinsip sewa (ijarah). (5) Prinsip laba bagi bank syariah bukan satu-satunya 
tujuan karena bank syariah mengupayakan bagaimana memanfaatkan sumber 
dana yang ada untuk membangun kesejahteraan masyarakat (bank syariah 
beroperasi di bawah pengawasan Dewan Pengawas Syariah). 
     Perbankan syariah Indonesia yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), 





terus menunjukkan pertumbuhan positif. Pada tahun 2018, kondisi ketahanan 
perbankan syariah semakin solid. Hal ini tercermin dari meningkatnya rasio 
CAR Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 248 bps menjadi 20,39% (Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018:9). 
     Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per bulan Juni 2019 
Bank Syariah di Indonesia berjumlah 189 Bank Syariah yang terdiri dari 14 
Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164 Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Perkembangan Bank Syariah di 
Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik. Salah satu faktor 
penyebabnya adalah meningkatnya permintaan produk-produk bank syariah 
dari masyarakat. Berikut akan ditampilkan perkembangan aset, Pembiayaan 
Yang Disalurkan (PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Syariah dari 
tahun 2015 sampai dengan 2019 sebagai berikut : 
Tabel 1.2 Perkembangan Aset, PYD, dan DPK : 
 2015 2016 2017 2018 2019 
Pertumbuhan Aset 8,99% 20,28% 18,97% 12,57% 12,36% 
Pertumbuhan PYD 7,06% 16,41% 15,24% 12,21% 12,94% 
Pertumbuhan DPK 6,35% 20,84% 19,89% 11,14% 13,30% 
Sumber : Data dari OJK Tahun 2019 
     Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) masing-
masing mengalami pertumbuhan sebesar 12,21%  dan 11,14% sehingga 
pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut sebesar 12,57%. 





Rp489,69 triliun, Rp329,28 triliun, dan Rp379,96 triliun pada akhir tahun 
2018 (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2018:16). 
     Pertumbuhan Bank  Umum Syariah yang semakin signifikan dari tahun 
2018 yang masih berjumlah 1.875 kantor. Saat ini Bank Umum Syariah 
memiliki 1.886 kantor yang tersebar diseluruh indonesia yang mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia mengenai layanan perbankan 
syariah. Fenomena perkembangan Bank Umum Syariah pada beberapa tahun 
belakangan ini sangat pesat, tetapi pangsa pasar (Market Share) Bank Umum 
Syariah di Indonesia tidak berkembang. Mengetahui data dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) sampai bulan Maret 2019 pangsa pasar (Market Share) 
Bank Umum Syariah hanya 5,94%. Pada bulan Desember  2018 pangsa pasar 
(Market Share) Bank Umum Syariah sebesar 5,96%. Ini membuktikan bahwa 
pangsa pasar (Market Share) Bank Umum Syariah dari tahun 2018 sampai 
2019 mengalami penurunan sebesar 0,02%. 
     Persaingan Bank Umum Syariah yang semakin ketat, pengukuran efisiensi 
dan produktivitas menjadi sangat penting karena tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah menjadi salah satu indikator penilaian dalam melihat 
kemampuan Bank Umum Syariah untuk mampu bertahan dalam dunia 
perbankan Indonesia. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) efisiensi dan 
produktivitas Bank Umum Syariah tahun 2019 hanya pada level 83,94%. 
Sedangkan pada tahun 2018 efisiensi dan produktivitas Bank Umum Syariah 
pada level 84,78%. Ini membuktikan bahwa efisiensi Bank Umum Syariah di 





pengukuran efisiensi dan produktivitas Bank Umum Syariah menjadi sangat 
penting karena menjadi salah satu pendukung kinerja Bank Umum Syariah 
dan menjadi faktor yang perlu diperhitungkan dalam pengambilan keputusan 
(decision making).  
     Efisiensi merupakan salah satu faktor yang yang dapat meningkatkan 
produktivitas. Apabila Bank Umum Syariah tidak efisien pada awalnya 
produktivitas akan meningkat, tapi seiring dengan waktu maka produktivitas 
akan terus menurun. Fatalnya akan berdampak pada laba Bank Umum 
Syariah yang ikut turun akibat dari turunnya produktivitas Bank Umum 
Syariah. Secara umum produktivitas merupakan perbandingan antara output 
yang dihasilkan terhadap input yang digunakan. Produktivitas akan mengukur 
seberapa besar output yang dihasilkan Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan input yang ada. Sebelum menjadi output, input akan diproses 
dengan menggunakan metode dan cara yang ditempuh secara efektif dan 
efisien yang melibatkan semua pihak dalam Bank Umum Syariah yang akan 
menghasilkan nilai tambah (add value) yang berupa keuntungan. Nilai 
produktivitas pada Bank Umum Syariah dipengaruhi oleh tingkat efisiensi 
dan teknologi yang digunakan Bank Umum Syariah. Peningkatan 
produktivitas Bank Umum Syariah dapat dilakukan dengan meningkatkan 
input pada Bank Umum Syariah. Dalam kegiatan operasional Bank Umum 
Syariah yang menggunakan input seadaanya dalam menghasilkan output yang 
maksimal. Dalam pengukuran efisiensi dan produktivitas pada Bank Umum 





biaya operasional. Dan output yang digunakan adalah pembiayaan, dan 
pendapatan operasional. 
     Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efisiensi dan produktivitas 
pada bank umum syariah meliputi Dana Pihak Ketiga (DPK), total aset, biaya 
operasional, pembiayaan dan pendapatan operasional. Dana Pihak Ketiga 
(DPK) merupakan dana yang berasal dari masyarakat yang dihimpun dalam 
bentuk giro (demand deposit), tabungan (save deposit), deposito (time 
deposit) dana ini bisa mencapai 80% sampai 90% dari totalitas dana yang 
dikelola oleh bank sebagai dana perkreditannya. Mengelola bank sangat 
berbeda dengan mengelola industri pada umumnya, karena bank menjalankan 
usahanya dengan cara mengelola uang dari masyarakat yang menjadi 
nasabahnya. Oleh karena itu penting bagi bank untuk tetap menjaga 
kepercayaan  masyarakat. Bank dituntut untuk selalu menjalankan kegiatan 
usahanya secara efisien agar tetap dapat bertahan dan bersaing dengan bank-
bank lain yang bermunculan dalam menarik minat masyarakat agar para 
nasabah selalu memiliki rasa percaya dalam menyimpan dananya atau 
meminjam dananya kepada bank. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah 
satu sumber dana terbesar yang diperoleh dari masyarakat. Bank dapat 
memanfaatkan dana dari pihak ketiga untuk ditempatkan pada pos-pos yang 
menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya dalam bentuk kredit. 
Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) akan mengakibatkan pertumbuhan 
kredit yang besar sehingga tingkat efisiensi bank akan meningkat. Semakin 





semakin besar tingkat efisiensi perbankan. Konsep teori ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno (2010:135) bahwa Dana Pihak 
Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap tingkat efisiensi bank. 
     Total asset, Penyaluran dana dalam bentuk kredit mendominasi aset bank. 
Sementara dana dari masyarakat merupakan sumber utama dana bank 
terutama dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito berjangka. Dalam hal ini 
bank dituntut untuk dapat mengelola dana yang diterima dari masyarakat 
dalam bentuk kredit secara efisien untuk menjaga kepercayaan masyarakat. 
Aset merupakan indikator untuk mengukur tingkat optimalisasi aktiva yang 
dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (laba) yang dapat digunakan untuk 
meningkatan efisiensi bank. Semakin besar aset yang dimiliki oleh bank 
maka semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank, yang artinya 
semakin baik posisi dana tersebut dari segi penggunaan aset. Dengan kata lain 
bank tersebut semakin optimal dalam penggunaan aktivanya untuk 
memperoleh pendapatan. Dengan aset yang tinggi bisa disalurkan untuk 
kegiatan-kegiatan yang menghasilkan sehingga mampu mendorong kualitas 
bank menjadi lebih efisien.  Konsep teori ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Anggraeni (2015:11) bahwa total aset berpengaruh 
positif terhadap efisiensi bank. 
     Biaya Operasional merupakan salah satu faktor pendorong efisiensi pada 
bank umum syariah. Apabila biaya operasioanal dalam bank umum syariah 
menurun maka efisensi bank umum syariah akan meningkat. Semakin kecil 





Biaya operasional akan mengukur tingkat efisiensi pada bank umum syariah 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Biaya 
operasional yang besar terhadap pendapatan operasional akan mempengaruhi 
laba yang dihasilkan. Konsep teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wahab (2015:73) bahwa Biaya Operasional berpengaruh 
terhadap tingkat efisiensi bank. 
     Pembiayaan yang diberikan, bank merupakan salah satu dari pelaku fungsi 
intermediasi yaitu menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkan 
dananya ke sektor-sektor produktif. Jika kinerja yang dimiliki sebuah bank 
rendah maka sektor produksi akan kekurangan dana sehingga tidak dapat 
menjalankan produksinya dengan maksimal. Tingkat efisiensi merupakan 
kinerja bank yang mengukur kemampuan bank dalam menjalankan fungsi 
intermediasi. Semakin besar pembiayaan yang diberikan maka akan 
menyebabkan Bank Umum Syariah semakin efisien. Sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Pambuko (2016:188) bahwa pembiayaan berpengaruh 
positif terhadap tingkat efisiensi. 
     Pendapatan Operasional juga menjadi salah satu indikator yang digunakan 
dalam melihat efisiensi perbankan. Hubungan antara pendapatan operasional 
dan tingkat efisiensi memiliki relasi postif, artinya semakin tinggi pendapatan 
yang dihasilkan maka akan menunjukkan semakin efisien operasional suatu 
bank. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakiim, Ningsukma, dan 
Rafsanjani (2016:72) bahwa pendapatan operasional berpengaruh positif 





B. Rumusan Masalah 
         Dalam penelitian ini menggunakan variabel input berupa Dana Pihak 
Ketiga (DPK), total aset, dan biaya operasional. Dan menggunakan variabel 
output berupa pembiayaan, dan pendapatan operasional. Dengan 
menggunakan variabel tersebut akan digunakan untuk menghitung efisiensi 
pada Bank Umum Syariah dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA), dan menghitung produktivitas Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan Malmquist Index (MI). Berdasarkan latar belakang 
permasalahan tersebut maka perumusan masalah penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Apakah Bank Umum Syariah pada tahun 2015-2019 memiliki tingkat 
efisiensi sempurna? 















C. Tujuan Penelitian 
     Secara khusus tujuan penelitian ini mengembangkan sebuah model yang 
dapat dipakai untuk mengukur tingkat efisiensi pada Bank Umum Syariah 
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan 
mengukur produktivitas pada Bank Umum Syariah dengan menggunakan 
Malmqusit Index (MI). Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui  tingkat efisiensi Bank Umum Syariah Periode 2015-
2019 
2. Untuk mengetahui tingkat produktivitas Bank Umum Syariah periode 
2015-2019  
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan efisiensi dan produktivitas pada Bank Umum Syariah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Bank Umum Syariah 
Sebagai tolak ukur dalam mengevaluasi kinerja Bank Umum Syariah 
dan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
(decision making) 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 





dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pada saat mengambil 
keputusaan investasi untuk penanaman modal. 
c. Bagi Universitas Pancasakti Tegal 
Sebagai sumbangan pemikiran dan pustaka untuk akademik, dan 
sebagai referensi penelitian berikutnya yang dilakukan oleh 
mahasiswa. 
d. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan tentang Data Envelopment Analysis 
(DEA) dan Malmquist Index (MI) dalam pengukuran efisiensi dan 
produktivitas pada Bank Umum Syariah, dan sebagai salah satu syarat 
dalam menyelesaikan program studi S1 di Universitas Pancasakti 
Tegal. 
e. Bagi Pihak lain 
Dapat digunakan sebagai bahan untuk mengkaji lebih lanjut tentang 
















A. Landasan Teori 
1. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
     Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang 
Perubahan Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan, 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
dananya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank 
syariah merupakan lembaga keuangan intermediasi dan penyedia 
layanan jasa keuangan yang berdasarkan etika islam dan sistem nilai 
islam yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang non produktif  seperti judi (maysir), bebas dari kegiatan yang 
tidak jelas dan meragukan  (gharar) yang berprinsip pada keadilan 
dan membiayai kegiatan usaha yang halal.  Menurut Alma & Priansa 
(2014: 19) dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya perbankan 
syaraiah melaksanakan tiga fungsi utama yaitu (1) Menerima 
simpanan dana (saving), (2) Menyalurkan dana (Funding), (3)  Jasa 






     Menurut Boesono (2007:12) dalam kegiatan operasioanal bank 
syariah terdapat tiga prinsip yaitu : 
1) Prinsip keadilan 
     Dalam prinsip menyatakan bahwa sistem yang digunakan 
adalah bagi hasil dan margin keuntungan ditetapkan atas dasar 
kesepakatan antara bank dan nasabah yang telah disepakati 
bersama. 
2) Prinsip kesetaraan 
     Dalam prinsip ini menyatakan bahwa nasabah yang 
menyimpan dana, pengguna dana dan bank memiliki hak, 
kewajiban, beban terhadap risiko dan keuntungan (return) yang 
berimbang. 
3) Prinsip ketentraman  
     Dalam prinsip ini menyatakan bahwa produk bank syariah 
mengikuti prinsip dan kaidah islam yang bebas riba dan 
menerapkan sistem zakat harta. Riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil. Allah 
menyerukan agar kaum muslimin menjauhi riba jika mereka 








  Hosen dan Hasan Ali (2008:12)  bahwa ciri perbankan syariah 
sebagai berikut :  
1) Uang hanya alat tukar 
     Bank syariah menjadikan uang sebagai alat tukar bukan sebagai 
komoditi yang diperdagangkan. 
2) Bagi hasil 
     Bank syariah menggunakan cara bagi hasil dari keuntungan jasa 
atas transaksi nyata (real) bukan sistem bunga sebagai imbalan 
terhadap pemilik uang yang besarnya ditetapkan dimuka. 
3) Risiko usaha bersama 
     Risiko usaha akan dihadapi bersama antara nasabah dengan bank 
syariah dan tidak mengenal selisih negatif (negative spread). 
4) Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
     Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai pengawas kegiatan 
operasional bank syariah agar tidak menympang dari syariah. 
b. Fungsi Bank Syariah 
     Menurut Alma & Priansa (2005: 13) dalam dunia perbankan, Bank 
syariah mempunyai dua peran utama yaitu sebagai badan usaha (tamwil) 
dan badan sosial atau tamwil, yang akan dijelaskan sebagai berikut : 
1) Bank syariah sebagai badan usaha (tamwil) mempunyai beberapa 
fungsi yaitu sebagai  manajer investasi, investor, dan jasa pelayanan. 
Sebagai manajer investasi, bank syariah melakukan penghimpunan 





(titipan) seperti giro, dan tabungan, mudharabah (bagi hasil) seperti 
tabungan, deposit atau investasi, dan obligasi, dan ijarah (sewa) 
seperti obligasi. Sebagai investor, bank syariah menyalurkan 
dananya melalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil dengan 
prinsip mudharabah, dan musyarakah,  jual beli dengan prinsip 
murabahah, salam, istishna , atau sewa dengan prinsip ijarah, atau 
ijarah wa iqtina. Sebagai penyedia jasa perbankan, bank syariah 
menyediakan jasa keuangan dilakukan dengan prinsip wakalah 
(pemberian mandat), kafalah (garansi bank), hiwalah (pengalihan 
utang), rahn (jaminan utang atau gadai), qardh (pinjaman pemberian 
harta kepada pihak yang dapat ditagih), sharf (jual beli valuta asing), 
dan lain-lain. Jasa non keuangan dalam bentuk wadi’ah yad amanah 
(safe deposit box). Dan jasa keagenan dengan prinsip mudharabah 
muqayyadah (Alma & Priansa, 2005:13). 
2) Bank syariah sebagai badan sosial mempunyai fungsi sebagai 
pengelola dana sosial untuk penghimpunan dan penyaluran zakat, 
infaq, dan shodaqoh (ZIS), serta penyaluran qardhul hasan (pinjaman 
kebijakan). 
c. Konsep Kegiatan Operasional Bank Syariah 
     Perbankan sudah dikenal sejak zaman Rasulullah Saw yang memiliki 
fungsi menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan 
konsumsi, keperluan bisnis, dan melakukan pengiriman uang. Penggunaan 





Negeri Syam dengan Yaman. Pemberian modal kerja yang berbasis bagi 
hasil seperti mudharabah, musyarakah, muzara’ah, musaqoh, telah 
dikenal sejak adanya kaum muhajirin dan kaum  anshar. Prinsip-prinsip 
yang digunakan dalam perbankan syariah (Alma & Priansa, 2014:13) 
yaitu: 
1) Prinsip titipan atau simpanan (Al-Wadiah) 
a) Wadiah Yad Al-Amanah (Trustee Depository) 
     Dalam prinsip ini dimana akad penitipan barang atau uang, pihak 
penerima titipan tidak diperkenankan menggunakan barang atau 
uang yang dititipkan, dan pihak penerima titipan tidak bertanggung 
jawab atas kerusakan atau kehilangan barang yang dititipkan. 
Contohnya dalam perbankan syariah berupa produk safe deposit box 
(Alma & Priansa, 2014:13) 
b) Wadiah Yad adh-Dhamanah (Guarantee Depository) 
     Akad penitipan barang atau uang dalam prinsip ini dimana pihak 
penerima titipan dengan izin atau tanpa izin pemilik barang atau 
uang dapat memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan. 
Penerima titipan harus bertanggung jawab terhadap kehilangan atau 
kerusakan barang atau uang yang dititipkan. Semua manfaat yang 
diperoleh dari barang atau uang yang dititipkan menjadi hak 
penerima titipan. Contohnya dalam perbankan dalah produk giro dan 






2) Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
a) Al-Mudharabah 
     Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana (modal), dan pihak 
kedua (mudharib) bertanggung jawab atas pengelolaan usaha. 
Menurut (Muhammad, 2002:14) keuntungan dibagi sesuai rasio laba 
yang telah disepakati bersama secara advanced. Jika rugi maka pihak 
pertama (shahib al-mal) akan kehilangan sebagian imbalan dari kerja 
keras dan keterampilan manjerial selama proyek berlangsung.  
Namun jika kerugian diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaian 
pengelola usaha (pihak kedua), maka pengelola usaha harus 
bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Alma & Priansa, 
2014:14). 
b) Al-Musyarakah 
     Musyarakah diartikan sebagai sebagai akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih dalam satu usaha diamana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana (modal) dengan kesepaktan bahwa 
keuntungan atau kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan 
penyertaan dana dari masing-masing pihak yang telah disepakati 
sebelumnya (Alma & Priansa, 2014: 15). 
3) Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
     Sistem jual beli yang menerapkan tata cara jual beli, dimana bank 





kemudian pihak bank akan membeli barang tersebut atas nama bank, 
kemudian bank akan menjual barang tersebut kepada nasabah dengan 
harga beli yang ditambah dengan keuntungan atau margin (Alma & 
Priansa, 2014:16). 
a) Al-Murabahah  
Murabahah adalah akad jual beli dengan menyatakan harga 
perolehan dan keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh 
penjual dan pembeli (Alma & Priansa, 2014:17). 
b) Salam 
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan 
pengiriman oleh penjual dan pelunasannya dilakukan segera oleh 
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-
syarat tertentu.  Dalam transaksi salam bank dapat bertindak sebagai 
pembeli atau penjual (Alma & Priansa, 2014: 17). 
c) Istishna’ 
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang 
bertindak sebagai penjual. Dalam sistem istishna cara 
pembayarannya dapat dibayar dimuka, cicilan, dan ditangguhkan 
sampai jangka waktu tertentu. Bank dapat bertindak sebagai penjual 








4) Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Al-Ijarah adalah sistem akad pemindahan hak guna atas barang dan 
jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 
hak kepemilikan atas barang tersebut (Alma & Priansa, 2014:17).  
Jenis Al-Ijarah ada dua yaitu sebagai berikut : 
a) Ijarah atau sewa murni 
b) Ijarah al muntahiya bit tamlik, dimana si penyewa mempunyai hak 
untuk memiliki barang pada akhir masa sewa. 
5) Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 
Prinsip ini digunakan untuk seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan oleh bank.  
a) Al-Wakalah 
      Dalam prinsip ini nasabah memberi kuasa kepada bank untuk 
mewakili dirinya dalam melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti 
transfer (Alma & Priansa, 2014:17). 
b) Al-Kafalah 
      Dalam prinsip ini penanggung memberikan jaminan kepada 
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua (Alma & 
Priansa, 2014:17). 
c) Al-Hawalah 
      Al-Hawalah adalah pengalihan utang dari pihak yang berutang 
kepada pihak lain yang wajib menanggungnya. Kontrak hawalah 





atau post-dated check, dimana bank bertindak sebagai juru tagih 
(Alma & Priansa, 2014:17). 
d) Ar-Rahn 
Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik peminjam yang 
dijadikan jamianan atas pinjaman yang diterimanya. Pihak yang 
menahan memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau 
sebagian piutangnya (Alma & Priansa, 2014:17). 
e) Al-Qardh  
Al-Qardh adalah pemberian harta kepada pihak yang dapat ditagih. 
Produk ini digunakan untuk membantu usaha kecil dan keperluan 
sosial. Dalam Qardh dana yang diguankan adalah dana yang diperoleh 
dari dana zakat, infaq, shadaqoh (Alma & Priansa, 2014:18). 
d. Kegiatan Usaha Bank Syariah 
     Bank syariah merupakan bank dengan prinsip bagi hasil yang 
merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik dalam 
penghimpunan dananya maupun dalam penyaluran dananya, dalam 
perbankan syariah penyaluran dana biasa disebut dengan pembiayaan 
(Yumanita, 2005:15). 
Jenis kegiatan usaha Bank Syariah yaitu: 
1) Menghimpunan dana 
     Dalam penghimpunan dana, bank syariah melakukan mobilisasi dan 
investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara 





pihak. Dalam kegiatannya bank syariah tidak dengan menggunakan 
prinsip bunga (riba), tetapi dengan menggunakan prinsip yang sesuai 
dengan syariat islam, terutama mudharabah (bagi hasil), dan wadi’ah 
(titipan). Sumber dana bank syariah selain dari penghimpunan dana, 
juga diperoleh dari modal disetor (Yumanita, 2005:15). 
Sumber dana bank syariah dapat dibagi menjadi sebagai berikut : 
a) Modal  
     Sumber dana Bank syariah sebagian besar berasal dari modal, 
karena pada dasarnya bank syariah adalah sistem islam yang 
berorientasi pada modal. Bank syariah lebih menghindari masalah 
kurangnya kecukupan modal. Modal merupakan dana yang 
diserahkan oleh para pemilik sebagai bagian dari keikutsertaannya 
dalam usaha bank syariah. Para pemilik modal akan menerima 
sejumlah saham sesuai dengan modal yang disetorkan pada bank 
syariah. Setiap tahun para pemegang saham akan mengadakakan 
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan akan mendapatkan 
bagian dari bagi hasil usaha dalam bentuk dividen (Yumanita, 
2005:15). 
b) Rekening Giro 
     Bank syariah menerima simpanan dari nasabah dalam bentuk 
rekening giro (current account) untuk keamanan dan kemudahan 
pemakaiannya dengan prinsip al wadi’ah yad dhamanah yaitu Akad 





titipan dengan izin atau tanpa izin pemilik barang atau uang dapat 
memanfaatkan barang atau uang yang dititipkan. Dana yang 
terhimpun dalam rekening giro tidak dapat digunakan bank untuk 
pembiayaan bagi hasil karena sifatnya yang jangka pendek. Dana 
yang terhimpun dalam rekening giro dapat digunakan bank untuk 
kebutuhan likuiditas bank dan untuk transaksi jangka pendek.  
Keuntungan yang didapat dari penggunaan rekening giro ini akan 
menjadi milik bank (Yumanita, 2005:16). 
c) Rekening Tabungan 
     Simpanan dana dari nasabah diterima bank syariah dalam bentuk 
rekening tabungan (saving account) untuk keamanan dan kemudahan 
para pemakainya. Rekening tabungan tidak sefleksibel rekening giro 
karena nasabah tidak dapat menarik dananya dalam bentuk cek. 
Prinsip yang digunakan dalam rekening tabungan yaitu wadi’ah 
(titipan), qardh (pinjaman kebajikan), mudharabah (bagi hasil).  
Dalam rekening tabungan, bank dapat memberikan bonus kepada 
nasabah dari keuntungan yang diperoleh. Mudharabah merupakan 
prinsip bagi hasil, nasabah sebagai pemilik modal (shahibul maal) 
menyerahkan uangnya kepada bank sebagai pengusaha atau 
mudharib. Keuntungan yang didapatkan akan dibagi sesuai 







d) Rekening investasi umum / investasi tidak terikat 
     Bank syariah menerima simpanan deposito berjangka dalam 
jangka waktu satu bulan keatas kedalam rekening investasi umum 
(general invesment account) dengan prinsip mudharabah. Nasabah 
menginvestasikannya dalam rekening investasi umum bertujuan 
untuk mencari keuntungan, dari pada hanya mengamankan uangnya 
(Yumanita, 2005:18). 
e) Rekening investasi khusus/ investasi terikat 
     Bagi nasabah yang ingin menginvestasikan dananya langsung 
pada proyek yang disukainya bank syariah menawarkan rekening 
investasi khusus (special invesment account) yang akan dilaksanakan 
oleh bank dengan prinsip mudharabah al-muqqayadah. Dalam 
mudharabah al-muqqayadah bank menginvestasikan dananya 
langsung kepada proyek tertentu yang diinginkan nasabah. Jangka 
waktu investasi dan bagi hasil akan disepakati bersama, hasil dari 
investasi tersebut berkaitan dengan keberhasilan proyek investasi 
yang dipilih (Yumanita, 2005:18). 
f) Obligasi syariah (Sukuk) 
      Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)  No. 
32/DSN-MUI/IX/2002 obligasi syariah adalah surat berharga jangka 
panjang berdasarkan prinsip syariah yang dikeluarkan  emiten 
kepada pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk 





bagi hasil/margin/fee. Sesuai fatwa DSN tersebut bahwa penerapan 
obligasi syariah ini menggunakan akad musyarakah, mudharabah, 
murabahah, salam, istishna, dan ijarah (Yumanita, 2005: 18). 
2) Penyaluran dana 
     Menurut Yumanita (2005:20) dalam menyalurkan dananya bank 
syariah memberikan berbagai bentuk pembiayaan. Berikut merupakan 
penyaluran dana yang diberikan oleh bank syariah : 
a) Pembiayaan bagi hasil 
     Bank syariah menyalurkan dananya melalui pembiayaan bagi 
hasil, pembiayaan yang disepakati oleh para ulama adalah 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 
musyarkah (Yumanita, 2005:20). 
b) Pembiayaan non bagi hasil 
     Bank syariah memiliki bentuk pembiayaan non bagi hasil dengan 
prinsip jual beli, sewa operasional, dan jasa (fee-based service). 
Dengan berbagai bentuk pembiayaan membuat bank syariah tidak 
hanya berfungsi sebagai bank investasi (invesment bank) tetapi juga 
berfungsi sebagai perusahaan dagang (merchant bank), dan leasing 
company sehingga bank syariah lebih cocok disebut sebagai bank 








c) Jasa pelayanan 
     Bank  syariah juga menjalankan transaksi dalam jasa pelayanan 
(fee based income). Beberapa bentuk layanan jasa yang disediakan 
oleh bank syariah untuk nasabahnya adalah jasa keuangan seperti 
wadiah yad dhamanah atau titipan dalam bentuk giro dan tabungan, 
wakalah atau pelimapahan kekuasaan kepada bank untuk bertindak 
mewakili nasabah, kafalah merupakan jaminan yang diberikan 
seseorang untuk menjamin pemenuhan kewajiban pihak kedua, 
hiwalah merupakan pengalihan dana atau utang dari depositor atau 
debitor kepada penerima  atau kreditor, rahn merupakan pinjaman 
dengan jaminan atau gadai, sharf atau jual beli mata uang 
(Yumanita, 2005: 36). 
     Bank syariah juga bertindak sebagai agen investasi dalam bentuk 
mudharabah muqqayadah atau investasi terikat, ketika nasabah 
investor memberikan batasan-batasan investasi yang diinginkannya. 
Dalam hal ini bank syariah hanya bertindak sebagai agen atau 
perantara yang bertujuan untuk mempertemukan investor dengan 
pengusaha (Yumanita, 2005:36). 
     Bank syariah memberikan layanan jasa non keuangan seperti 








2. Bank Umum Syariah 
a. Kelembagaan Bank Umum Syariah 
     Aturan mengenai bank umum syariah pasca diterbitkannya UU 
No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 15/13/PBI/2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 15/13/PBI/2009 tentang Bank Umum 
Syariah yang selanjutnya diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia 
(SEBI) No. 15/50/DPbS tertanggal 30 Desember 2013 tentang 
Perubahan atas Surat EdaranBank Indonesia No. 11/9/DPbS tanggal 
7 April 2009 perihal Bank Umum Syariah. Sedangkan untuk BPRS 
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI/2009 
tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Undang-Undang No.21 
Tahun 2008). 
     Dalam PBI (Peraturan Bank Indonesia) dijelaskan bahwa proses 
pendirian bank syariah dilakukan melalui persetujuan prinsip, yaitu 
persetujuan untuk melakukan persiapan pendirian bank dan izin 
usaha yaitu izin yang diberikan untuk melakukan kegiatan usaha 
bank setelah persiapan pendirian bank pada persetujuan prinsip yang 
telah dipenuhi. Modal yang disetor untuk mendirikan Bank Umum 
Syariah adalah sebesar 1 triliun dan bagi pendirian yang melalui spin 
off dari bank umum yang memiliki UUS (Unit Usaha Syariah) 
sebesar 500 miliar. Bank Umum Syariah dapat didirikan oleh WNI 





(Warga Negara Indonesia) atau badan hukum Indonesia yang 
bermitra dengan WNA (Warga Negara Asing) atau berbadan hukum 
asing. Bank Umum Syariah dibentuk dengan badan hukum perseroan 
terbatas dengan kepimilikan maksimal 99% (Soemitra, 2009: 64). 
     Untuk pendirian Bank Umum Syariah harus mendapat 
persetujuan prinsip dan izin usaha yang diajukan oleh pendiri bank 
kepada Bank Indonesia yang akan diproses oleh Dewan Gubernur BI 
U.P Biro Perbankan Syariah. Agar izin usaha Bank Umum Syariah 
diperoleh terlebih dahulu harus dipenuhi persyaratan sekurang-
kurangnya tentang susunan organisasi dan kepengurusan 
permodalan, kepemilikan, keahlian dibidang perbankan syariah, dan 
kelayakan usaha sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank 
Indonesia (Soemitra, 2009: 64). 
     Dewan komisaris minimal tiga orang dan maksimal sama dengan 
jumlah direksi. Minimal 50% dewan komisaris adalah independen. 
Direksi minimal tiga orang. Direktur utama adalah pihak 
independen. Dewan Pengawas Syariah minimal dua orang dan 
maksimal 50%  dari jumlah direksi. Rangkap jabatan sebagai DPS 
(Dewan Pengawas Syariah) maksimal pada empat Lembaga 
Keuangan Syariah lain. Jaringan kantor pada Bank Umum Syariah 
terdiri dari Kantor Pusat, Kantor Wilayah, Kantor Cabang 
Pemabantu, Kantor Kas, Kantor Fungsional, Kantor Pelayanan Kas, 





Syariah dalam satu grup (jaringan kantor, SDM, dan IT) (Soemitra, 
2009: 66). 
     Konversi Bank Umum Konvensional (BUK) dapat menjadi Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
berkonversi menjadi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Bank Konvensional yang ingin melakukan konversi menjadi bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah harus 
dengan izin Bank Indonesia dan mencantumkan rencana perubahan 
tersebut dalam rencana bisnis bank. Apabila izin perubahan tersebut 
disetujui maka bank tersebut wajib mencantumkan secara jelas kata 
“Syariah” sesudah kata “Bank” pada namanya dan dilarang 
melakukan usaha secara konvensional. 
b. Kegiatan Usaha Bank Umum Syariah 
     Tentang kegiatan usaha diatur tentang kegiatan usaha Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. berdasarkan UU No. 21 
Tahun 2008, dijelaskan pada pasal 19 UU No. 21 Tahun 2008 
(halaman 11)  bahwa : 
1) Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi : 
a) Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, 
tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 





b) Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, 
tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
c) Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad 
mudharabah, akad musyarakah, atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah.  
d) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, 
akad salam, akad istishna, atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
e) Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
f) Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 
tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah, atau 
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
g) Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prisip syariah. 
h) Melakukan usaha kartu debit dan kartu pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah. 
i) Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri terhadap 
surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar 





akad ijarah, musyarakah, mudharabh, murabahah, kafalah, 
atau hawalah. 
j) Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang 
diterbitkan pemerintah atau Bank Indonesia. 
k) Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan 
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak 
ketiga berdasarkan prinsip syariah. 
l) Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain 
berdasarkan suatu akad yang berdasarkan prinsip syariah. 
m) Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat 
berharga berdasarkan prinsip syariah. 
n) Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun 
untuk kepentingan nasabah berdasrkan prinsip syariah. 
o) Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasrkan akad 
wakalah. 
p) Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi 
berdasarkan prinsip syariah. 
q) Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan dibidang 
perbankan dan bidang sosial sepanjang kegiatan tersebut 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
      Pada Bank Umum Syariah, efisiensi merupakan salah satu 





untuk mampu bertahan dalam dunia perbankan Indonesia. Berikut 
akan dijelaskan mengenai efisiensi. 
3. Efisiensi  
     Pasar persaingan sempurna menjadi titik awal dalam perkembangan 
teori efisiensi, dimana pasar akan selalu mengalokasikan input secara 
efisien kepada para pelaku ekonomi dalam pasar persaingan sempurna. 
Dalam teori ekonomi yang lebih maju, ditemukan sebuah konsep 
keseimbangan pasar, dimana teori ini mengemukakan hubungan antara 
konsep keseimbangan pasar dengan konsep pareto efisiensi. Dimana 
dalam keadaan pareto efisiensi individu yang melakukan pertukaran akan 
mencapai kepuasaan maksimal tanpa membuat individu lain menjadi 
lebih buruk. Adanya kegagalan pasar tercermin dari perbedaan harga 
yang timbul dari setiap barang dan jasa yang diproduksi dan dikonsumsi 
oleh setiap individu. Oleh karena itu, kegagalan pasar menyebabkan 
adanya perbedaan informasi disetiap pelaku pasar, dan mengakibatkan 
timbulnya monopoli.  Beberapa tahun belakangan ini dalam perhitungan 
kinerja lembaga keuangan lebih difokuskan pada frontier efficiency atau 
I-efficiency untuk mengukur penyimpangan dari lembaga keuangan 
berdasarkan pada best practice (Rusydiana, 2013: 11). 
a. Manfaat efisiensi  
     Efisiensi sering dikaitkan dengan penghematan dalam penggunaan 





manfaat. Menurut Ardiyansyah (2020: 2) beberapa manfaat dari 
efisiensi adalah sebagai berikut : 
1) Mencapai suatu hasil atau tujuan yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
2) Mengurangi dan menghemat penggunaan input dalam kegiatan 
operasional perusahaan. 
3) Mengoptimalkan penggunaan input yang dimliki. 
4) Untuk meningkatkan kinerja satuan unit kerja sehingga outputnya 
semakin optimal. 
5) Untuk mengoptimalkan keuntungan atau laba yang didapatkan. 
Tujuan utama dari efisiensi adalah untuk mendapatkan efisiensi 
yang optimal artinya perbandingan antara input yang digunakan dalam 
menghasilkan output yang diharapkan. 
b. Menurut Rusydiana (2013:9) efisiensi dapat dibedakan menjadi 2 
yaitu: 
1) Efisiensi teknis 
Efisiensi teknis mereflesikan kemampuan dari suatu perusahaan 
untuk memaksimalkan output dengan input tertentu. Efisiensi 
teknis menunjuk pada pencapaian tingkat dan kuantitas tertentu 
atau keluaran fisik sebagai produk dan kombinasi semua jenis dan 
tingkat masukan yang berbeda. Efisiensi teknis mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan output dengan 





dalam mencapai efisiensi ekonomi harus efisien secara teknis. 
Dalam rangka mencapai tingkat keuntungan yang maksimal, 
sebuah perusahaan harus dapat memproduksi output yang 
maksimal dengan menggunakan input tertentu (efisiensi teknis), 
dan menghasilkan output dengan kombinasi tingkat harga atau 
efisiensi alokatif (Rusydiana, 2013:16). 
2) Efisiensi alokatif 
     Dalam efisiensi alokatif mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan input-nya dengan 
menggunakan struktur harga dan teknologi produksinya. 
Keduanya ini kemudian digunakan untuk menjadi efisiensi 
ekonomi atau economic efficiency (Huda & Nasution, 2009:11). 
c. Jenis-jenis efisiensi 
Menurut Rusydiana (2013: 68) efisiensi terdiri dari beberapa jenis 
yaitu sebagai berikut : 
1) Efisiensi optimal 
     Efisiensi optimal merupakan perbandingan antara 
pengorbanan yang dilakukan dengan hasil yang didapatkan yang 
sesuai dengan yang diharapkan. 
2) Efisiensi tolak ukur 
     Efisinsi dengan tolak ukur merupakan perbandingan antara 
hasil minimum yang telah ditentukan sebelumnya dengan hasil 





3) Efisiensi dengan titik impas 
     Efisiensi dengan titik impas merupakan jenis efisiensi yang 
sering digunakan pada berbagai bidang usaha, dimana titik impas 
(Break Event Point) merupakan titik batas antara usaha yang 
efisien dan tidak efisien. suatu perusahaan dikatakan efisien 
apabila titik impasnya diketahui dan perusahaan tersebut 
menghasilkan lebih dari titik impas tersebut. 
d. Unsur-unsur efisiensi 
Menurut Huda & Nasution (2009: 15) unsur-unsur efisienssi terdiri 
dari beberapa unsur yaitu : 
1) Unsur kegiatan 
     Suatu perusahaan dapat dikatakan efisien apabila suatu 
tindakan dengan dengan usaha tersebut mampu memberikan hasil 
yang maksimal. 
2) Unsur hasil 
     Perusahaan dapat dikatakan efisien apabila suatu hasil atau 
output tersebut dapat dicapai dengan usaha atau input yang 
seminimal mungkin. 
e. Penyebab terjadinya efisiensi 
Menurut Huda & Nasution (2009: 15) terjadinya efisiensi dapat 
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut : 





2) Mekanisme atau sistem yang dengan sendirinya dapat 
menyesuaikan dengan kondisi perusahaan yang sedang terjadi. 
3) Pengguanaan teknologi yang sudah disesuaikan dengan kegiatan 
operasional perusahaan. 
f. Syarat tercapainya efisiensi 
     Perusahaan selalu berupaya untuk dapat melakukan efisiensi 
dalam segala aspek. Menurut Ardiyansah (2020: 1) supaya efisiensi 
tersebut dapat dikatakan berhasil maka harus memenuhi beberapa 
syarat berikut : 
1) Berhasil guna, merupakan suatu kemampuan sebuah unit kerja 
dalam mendatangkan hasil dan manfaat. 
2) Ekonomis, merupakan suatu tindakan untuk bisa mendapatkan 
input (barang atau jasa) yang berkualitas dengan tingkat 
pengeluaran atau penggunaan input sekecil mungkin. 
     Secara ekonomi suatu perusahaan dapat dikatakan efisien jika 
perusahaan tersebut dapat meminimalkan biaya produksi untuk 
menghasilkan output tertentu dengan suatu tingkat teknologi yang 
umumnya digunakan serta harga pasar yang berlaku. Suatu aktivitas 
dikatakan efisiensi apabila usaha yang dilakukan memberikan output 
yang maksimal, baik jumlah, maupun kualitas, dengan menggunakan 
input yang minimum (Rusydiana, 2013: 9). Keterkaitan antara input 







   
 
Sumber : (Martono, 2019: 3) 
Gambar 2.1 
Keterkaitan antara input dan output 
     Efisiensi dalam pasar keuangan mencakup efisiensi alokatif dan 
efisiensi operasional, dan efisiensi penentuan harga. Efisiensi alokatif 
(allocational efficiency) merupakan alokasi sumberdaya yang telah 
berada  dalam kondisi yang optimal, dan perubahan lebih lanjut dari 
alokasi sumberdaya tersebut tidak akan memperbaiki kesejahteraan 
pelaku ekonomi. Sedangkan dalam efisiensi operasional (operational 
efficiency) menekankan pada efisiensi yang dicapai bila transaksi 
dilakukan dengan biaya transaksi yang minimum. Efisiensi penentuan 
harga (pricing efficiency) memperhatikan apakah harga suatu aset 
sama dengan nilai ekonomi sesuai dengan intrinsiknya. Karena 
efisiensi tergantung dari kecepatan informasi untuk diproses dan 
akurasi informasi untuk disampaikan, efisiensi penentuan harga juga 
sering disebut dengan efisiensi informasional atau informational 
efficiency (Kuncoro, 2017:163). 
g. Konsep Efisiensi 
     Efisiensi ekonomi mempunyai sudut pandang makroekonmi. 
Dalam efisiensi ekonomi, harga tidak dianggap dan sudah ditentukan 





(given), karena dalam efisiensi ekonomi harga dapat dipengaruhi 
oleh  kebijakan makro (Huda & Nasution, 2009: 10). 
1) Menurut Huda & Nasution (2009: 10) ditinjau dari teori ekonomi, 
konsep efisiensi memiliki dua sudut pandang yaitu : 
a) Teori produsen 
            Dalam teori produsen memandang bahwa produsen cenderung 
memaksimumkan keuntungan dengan meminimalkan biaya. 
b) Teori konsumen 
     Dalam teori konsumen memandang bahwa konsumen 
cenderung lebih memaksimumkan utilitas-nya atau tingkat 
kepuasannya.  
2) Menurut Prasetyo (2007:14) dari sudut pandang perusahaan ada 
tiga macam efisiensi, yaitu sebagai berikut : 
a) Technical Efficiency dengan merefleksikan kemampuan 
perusahaan dalam mecapai tingkat output yang optimal 
dengan menggunakan tingkat input tertentu. Dalam efisiensi 
ini mengukur proses produksi dengan menggunakan input 
yang minimal dalam menghasilkan output tertentu. Dalam 
efisiensi teknis suatu produksi dikatakan efisien apabila 
output yang dihasilkan dari suatu barang tidak dapat  






b) Allocative Efficiency merefleksikan kemampuan perusahaan 
dalam mengoptimalkan penggunaan input dengan 
menggunakan struktur harga dan teknologi yang digunakan. 
Efisiensi pareto menyebutkan bahwa  input dalam produksi 
digunakan dengan efisien, apabila input yang digunakan tidak 
dapat digunakan untuk meningkatkan suatu usaha tanpa 
menyebabkan keadaan suatu usaha menjadi lebih buruk. Input 
tidak dapat digunakan secara efisien, apabila input yang 
dialokasikan dalam memproduksi output tidak dapat digunakan 
atau tidak diinginkan konsumen (Prasetyo, 2007:14) 
c) Economic Efficiency merupakan kombinasi antara efisiensi 
teknikal dan efisiensi alokatif. Dijelaskan secara mutlak 
efisiensi ekonomi merupakan konsep dengan biaya produksi 
paling sedikit (least cost production). Secara ekonomi, suatu 
produksi dikatakan efisien apabila tidak ada proses lain yang 
dapat digunakan dalam memproduksi output pada biaya per 
unit yang paling kecil (Prasetyo, 2007:14). 
h. Pengukuran efisiensi  
1) Efisiensi berorientasi pada input (Input Oriented Measures) 
     Pengukuran efisiensi berorientasi pada input menunjukkan 
sejumlah input dapat dikurangi secara proporsional tanpa 
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Sumber : (Rusydiana, 2013: 41) 
Gambar 2.2  
Konsep Efisiensi dari Pendekatan Sisi Input 
Kurva SS’ adalah kurva isoquant yang merupakan himpunan titik 
perusahaan yang paling efisien dalam kumpulannya (fully 
efficient firms) atau perusahaan yang paling efisien secara teknis 
(fully technically efficient). Titik P menunjukkan perusahaan yang 
tergolong kurang efisien. Jarak PQ disebut sebagai potential 
improvment  yaitu berupa banyak kuantitas input dapat dikurangi 
secara proporsional untuk memproduksi kuantitas output yang 







2) Efisiensi berorientasi pada output (Output Oriented Measures) 
     Orientasi output mengukur bilamana sejumlah output dapat 
ditingkatkan secara proporsional tanpa mengubah jumlah input 
yang digunakan (Rusydiana, 2013:18). 
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Sumber : (Rusydiana, 2013 : 42) 
 
Gambar 2.3  
Konsep Efisiensi dengan Pendekatan Sisi Output 
     Kurza ZZ’ menunjukkan kemungkinan produksi (PPF). 
Sedangkan garis DD’ adalah garis isorevenue yang menunjukkan 
rasio harga kedua output. Titik B adalah titik yang efisien secara 
teknis, sedangkan titik A tidak efisien. Jarak AB menunjukkan 





titik A untuk menjadi perusahaan secara teknis (Rusydiana, 
2013:43). Dalam pengukuran tingkat efisiensi akan menggunakan 
metode non parametrik Data Envelopment Analysis (DEA), 
berikut akan dijelaskan mengenai Data Envelopment Analysis 
(DEA). 
4. Data Envelopment Analysis (DEA) 
     Data Envelopment Analysis (DEA) pertama kali diperkenalkan oleh 
Charnes, Cooper, Rhodes pada tahun 1978. Semenjak tahun 1980-an 
pendekatan ini banyak digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dari 
industri perbankan secara nasional. Pendekatan DEA merupakan 
pendekatan non parametrik. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak 
memerlukan asumsi awal dari fungsi produksi. Namun dalam 
menggunakan DEA kelemahannya adalah bahwa pendekatan ini sangat 
sensitif terhadap observasi-observasi ekstrem, dan uji hipotesis sulit 
dilakukan. Asumsi yang digunakan adalah tidak ada random error, 
sehingga deviasi dari frontier diindikasikan sebagai inefisiensi (Huda & 
Nasution, 2009:13). 
     DEA adalah pendekatan non parametrik yang berbasis program linear 
(Linear Programming) denga menggunakan software efisiensi seperti 
Banxia Frontier Analysis (BFA), dan (WDEA). Kedua software tersebut 
akan mengarah pada Worwick for Data Enveopment Analysis hasil yang 





     Pendekatan DEA lebih menekankan pada pendekatan yang 
berorientasi kepada tugas dan lebih memfokuskan kepada tugas yang 
penting, yaitu mengevaluasi kinerja dari UKE. Analisis yang dilakukan 
berdasarkan kepada evaluasi terhadap efisiensi relatif dari UKE yang 
sebanding. Selanjutnya UKE yang efisien tersebut akan membentuk garis 
frontier. Jika UKE berada pada garis frontier, maka UKE tersebut dapat 
dikatakan efisien relatif dibandingkan dengan UKE yang lain (Huda & 
Nasution, 2009:13). 
     Metode DEA didesain khusus untuk mengukur efisiensi UKE yang 
relatif dengan menggunakan banyak input ataupun output. Efisiensi yang 
relatif merupakan  membandingkan efisiensi suatu UKE dengan UKE 
lain dalam sampel yang menggukan input dan output yang sama. 
Menurut Sutawijaya dan Lestari (2009:26) DEA memformulasikan UKE 
sebagai program linear yang fraksional dalam mencari solusi, apabila 
model tersebut ditransformasikan kedalam program linear dengan nilai 
bobot dari input dan output yang digunakan. 
     Angka efisiensi yang diperoleh dengan menggunakan DEA untuk 
mengidentifikasi Unit Kegiatan Ekonomi dalam menjalankan kebijakan 
pengembangan kegiatan ekonomi kurang produktif. Perusahaan yang 
rasional akan selalu berusaha untuk memaksimalkan keuntungan yang 
diperolehnya, dan akan selalu meningkatkan kapasitas produksinya 
sampai memperoleh nilai keseimbangan dan profit yang maksimal dalam 





Sebagai perusahaan harusnya memiliki sifat sensitif terhadap adanya isu-
isu yang berhubungan dengan skala hasil atau return to scale (Rusydiana, 
2013: 31).  
a. Kondisi yang disyaratkan dalam DEA (Rusydiana, 2013:27) yaitu 
sebagai berikut : 
1) Bobot tidak boleh negatif 
2) Bobot harus bersifat universal. Hal ini berarti setiap UKE dalam 
sampel harus dapat menggunakan seperangkat bobot yang sama 
untuk mengevaluasi rasionanya (total weighted output/ total 
weighted input) dan rasio tersebut tidak lebih dri 1 (total weighted 
output/ total weighted input ≤ 1). 
     DEA berasumsi bahwa setiap DMU (Decision Making Unit) 
akan memiliki bobot yang memaksimumkan rasio efisiensinya 
(maximize total weighted output/ total weighted input). Asumsi 
maksimisasi rasio efisiensi ini menjadikan penelitian DEA ini 
menggunakan orientasi output dalam menghitung efisiensi teknik. 
Orientasi lainnya adalah meminimalisasi input, namun kedua 
asumsi tersebut akan memperoleh hasil yang sama (Rusydiana, 
2013:28). 
b. Menurut Rusydiana (2013: 32) keunggulan dalam penggunaan DEA 
yaitu sebagai berikut : 





2) Tidak adanya asumsi hubungan fungsional antara variabel input 
dan output yang digunakan. 
3) Membandingkan Unit Kegiatan Ekonomi secara langsung. 
4) Dapat membentuk garis frontier dalam fungsi efisiensi terbaik atas 
variabel input dan output yang digunakan dari setiap sampelnya. 
5) Input dan output yang digunakan dapat memiliki satuan 
pengukuran yang berbeda. 
c. Menurut Rusydiana (2013: 32) keterbatasan dalam DEA yaitu sebagai 
berikut : 
1) Bersifat simple spesific. 
2) Merupakan extreme point technique, kesalahan dalam pengukuran 
bisa berakibat fatal. 
3) Hanya mengukur efisiensi relatif dari UKE (Unit Kegiatan 
Ekonomi) bukan efisiensi absolut. 
4) Uji hipotesis statistik atas DEA sulit dilakukan. 
d. Pendekatan dalam DEA 
     Dalam menghitung efisiensi suatu lembaga keuangan baik 
menggunakan pendekatan para metrik dan non parametrik dapat 
dilakukan dengan memperhatikan aktivitasnya. 
      Menurut Huda & Nasution (2009: 16) ada tiga pendekatan dalam 
menggunakan metode DEA yang menjelaskan mengenai input dan 






1) Pendekatan produksi 
     Pendekatan ini melihat institusi finansial sebagai produser dari 
rekening tabungan dan kredit pinjaman. Dalam pendekatan ini 
mendefinisikan output sebagai penjumlahan dari rekening-rekening 
terkait. Sedangkan input yang diguankan dalam pendekatan ini 
dihitung dari jumlah tenaga kerja, pengeluaran modal pada aktiva 
tetap dan material lainnya. 
     Pendekatan produksi melihat aktivitas bank sebagai sebuah 
produksi jasa bagi para deposan dan peminjam kredit. Untuk 
mencapai tujuan memproduksi output-output yang diinginkan, 
seluruh faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja, dan 
modal digunakan sebagai input (Huda & Nasution, 2009:16). 
2) Pendekatan intermediasi 
     Pendekatan ini menggambarkan kegiatan perbankan sebagai 
lembaga intermediasi yang mentransformasikan dana dari deposan 
(surplus spending unit) kepada peminjam (deficit spending unit). 
Dengan kata lain, dana pihak ketiga yang cenderung likuid 
berjangka pendek dengan risiko yang rendah ditransformasikan 
menjadi pembiayaan yang lebih berisiko, tidak likuid, dan 
berjangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan ini mendefinisikan 
input sebagai financial capital, dan output digunakan sebagai 






3) Pendekatan modern 
     Pendekatan modern merupakan perbaikan dari pendekatan 
produksi dan pendekatan intermediasi, dengan memasukkan unsur 
manajemen risiko, proses informasi dan agency problems kedalam 
teori perusahaan klasik. Pendekatan ini memperkenalkan perbedaan 
antara manajer bank dengan pemilik bank didalam perilaku 
memaksimalkan keuntungan. Jika manajer bank cenderung tidak 
risk neutral, maka mereka akan cenderung memilih level of 
financial capital yang berbeda dengan tujuan meminimalisasi biaya 
(Huda & Nasution, 2009: 18). 
e. Model dalam Data Envelopment Analysis (DEA) 
1) Model Constant Return to Scale (CRS) 
     Model Constant Return to Scale dikembangkan oleh Charnes, 
Cooper, dan Rhodes (Model CCR) pada tahun 1978. Model ini 
mengasumsikan bahwa rasio antara penambahan input dan output 
adalah sama (constant return to scale). Artinya jika ada 
penambahan input sebesar x kali, maka output akan meningkat 
sebesar x kali. Asumsi lain dalam model ini adalah bahwa setiap 
perusahaan atau Decison Making Unit (DMU) beroperasi pada 
skala yang optimal (Rusydiana, 2013:22) 
2) Model Variabel Return to Scale (VRS) 
     Model ini dikembangkan oleh Banker, Charnes, dan Cooper 





mode CCR. Model ini beranggapan bahwa perusahaan yang tidak 
atau belum beroperasi pada skala yang optimal. Asumsi dari model 
ini adalah bahwa rasio antara penembahan input dan output tidak 
sama (variabel return to Scale). Artinya apabila ada penambahan 
input sebesar x kali tidak akan menyebabkan output meningkat 
sebesar x kali, bisa lebih kecil dari x kali atau bahkan lebih besar 
dari x kali. Peningkatan proporsi ini bersifat Decreasing Return to 
Scale (Rusydiana, 2013:23). 
f. Kinerja efisiensi dengan DEA 
     Semua perusahaan mempunyai tujuan untuk mencapai titik 
efisiensi dalam mencapai laba yang maksimal. Jadi bagaimana 
penggunaan input yang seminimal mungkin dalam menghasilkan 
output yang maksimal. Perusahaan bisa dikatakan efisien jika : 
1) Perusahaan tersebut mampu meminimalkan biaya tanpa 
menurunkan output yang dihasilkan. 
2) Perusahaan tersebut mampu menghasilkan output yang maksimal 
dengan biaya yang sama. 
      Efisiensi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
produktivitas. Berikut akan dijelaskan mengenai produktivitas 
5. Poduktivitas  
     Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai 
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan (input). 





berlomba-lomba untuk meningkatkan produktivitas. Tujuan dari 
manajemen produktivitas adalah efektif dan efisien yaitu 
memberdayakan sumberdaya seminimal mungkin untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal (Nurmayetti, 2010: 2). 
     Kewajiban seorang manajer untuk memanej produktivitas dengan 
menggunakan input yang ada untuk menghasilkan output yang besar, 
menjadi masalah utama dalam sebuah perbankan. Salah satu kesulitan 
terbesar dalam manajemen produktivitas adalah cara pengukurannya. 
Perusahaan-perusahaan telah lama menganut mentalitas perhitungan 
dolar dan sen, sehingga sulit untuk mengubah agar mereka berpikir dari 
segi produktivitas disamping keuntungan, pengembalian investasi, dan 
rasio finansial lainnya yang mengukur produktivitas (Moore & Hendrick, 
1986:12) 
      Perbankan syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang 
berkembang pesat di Indonesia dituntut untuk memiliki kinerja baik. 
Salah satu cara mengukur kinerjanya adalah dengan produktivitas yang 
dilihat dari penggunaan input dan output yang digunakan untuk kegiatan 
operasional bank. 
a. Konsep produktivitas 
     Peningkatan produktivitas dan efisiensi merupakan sumber 
pertumbuhan utama dalam mewujudkan pembangunan yang 
berkelanjutan. Pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan 





peningkatan produktivitas jangka panjang. Menurut Gaspersz (2000: 
4) secara makro, sumber pertumbuhan dapat dikelompokan kedalam 
unsur berikut : 
1) Peningkatan stok modal sebagai hasil akumulasi dari proses 
pembangunan yang terus berlangsung. Proses akumulasi ini 
merupakan hasil dari proses investasi. 
2) Peningkatan jumlah tenaga kerja akan memberikan kontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3) Peningkatan produktivitas merupakan sumbr pertumbuhan yang 
bukan disebabkan oleh peningkatan penggunaan jumlah dari input 
atau sumberdaya, melainkan disebabkan oleh peningkatan 
kualitasnya. 
b. Unsur-unsur yang terdapat dalam produktivitas meliputi : 
     Produktivitas menyakut masalah hasil akhir, yaitu seberapa besar 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan hasil akhir yang 
diperoleh dalam proses produksi. Dalam produktivitas tidak terlepas 
dari adanya efisiensi dan efektivitas. Menurut  Gaspersz (2000: 5) 
dalam produktivitas terdapat beberapa unsur yaitu sebagai berikut : 
1) Efisiensi 
     Produktivitas sebagai rasio ouput/input merupakan ukuran 
efisiensi input. Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam 





dengan penggunaan masukan yang sebenarnya terlaksana 
(Gasperz, 2000: 5). 
2) Efektivitas 
     Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target yang dapat tercapai baik secara 
kuantitas maupun waktu. Semakin besar presentase target yang 
dicapai maka akan semakin tinggi tingkat efektivitasnya. Konsep 
ini berorientasi pada output. Peningkatan efektivitas belum tentu 
dibarengi dengan peningkatan efisiensi. Efektif dalam mencapai 
tujuan, dan efisien dalam menggunakan input (Gspersz, 2000: 5). 
3) Kualitas 
     Secara umum kualitas adalah ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh pemenuhan oersyaratan, spesifikasi, dan harapan. 
Kualitas merupakan salah satu ukuran produktivitas. Meskipun 
kualitas sulit diukur secara matematis melalui rasio output/input, 
namu kulaitas input akan meningkatkan kualitas output 
(Gaspersz, 2000: 5). 
c. Tipe Produktivitas 
          Dalam pengukuran produktivitas merupakan penilaian kuantitatif 
atas perubahan produktivitas. Dengan demikian, maka pengukuran 
produktivitas dapat dikembangkan berdasarkan masing-masing 
komponen input yang sering disebut dengan produktivitas parsial 





input. Dalam produktivitas total, mengukur seluruh input secara 
simultan.  
Menurut Gaspersz (2000: 12) secara umum tipe produktivitas ada 
tiga  macam yaitu : 
1) Produktivitas total merupakan perbandingan antara keseluruhan 
output yang dihasilkan dengan menggunakan keseluruhan input 
yang ada. Dalam pengukuran produktivitas total mencerminkan 
adanya pengaruh antara seluruh input (masukan) yang digunakan 
dalam menghasilkan output. 
2) Produktivitas dua faktor merupakan perbandingan antara output 
bersih (nett income) dengan jumlah input kapital dan tenaga kerja. 
Keluaran bersih merupakan hasil dari output total dikurangi 
dengan jumlah barang dan jasa yang dibeli. 
3) Produktivitas parsial merupakan perbandingan antara keseluruhan 
output dengan menggunakan salah satu input, misalnya capital, 
tenaga kerja, dan lahan. Dalam produktivitas parsial 





















Sumber : (Martono, 2019 : 8) 
Gambar 2.4 Kondisi Pendukung Produktivitas 
e. Faktor-faktor produktivitas 
      Menurut Martono (2019: 8) faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas dibagi menjadi dua kelompok yaitu sebagai berikut : 
1) Internal Perusahaan 
a) Man / Manusia / Tenaga Kerja 
     Faktor yang paling utama adalah manusia, karena manusia 
sebagai faktor penentu dalam perusahaan. Tenaga kerja 
memiliki tingkat kemampuan, pengetahuan, kemauan, disiplin 
kerja, serta sikap kerja yang berbeda setiap individu, begitu 
juga semangat kerja yang dimiliki dapat berubah-ubah setiap 
waktu (Martono, 2019: 8). 
 Productivity / Produktivitas 
Capacity/ 
Kapasitas Kerja 
Availabilty / Ketersediaan Waktu 
Kerja 








b) Machine / Mesin 
     Perawatan mesin secara berkala harus dilakukan dengan 
disiplin sehingga mengurangi peluang mesin rusak (Martono, 
2019: 9). 
c) Method / Metode 
     Metode kerja harus dipahami dan dilaksanakan dengan baik 
oleh semua tenaga kerja. Selain itu, perlu ada waktu dan ruang 
untuk melakukan perbaikan metode kerja yang lebih efisien, 
yaitu mengenai cara kerja yang tertuang dalam standar kerja 
(Martono, 2019: 9). 
2) Eksternal Perusahaan 
Kondisi eksternal perusahaan yang dapat mempengaruhi 
produktivitas perusahaan sebagai berikut : 
a) Pelanggan  
     Ketika kondisi perekonomian naik, maka permintaan dapat 
meningkat pesat sehingga perusahaan dituntut menghasilkan 
output lebih banyak untuk memenuhi permintaan tersebut. Jika 
cara kerja tidak disiapkan dengan baik, maka produktivitas 
karyawan dapat menurun (Martono, 2019: 10). 
b) Lingkungan 
     Lingkungan merupakan faktor eksternal dalam menghasilkan 
produktivitas. Misalnya bencana alam akan menghambat 





menghasilkan output lebih banyak sebagai barang-barang 
pengganti (Martono, 2019: 10). 
c) Pemasok  
     Misalnya produktivitas pemasok menurun sehingga input 
perusahaan terpengaruh karena perusahaan harus menunggu 
kiriman barang pengganti dari pemasok (Martono, 2019: 10). 
d) Pesaing  
     Pesaing mengeluarkan produk atau jasa yang lebih baik dan 
harga lebih rendah. Hal ini seharusnya memacu perusahaan 
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja sehingga 
ia pun mampu menyaingi kinerja pesaing (Martono, 2019: 10). 
f. Manfaat Produktivitas 
      Menurut Gaspersz (2000: 8) dalam pengukuran produktivitas 
terdapat beberapa manfaat yaitu : 
7. Perusahaan dapat menilai efisiensi sumber daya, agar dapat 
meningkatkan produktivitas melalui efisiensi penggunaan sumber 
daya. 
8. Perencanaan sumber daya akan menjadi lebih efektif dan efisien 
melalui pengukuran produktivitas, baik dalam perencanaan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
9. Strategi peningkatan produktivitas perusahaan dapat ditetapkan 





yang ada diantara tingkat produktivitas yang direncanakan dan 
tingkat produktivitas yang diukur. 
10. Pengukuran produktivitas perusahaan akan menjadi informasi 
yang bermanfaat dalam membandingkan tingkat produktivitas 
dianata perusahaan industri sejenisnya. 
11. Pengukuran produktivitas akan memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk menentukan dan mengevaluasi kecenderungan 
perkembangan produktivitas perusahaan dari waktu ke waktu. 
g. Lingkup Perbaikan Produktivitas 
      Menurut Sulistiyani & Rosidah (2009: 250) Dalam 
membicarakan tentang lingkup produktivitas ini tidak akan terlepas 
dari program-program produktivitas. Dalam hal ini memiliki 
keterkaitan dengan struktur organisasi, proses-proses, dan prosedur-
prosedur pelaksanaan antara lain : 
1) Fleksibilitas dalam proosedur-prosedur pelayanan. 
2) Sentralisasi manajemen yang mendukung pelayanan. 
3) Desentralisasi yang terpilih atau reorganisasi ke dalam unit-unit 
yang sama. 
4) Pemakaian yang meningkat mengenai ukuran-ukuran kinerja dan 
standar kerja untuk memonitor produktivitas. 







h. Peningkatan Produktivitas  
      Menurut Nurmayetti (2012:1) peningkatan produktivitas dapat 
dilihat dalam tiga bentuk yaitu : 
1) Jumlah keluaran (output) dalam mecapai tujuan meningkat dan 
menggunakan sumberdaya (input) yang sama. 
2) Jumlah keluaran (output) dalam mencapai tujuan yang sama atau 
meningkat dicapai dengan menggunakan umberdaya (input) yang 
lebih sedikit. 
3) Jumlah keluaran (output) dalam mencapai tujuan yang jauh lebih 
besar diperoleh dengan pertambahan sumberdaya (input) yang 
relatif lebih kecil. 
i. Langkah Peningkatan Produtivitas 
      Menurut Nurmayetti (2012: 2) dalam peningkatan produktivitas 
ada lima langkah yang komprehensif dan terintegrasi. Berikut lima 
langkah dalam meningkatkan produktivitas yaitu : 
1) Analisis situasi 
     Langkah awal manajemen produktivitas harus mampu 
menganalisa situasi sebelum mengambil keputusan ataupun 
mengambil tindakan yang akan ditetapkan. 
2) Merancang program peningkatan produktivitas 
     Untuk peningkatan produktivitas maka dibutuhkan dasar 






3) Menciptakan kesadaran akan produktivitas 
     Kesadaran diri semua pihak yang terlibat dalam sebuah 
perusahaan atau lembaga merupakan kunci penting dalam 
meningkatkan produktivitas seperti yang diharapkan. 
4) Menerapkan program 
      Untuk meningkatkan produktivitas, program yang sudah 
disusun dan diputuskan maka harus dimplementasikan dalam 
pelaksanaannya untuk mencapai tujuan akhir perusahaan. 
5) Mengevaluasi program dan memberikan umpan balik 
     Untuk menilai hasil akhir perlu dilakukan evaluasi program dan 
memberikan umpan balik. 
j. Pengukuran Produktivitas 
      Menurut Gaspersz (2000:12) seecara umum pengukuran 
produktivitas berarti perbandingan yang dapat dibedakan dalam tiga 
jenis yaitu : 
1) Perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan pelaksanaan 
secara historis yang tidak menunjukan apakah pelaksanaan 
sekarang ini memuaskan namun hanya mementingkan apakah 
meningkat atau berkurang serta tingkatannya. 
2) Perbandingan pelaksanaan antara satu unit dengan lainnya. 





3) Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya dan inilah 
yang terbaik dalam memusatkan perhatian pada sasaran atau 
tujuan. 
Untuk menyusun perbandingan ini perlu mempertimbangkan 
tingkatan daftar susunan dan pengukuran produktivitas. Paling sedikit 
ada dua jenis tingkat perbandingan yang berbeda yaitu produktivitas 






     Sumber : Buku manajemen operasional Tahun 2013 : 22 
      Berdasarkan rasio output terhadap input, variasi perubahan yang 
terjadi pada output dan input yang ada akan mempengaruhi tingkat 
produktivitas sebagai berikut : 
a) Apabila output naik, input turun maka produktivitasnya akan naik. 
b) Apabila output tetap, input turun maka produktivitasnya akan naik. 
c) Apabila output naik, input naik dimana jumlah kenaikan output 
lebih besar dari kenaikan input maka produktivitasnya akan naik. 
d) Apabila output naik, input tetap maka produktivitas akan naik. 
Produktivitas total = Hasil total 
    Masukan total 
 
Produktivitas parsial   = Hasil Parsial 





e) Apabila output turun, input turun yang jumlah penurunan output 
lebih lebih kecil dari pada penurunan input maka produktivitas akan 
naik. 
Menurut Gasperz (2000: 5) faktor – faktor yang digunakan dalam 
pengukuran produktivitas meliputi : 
a) Kuantitas, merupakan suatu hasil (output) yang dicapai oleh 
perusahaan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
b) Kualitas, merupakan suatu standar yang berkaitan dengan mutu dari 
suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan.  
c) Ketepatan waktu, merupakan tingkat suatu aktivitas yang 
diselesaikan pada awal waktu yang ditentuka, dilihat dari sudut 
koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi 
perusahaan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu 
sampai output. 
k. Faktor Penurunan Produktivitas 
     Menurut Gaspersz (2010: 11) terdapat sejumlah faktor penyebab 
penurunan produktivitas perusahaan antara lain yaitu : 
1) Penghamburan pemakaian input dan ketidak mampuan pihak 





2) Terjadinya penundaan dan keterlambatan dalam pengambilan 
keputusan karena tidak jelas wewenang, serta tidak efisiennya 
proses dalam perusahaan. 
3) Adanya pertentangan, hambatan-hambatan dan tidak adanya kerja 
sama dalam memecahkan masalah yang mengakibatkan ketidak 
efektifan dalam bekerjasama dan partisipasi karyawan. 
4) Ketidaksiapan sistem pendidikan dan pelatihan bagi karyawan 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang teknik-teknik 
peningkatan kualitas dan produktivitas perusahaan. 
5) Kegagalan perusahaan untuk selalu menyesuaikan diri dengan 
tingkat peningkatan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
      Dalam menghitung produktivitas akan menggunakan metode non 
parametrik Malmquist Index (MI) berikut akan dijelaskan mengenai 
Malmquist Index (MI). 
6. Malmquist Index 
     Malmquist Index merupakan metode menggunakan pendekatan non 
parametrik dalam mengukur produktivitas yang dikembangkan oleh Fare 
et al pada tahun 1994. Metode Malmquist Index telah banyak digunakan 
dalam menganalisis perubahan produktivitas pada level perusahaan. 
Malmquist Index banyak digunakan karena memiliki kelebihan seperti  
dapat mengukur perubahan peningkatan dan penurunan kinerja dalam 





perubahan produktivitas menjadi perubahan efisiensi teknis dan 
perubahan tekonologi (Pambuko, Usman, & Andriyani, 2019: 30). 
a. Kelebihan dari Malmquist Index 
     Menurut Pambuko, dkk (2019: 30) kelebihan Malmquist Index 
(MI) bila dibandingkan dengan Fischer dan Tornquist Index, yaitu : 
1) Dalam metode ini tidak memerlukan maksimalisasi biaya dan 
meminimalisasi biaya. 
2) Tidak memerlukan informasi mengenai harga input dan output. 
3) Jika dalam penelitian menggunakan data panel dapat diuraikan 
menjadi efisiensi teknis dan perubahan teknis. 
b. Menurut Pambuko, dkk (2019: 37) Malmquist Index (MI) 
mempunyai lima indikator dalam mengukur perubahan yaitu : 
1) Perubahan efisiensi teknis (Technical Efficiency Change/ 
EFFCH)  yang merupakan perubahan ukuran efisiensi teknikal 
relatif terhadap asumsi CRS (Constant Return to Scale). 
2) Perubahan teknologi (Technological Change/ TFCH) 
merupakan perubahan teknologi pada DMU (Decision Making 
Unit). 
3) Perubahan efisiensi teknis murni (Pure Technical Efficiency 
Change/ PECH) merupakan perubhan ukuran efisiensi teknikal 





4) Perubahan skala efisiensi (Scale Efficiency Change/ SECH) 
mengukur perbedaan nilai efisiensi teknis berdasrkan CRS dan 
efisiensi teknis berdasarkan VRS (Variable Return to Scale). 
5) Total perubahan faktor produktivitas (Total Factor Productivity 
Change/ TFP) merupakan perubahan faktor produktivitas tiap 
DMU (Decision Making Unit). 
c. Pendekatan Malmquist Index (MI) 
     Menurut Rusydiana (2013: 16) ada dua pendekatan yang 
digunakan untuk mengukur perubahan produktivitas yaitu : 
1) Input Oriented 
      Perspektif dimana melihat produktivitas sebagai 
pengurangan penggunaan input dan memproduksi output dalam 
jumlah yang tetap. 
2) Output Oriented 
     Persepsi dimana melihat produktivitas sebagai peningkatan 
output secara proporsional dengan menggunakan input yang 
sama. 
Pemilihan model berorintasi input atau output tergantung pada 
karakteristik proses produksi perusahaan, yaitu meminimalkan 
penggunaan input untuk menghasilkan tingkat output tertentu atau 
memaksimalkan tingkat output tertentu dari penggunaan input. Yang 






d.  Menurut Pambuko, dkk (2019: 36) sebuah DMU (Decision Making 
Unit) dapat dikatakan baik apabila DMU (Decision Making Unit) 
tersebut menggunakan input secara efisien untuk menghasilkan 
output, dan perusahaan menggunakan teknologi yang baik dalam 
proses produksi. Apabila:  
1) Nilai MI lebih besar dari 1 (satu) mengindikasikan bahwa DMU 
mengalami peningkatan dalam total produktivitas (increasing 
return to scale).  
2) Apabila nilai MI yang dihasilkan lebih kecil dari 1 (satu) 
mengindikasikan bahwa DMU (Decision Making Unit) 
mengalami penurunan dalam total produktivitas.  
3) Apabila nilai MI yang dihasilkan sama dengan 1 maka tidak ada 
perubahan kinerja. 
Index perubahan produktivitas dengan menggunakan Malmquist 
Index berbasis output sebagai berikut : 
 
   (    ,    ,  ,  ) =            (    ,     )                      ,     ) 
                  (  ,   )                        (  ,      
Sumber :   (Pambuko, Usman, & Andriyani, 2019: 36) 
Keterangan : 
m₀ = Malmquist Index (MI) 
d₀ = Fungsi jarak (distnce function) yaitu jarak antar data yang 









   = Input dari teknologi periode berjalan 
     = Input dari teknologi periode selanjutnya 
   = Output dari teknologi periode berjalan 
     = Output dari teknologi periode selanjutnya 
     Perubahan produktivitas menunjukan bahwa dari titik produksi (xt 
+ 1, yt + 1) relativ terhadap titik produksi (xt,yt). Nilai yang lebih 
besar dari 1 (satu) akan menujukan pertumbuhan TFP (Total Faktor 
Productivity) yang positif dari periode t sampai dengan periode t+1. 
Produktivitas dari t sampai t+1 dapat dinyatakan dengan Malmquist 
Index sebagai berikut : 
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        Sumber : (Pambuko, Usman, & Andriyani, 2019 : 37) 
Keterangan :  
d (x,y) menunjukan input distance function (jarak antar data) yang 
digunakan untuk menghitung jarak antar data. 
     Rasio diluar tanda kurung () menujukkan perubahan efisiensi teknis 








berada dalam tanda kurung merupakan perubahan teknologi, yang dapat 
dinyatakan sebagai berikut : 
 
Perubahan Efisiensi (PE)  =            (     ) 
                                           (    ,     ) 
 
Perubahan Teknologi  =              (    ,                      (       ) 
                                        (    ,     )                   (     ) 
         Sumber : (Pambuko, Usman, & Andriyani, 2019 : 30) 
     Nilai index yang dihasilkan dari perubahan efisiensi yang lebih dari satu 
menujukan bahwa tingkat efisiensi meningkat. Apabila nilai yang dihasilkan 
dari perubahan efisiensi sama dengan satu menunjukkan bahwa tidak ada 
perubahan efisiensi. Dan apabila nilai index yang dihasilkan kurang dari satu 
menunjukan terjadinya penurunan efisiensi dari tahun t sampai dengan t+1. 
Nilai index yang dihasilkan menujukkan seberapa jauh jarak posisi sebuah 
perusahaan terhadap frontier produksi (Rusydiana: 2013: 30). 
       Dalam penelitian ini menggunakan variabel input berupa Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Total Asset, dan biaya operasional. Dan menggunakan 
variabel output berupa pembiayaan, dan pendapatan operasional. Berikut 













7. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK) 
     Menurut Undang-Undang no. 21 Tahun 2008 perbankan syariah 
(Pasal 1) Dana Pihak Ktiga merupakan sumber dana bank yang diperoleh 
dari masyarakat dalam bentuk giro (demand), tabungan (save deposit), 
dan deposito (time deposit). Dana ini bisa mencapai 80% sampai 90% 
dari totalitas dana yang dikelola oleh bank sebagai dana perkreditannya. 
Dimana sumberdana ini relatif mahal khususnya untuk deposito atau time 
deposit (Pandia, 20012:9). 
       Dalam rangka intensifikasi penghimpunan dana msyarakat, 
pemanfaatan sarana-sarana penghimpun dana yang telah ada seperti 
deposito berjangka, sertifikat deposito, dan tabungan-tabungan lain serta 
sarana penghimpun dana jangka panjang seperti saham dan surat 
berharga lainnya seperti obligasi, akan semakin ditingkatkan (Pandia, 
2012:9). 
b. Menurut Pandia (2012: dua hal yang harus diperhatikan bank dalam 
usaha dalam menghimpun dana yaitu sebagai berikut : 
1) Agar dana dapat dihimpun atau dikumpulkan memungkinkan bank 
untuk membiayai sektor-sektor ekonomi yang menguntungkan. 
2) Biaya yang harus dikeluarkan untuk menghimpun dana tersebut 
hendaknya ditekan serendah mungkin, dengan memperhatikan faktor 






c. Manfaat dalam menghimpun dana 
      Menurut Pandai (2012: 10) penghimpunan dana mempunyai manfaat 
bagi berbagai pihak, berikut manfaat dari penghimpunan dana : 
1) Bagi bank 
       Bank dengan berhasilnya menghimpun dana dari masyarakat 
berarti menambah modal kerja untuk pemberian pinjaman atau 
pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan dan layak diberi. 
Dari pemberian pinjaman atau pembiayaan tersebut bank 
memperoleh pendapatan bunga atau pembagian hasil keuntungan. 
2) Bagi pemilik uang 
      Bagi pemilik uang berarti menjadikan uangnya produktif, uang 
yang biasanya hanya disimpan, dengan adanya penghimpunan dana 
uang yang tadinya hanya disimpan menjadi produktif menghasilkan 
bunga atau bagi hasil keuntungan dan aman. 
3) Bagi pemerintah 
      Bagi pemerintah dengan berhasilnya bank menghimpun dana 
dari masyarakat, berarti mengurangi volume uang beredar. Ini 
merupakan salah satu usaha dalam rangka mengendalikan inflasi. 
Dengan semakin majunya dunia perbankan sebagai dampak positif 
dari meningkatnya fasilitas kredit perbankanbearti menambah 
sumber pendapatan negara. 
d. Menurut Pandia (2012: 11) tujuan Bank dalam menghimpun dana dari 





1) Sebagai dana operasional bank 
       Dana yang dihimpun bank dari msyarakat dari jumlah yang 
sekecil-kecilnya semapai jumlah yang besar selanjutnya dikelola dan 
disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dan 
layak untuk mendapatkan pinjaman dalam bentuk pembiayaan atau 
kredit. Dengan memberikan pembiayaan atau kredit kepada 
masyarakat maka bank akan memperoleh pendapatan dari bunga 
atau bagi hasil. Bunga ini akan menjadi sumber pendapatan utama 
dari bank (Pandia, 2012: 11). 
2) Sebagai alat atau cara pemerintah dalam melaksanakan 
kebijaksanaan moneter 
       Menarik uang dari masyarakat khususnya uang kartal bearti 
mengurangi jumlah uang beredar, yang merupakan salah satu cara 
pemerintah dalam mengendalikan inflasi yang dikenal politik uang 
atau tight money policy dan menambah uang ke peredaran open door 
policy (Pandia, 2012: 11). 
3) Produktivitas dana 
      Menghimpun dana melalui lembaga perbankan berarti 
menghimpun dana untuk dijadikan dana yang produktif dengan 
menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat untuk membiayai 







8. Asset  
      Menurut Muhammad (205: 339) asset adalah sesuatu yang dapat 
menimbulkan aliran kas positif atau dapat memberikan manfaat ekonomi 
lainnya. Sedangkan menurut Kasmir (2010:313) asset merupakan harta 
atau kekayaan yang dimiliki perusahaan pada periode waktu tertentu. 
a. Menurut Pandia (2012: 54) Karakteristik yang harus dipenuhi dalam 
agar suatu objek dikategorikan sebagai aset yaitu : 
1) Manfaat ekonomis 
2) Dikuasai atau dikendalikan entitas 
3) Timbul akibat transaksi masa lalu 
b. Pendekatan dalam pengelolaan aset 
Menurut Pandia (2012: 51) dalam pengelolaan aset terdapat dua 
pendekatan yaitu : 
1) The pool of funds approach 
      Pada pendekatan ini, semua dikumpulkan dulu dalam “satu 
wadah” atau di pool dulu sebelum dialokasikan pada berbagai 
kemungkinan investasi. Artinya dari mana dana itu berasal tidak 
perlu dipersoalkan. Bank memperoleh dana dari masyarakat 
dalam bentuk titipan yang sewaktu-waktu boleh diambil, 
ataupun dana yang dikategorikan sebagai modal. Semuanya 
menjadi satu tidak dipisah-pisah, tidak dibedakan. Yang perlu 
diperhatikan adalah aspek likuiditas dan aspek rentabilitas 





2) Asset allocation approach 
      Pendekatan ini disebut dengan conversion of funds 
berdasarkan pendekatan ini dalam mengalokasikan dana 
membedakan sumber dananya dan langsung mengaitkannya 
dengan jenis investasinya. Dalam pendekatan ini bahwa dana 
harus dialokasikan untuk aktiva yang jangka waktunya cocok 
dengan peraturan dana yang bersangkutan, agar llikuiditas dana 
yang bersangkutan cocok dengan kemungkinan penarikan 
kembali dana si penyimpan dana (Pandia, 2012: 55). 
c. Struktur aset bank 
     Manajemen harus mampu mengelola aset bank, sehingga berhasil 
menciptakan pendapatan yang optimal dengan tingkat likuiditas yang 
sehat dan aman. Aset bank pada dasarnya terbentuk oleh dana yang 
dihimpun dari masyarakat (Pandia, 2012:58). 
Menurut Pandia (2012:58) struktur aset bank antara lain : 
2) Liquid asset (aset lancar) 
Sebagian besar harta bank ditempatkan untuk tujuan likuiditas 
yang berupa uang tunai (cash) dan saldo di bank sentral atau bank 
lainnya yang setiap saat dapat dipergunakan. 
Fungsi liquid asset yaitu : 
a) Kesiapan bank untuk memenuhi penarikan simpanan (giro, 
tabungan, dll). 





c) Memenuhi permintaan kredit yang telah disetujui. 
d) Membayar jasa-jasa bank koresponden. 
Pos liquid asset terdiri dari : 
a) Kas 
b) Saldo rekening giro BI 
c) Saldo rekening giro pada bank lain 
3) Earning Asset (harta yang menghasilkan) dalam bentuk : 
a) Bunga  
b) Bagi hasil / pembiayaan 
c) Komisi 
d) Keuntungan atas invesmen folio (dividen) 
e) Selisih kurs valuta asing 
4) Fixed asset (harta tetap dan inventaris) 
Pos dalam fixed asset terdiri dari : 
a) Aktiva tetap seperti gedung, tanah 
b) Inventaris 
Ditinjau dari umur dan sifatnya fixed asset terdiri dari : 
a) Umurnya tidak terbatas, seperti tanah 
b) Umurnya terbatas tapi dapat diganti, seperti gedung, mesin, 
dan komputer. 
c) Umumrnya terbatas tapi tidak dapat diganti, seperti sumber 






5) Other asset merupakan harta kekayaan bank yang tidak berbentuk 
materi, seperti nama baik (goodwill). 
9. Biaya Operasional  
a. Pengertian Biaya Operasional     
      Menurut Pandia (2010:14) biaya atau cost merupakan suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta untuk mencapai 
tujuan tertentu, baik yang dapat dibebankan pada saat ini atau masa 
yang akan datang. Menurut Pandia (2012:85) biaya operasional atau 
operating expense merupakan biaya yang terkait dengan operasional 
perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi (selling 
and administrative expense), biaya iklan (advertising expense), biaya 
penyusutan (depreciation and amortization expense), serta perbaikan 
dan pemeliharaan (repairs and maintenance expense). 
b. Menurut Pandia (2012: 86) biaya operasional terdiri dari : 
1) Biaya penjualan 
      Merupakan semua biaya yang terjadi dalam hubungannya 
dengan kegiatan menjual dan memasarkan barang, seperti biaya 
promosi. 
2) Biaya bban dan administrasi dan umum 
      Merupakan biaya yang bersifat umum dalam perusahaan, 
misalnya biaya gaji dan upah, listrik, air dan telepon, 






3) Biaya bunga 
     Merupakan biaya yang harus dibayar atas mobilisasi dana 
yang dilakukan bank dan menjual produk-produk pada pasiva. 
Dalam perbankan syariah tidak ada biaya bunga, melainkan 
biaya bagi hasil. Bagi hasil (profit sharing) adalah pembagian 
laba atau keuntungan yang dibagikan secara proporsional antara 
shahibul mal dengan mudharib. 
4) Biaya valas (valuta asing) 
      Merupakan biaya yang timbul akibat selisih kurs atau 
transaksi valas yang dilakukan bank. Valuta asing dapat 
diartikan sebagai perdagangan mata uang suatu negara dengan 
negara lainnya. 
5) Biaya tenaga kerja 
      Merupakan biaya yang meliputi upah, gaji yang dibayarkan 
untuk karyawan.  
c. Tujuan biaya operasional 
1) Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) 
dan keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber-
sumber daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional 
dapat lebih efektif (Pandia, 2012:85). 
2) Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan 






3) Digunakan sebagai pedoman bagi seorang manajer dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang telah 
direncanakan perusahaan (Pandia, 2012:85). 
d. Menurut Pandia (2012:86) biaya operasional memberikan gambaran 
mengenai: 
1) Kemampuan manajemen perbankan dalam mengelola 
sumberdaya (aktiva) yang ada untuk menghasilkan keuntungan 
optimal. 
2) Kemampuan bank dalam pengendalian biaya. Semakin rendah 
biaya operasional maka akan semakin efisien bank tersebut 
dalam mengendalikan biaya operasionalnya.  
3) Kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas. Biaya 
operasional yang rendah mencerminkan kemampumpuan bank 
dalam menekan biaya operasional sehingga mampu mendorong 
naiknya profitabilitas. 
10. Pembiayaan  
      Pembiayaan  (financing) merupakan pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan baik yang dilakukan sendiri maupun lembaga (Muhammad, 
2005: 271). 
a. Menurut Alma (2014: 271) aspek yang harus dipenuhi dalam 
pembiayaan yaitu sebagai berikut : 





      Pembiayaan harus tetap berpedoman pada syariat islam, tidak 
mengandung unsur maysir, gharar, dan riba serta bidang 
usahanya harus halal. 
2) Aspek ekonomi 
       Selain mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan 
syariat islam, perlu juga untuk mempertimbangkan perolehan 
keuntungan, baik bagi lembaga keuangan maupun investor.  
b. Menurut Muhammad (2005: 271) terdapat empat kelompok petugas 
dalam menjalankan aktivitas pembiayaan yaitu sebagai berikut : 
1) Account Officer atau A/O 
      A/O bertugas membina pembiayaan. Selanjutnya membina 
nasabah agar memenuhi kesanggupan terutama dalam 
pembayaran pinjamanya.  
2) Bagian support pembiayaan 
      Bersama dengan A/O mengadakan penilaian pemohonan 
pinjaman sehingga memenuhi kriteria dan persyaratannya. 
Support pembiayaan dari segi keabsahannya seperti lampiran, 
usaha maupun penggunaan pembiayaan. 
3) Bagian administrasi 
      Dalam proses pembiayaan terdapat administrasi yang 
ditangani oleh A/O atau bagian support pembiayaan. Setelah 





pelunasana ataupun pembayaran-pembayaran debitur akan 
ditangani oleh bagian administrasi pembiayaan. 
4) Bagian pengawasan pembiayaan 
      Bagian pengawas pembiayaan bertugas untuk memantau 
pembiayaan antara lain membuat surat-surat peringkatan kepada 
nasabah, dan penagihan. Selain itu juga mengadministrasikan 
jaminan ataupun mengurusi file nasabah. 
11. Pendapatan Operasional  
a. Pengertian pendapatan operasional 
      Menurut Ismail (2010:11) bahwa pendapatan operasional adalah 
semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan 
usaha suatu bank yang benar-benar diterima. 
b. Karakteristik pendapatan operasional 
      Menurut Pandia (2012: 92) pendapatan dapat dibagi menjadi dua 
karakteristik yaitu : 
1) Pendapatan operasional muncul dari kegiatan pokok perusahaan 
dalam mencari laba 
2) Perdapatan operasional bersifat berulang-ulang atau 
berkesinambungan dari kegiatan pokok tersebut atau brada 








c. Jenis pendapatan operasional 
      Menurut Pandia (2012: 92) dalam praktiknya komponen 
pendapatan yang dilaporkan laporan laba rugi terdiri dari dua jenis 
yaitu : 
1) Pendapatan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan 
2) Pendapatan yang diperoleh dari luar usaha pokok (usaha 
sampingan) perusahaan. 
d. Faktor yang mempengaruhi pendapatan operasional  
     Menurut Pandia (2012: 94) faktor yang mempengaruhi volume 
pendapatan dalam perusahaan adalah sebagai berikut : 
1) Kondisi dan volume penjualan 
2) Kondisi pasar 
3) Modal yang dikeluarkan perusahaan 
4) Kondisi operasional perusahaan 
12. Kinerja Keuangan 
     Masalah keuangan menjadi salah satu persoalan pokok yang 
menyangkut kelangsungan hidup perusahaan, maka perlu dilakukan 
penanganan profesional dalam setiap kegiatan operasional untuk 
mengantisipasi terjadinya kekurangan atau kelebihan dana yang akan 
menimbulkan kebangkrutan pada perusahaan. Penilaian kinerja 
perusahaan dilakukan untuk mengetahui perkembangan perusahaan dari 





merupakan prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan pada periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
a. Menurut Prastowo (2015: 9) unsur yang berkaitan dengan kinerja 
keuangan yaitu : 
1) Penghasilan (Income) 
      Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi (setoran) penanam 
modal. Penghasilan dapat berupa pendapatan (revenues) yang 
timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan seperti 
penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen royalti, dan sewa. 
Dan Penghasilan juga dapat meliputi keuntungan yang belum 
diterealisasi, misalnya kenaikan jumlah aktiva jangka panjang 
(Prastowo 2015: 9). 
2) Beban (Expanse) 
      Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar, atau berkurangnya 
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan 
penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada 
penanam modal. Beban mencakup kerugian (loss) maupun 
beban yang timbul dari pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 





berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva seperyi kas 
(setara kas), persediaan, dan aktiva tetap (Prastowo (2015: 9). 
b. Menurut Prastowo (2015: 1) manfaat penilaian kinerja keuangan : 
1) Bagi investor 
     Penilaian kinerja keuangan bagi investor dapat memberikan 
informasi mengenai  kinerja keuangan perusahaan yang 
digunakan untuk melihat apakah mereka dapat mempertahankan 
investasinya atau mencari investasi lain. Apabila kinerja 
perusahaan baik maka akan memiliki nilai usaha yang tinggi, 
sehingga dapat membuat para investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut sehingga akan 
menaikan harga saham perusahaan (Prastowo, 2015: 1). 
2) Bagi perusahaan  
     Bagi perusahaan penilaian kinerja dapat dimanfaatkan 
sebagai berikut : 
a) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 
dalam suatu periode tertentu yang dapat mencerminkan 
tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan kegitan 
operasionalnya. 
b) Dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan strategi 
perusahaan yang akan datang. 






d) Dapat digunakan sebagai dasar dalam penentuan kebijakan 
penanaman modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan 
produkvitas perusahaan.  
3) Bagi kreditor (pemberi pinjaman) 
      Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman 
serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 
4) Bagi shareholders (para pemegang saham) 
      Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi 
mengenai kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang 
akan diperoleh, dan penambahan modal untuk business plan 
selanjutnya. 
c. Pengukuran kinerja keuangan dengan rasio 
     Mengukur kinerja keungan dengan menganalisis rasio keuangan 
bisa dipakai oleh setiap perusahaan bagi pihak internal maupun 
pihak eksternal perusahaan. Menurut Sudana (2015: 24) unsur-unsur 
dalam pengukuran kinerja perusahaan sebagai berikut : 
1) Capital 
     Capital merupakan kecukupan permodalan, yang digunkan 
untuk mengetahui kemampuan kecukupan modal yang dimiliki 







2) Assets quality 
     Bisa diproksikan dengan rasio NPL (Net Performing Loan) yang 
diukur dengan total kredit bermasalah dengan seluruh kredit. 
3) Management  
     Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengukur 
kemampuan manjerial pengurus bank dalam menjalankan usaha 
sesuai dengan prinsip manajemen yang umum. Kecukupan 
manjemen risiko dan kepatuhan bank terhadap ketentuan baik yang 
terkait dengan prinsip kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap 
prinsip syariah dan komitmen bank terhadap Bank Indonesia. 
4) Earnings 
     Earings digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan bank 
dalam menghasilkan profit melalui operasional yang diukur 
menggunakan analisis rentabilitas dan efisiensi. 
5) Liquidity 
     Liquidity merupakan kemampuan kelancaran dana bank yang 
digunakan untuk mengukur jumlah pembiayaan yang disalurkan 
yang dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang biasa disebut 
dengan Loan to Debt Ratio (LDR). 
d. Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 
      Menurut Fahmi (2013: 9) secara umum penilaian kinerja 
perusahaan ada lima tahap yaitu sebagai berikut : 





2) Melakukan perhitungan 
     Pemilihan metode perhitungan disesuaikan dengan kondisi dan 
permasalahan yang sedang dilakukan, sehingga hasil dari 
perhitungan akan memberikan kesimpulan sesuai dengan analisis 
yang digunakan. 
3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 
diperoleh 
4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan 
     Pada tahap ini digunakan untuk melihat kinerja perusahaan 
setelah dilakukan ketiga tahap selanjutnya dilakukan penafsiran 
untuk melihat apa permasalahan dan kendala-kendala yang dialami 
oleh perbankan tersebut. 
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan 
     Pada tahap terakhir ini akan ditemukan berbagai permasalahan 
yang dihadapi, dan akan memberikan solusi terhadap masalah yang 
sedang dihadapi yang digunakan untuk memberikan input  atau 
masukan agar hambatan yang terjadi dapat diselesaikan. 
B. Penelitian Terdahulu 
     Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu yang mengkaji beberapa aspek yang berkaitan dengan analisis 





dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dan Malmquist 
Index (MI), diantaranya sebagai berikut : 
1. Sri Norfitriani (2016), penelitian yang berjudul Analisis Efisiensi dan 
Produktivitas Bank Syariah di Indonesia Sebelum dan Sesudah Spin Off. 
Variabel input yang digunakan adalah dana pihak ketiga, biaya 
operasional. Dan variabel output yang digunakan adalah total 
pembiayaan, pendapatan operasional, himpunan dana ZIS, dan penyaluran 
dana ZIS. Tahun penelitian dari tahun 2005-2008 (sebelum spin off) dan 
tahun 2009-2013 (sesudah spin off). Hasil analisisnya bahwa secara 
umum perbankan syariah sebelum dan sesudah spin off berada pada 
kondisi belum efisien. Sedangkan pengukuran produktivitas dengan 
menggunakan Malmquist Index menunjukkan tingkat produktivitas yang 
berbeda-beda. Analisis perbandingan tingkat efisiensi dan produktivitas 
bank syariah sebelum dan sesudah spin off dengan menggunakan paired 
sample t-test, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara tingkat efisiensi dan produktivitas. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
Menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA) dan 
Malmquist Index (MI). 
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu Penelitian sebelumnya menggunakan variabel input 
seperti Dana Pihak Ketiga, Biaya Operasional. Dan menggunakan 





himpunan dana ZIZ, dan penyaluran dana ZIS. Penelitian sebelumnya 
menggunakan periode penelitian dari tahun 2005-2008 (sebelum spin off) 
dan tahun 2009-2013 (sesudah spin off). Sedangkan dalam penelitian ini 
menggunakan variabel input: Dana Pihak Ketiga, Total Aset, dan Biaya 
Operasional. Dan menngunkan variabel output: Pembiayaan, dan 
Pendapatan Operasional. Penelitian sekarang menggunakan periode 
penelitian tahun 2015-2019. 
2. Aam Slamet Rusydiana (2018), penelitian yang berjudul Indeks 
Malmquist Untuk Pengukuran Efisiensi dan Produktivitas Bank Syariah 
Di Indonesia. Variabel input yang digunakan adalah dana pihak ketiga, 
biaya personalia, biaya administrasi dan umum. Sedangkan variabel 
output yang digunakan adalah total pembiayaan, dan pendapatan 
operasional. Tahun penelitian yang digunakan dari tahun 2012-2016. 
Hasil analisis yang diperoleh dari skor Indeks Malmquist menunjukkan 
bahwa 8 Bank Umum Syariah dari total 11 Bank Umum Syariah 
mengalami peningkatan produktivitas sekitar 73% dari keselurahan Bank 
Umum Syariah. Untuk analisis kelompok bank dengan kriteria efficiency 
change (EFFCH) dan technological change (TECH) terdapat 1 Bank 
Umum Syariah yang berada pada kuadran 1 (technical change dan 
efficiency change yang tinggi), ada 4 Bank Umum Syariah yang berada 
pada kuadran 2 (technical change yang tinggi namun efficiency change 





(technical change rendah namun efficiency change tinggi). Namun tidak 
ada Bank Umum Syariah yang masuk dalam kuadran 4. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA) dan 
Malmquist Index (MI). 
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel 
input: dana pihak ketiga, biaya personalia, dan biaya administrasi dan 
umum. Dan menggunakan periode penelitian dari tahun 2012-2016. 
Sedangkan dalam penelitian ini menggunkan variabel input berupa Dana 
Pihak Ketiga, total aset, dan biaya operasional. Dan menggunakan periode 
penelitian dari tahun 2015-2019. 
3. Moch. Fathony (2017), penelitian yang berjudul analisis efisiensi 
perbankan nasional berdasarkan ukuran bank : Pendekatan Data 
Envelopment Analysis (DEA). Variabel input yang digunakan yaitu total 
simpanan, biaya tenaga kerja, dan aktiva tetap. Dan variabel output yang 
digunakan adalah total kredit yang disalurkan, dan total pendapatan. 
Tahun penelitian yang digunakan dari tahun 2008-2009. Hasil penelitian 
kinerja efisiensi kelompok bank berdasarkan aset pada tahun 2008 
menunjukkan bank besar lebih efisien dibandingkan dengan kelompok 
bank menengah dan kecil. Pada tahun 2009 bank menengah lebih efisien 
dibandingkan dengan bank besar dan bank kecil. Kelompok bank kecil 





Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA). 
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan obyek 
penelitian Bank Umum Konvensional yang tercatat pada Bank Indonesia. 
Dan menggunakan variabel input berupa total simpanan, biaya tenaga 
kerja, dan aktiva tetap. Dan menggunakan variabel output berupa total 
kredit yang disalurkan, dan total pendapatan. Dan menggunakan periode 
penelitian dari tahu 2008-2009. Sedangkan pada penelitian ini yang 
digunakan obyek penelitian adalah Bank Umum Syariah tahun 2015-
2019. Dan yang digunakan sebagai variabel input adalah Dana pihak 
ketiga, total aset, dan biaya operasional. Dan menggunakan variabel 
output pembiayaan, dan pendapatan operasioanal. 
4. Sunarsih, Fitriani (2018) penelitian yang berjudul analisis efisiensi 
asuransi syariah di Indonesia tahun 2014-2016 dengan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA). Variabel input yang digunakan total aset, 
beban umum dan administrasi, dan pembayaran klaim. Dan variabel 
output yang digunakan adalah pendapatan investasi, dan dana tabarru’. 
Tahun penelitian yang digunakan dari tahun 2014-2016. Hasil analisisnya 
rata-rata efisiensi pada asuransi umum unit syariah periode  2014-2016 
tertinggi diperoleh oleh Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur dan 
asuransi jasa raharja sebesar 100%. Rata-rata efisiensi pada asuransi jiwa 





Eastern, asuransi manulife, asuransi panindai ichi, dan asuransi prudential 
sebesar 100%.  
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yaitu 
menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA).  
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan obyek 
penelitian perusahaan asuransi di Indonesia tahun 2014-2016. Dan 
menggunakan variabel input total aset, beban umum dan administrasi, dan 
pembayaran klaim. Dan variabel output yang digunakan adalah 
pendapatan investasi, dan dana tabarru’. 
Sedangkan pada penelitian ini yang digunakan obyek penelitian adalah 
Bank Umum Syariah tahun 2015-2019. Dan yang digunakan sebagai 
variabel input adalah Dana pihak ketiga, total aset, dan biaya operasional. 
Dan menggunakan variabel output pembiayaan, dan pendapatan 
operasional. 
5. Hendra Triantoro, dan Bambang Subroto (2016), penelitian yang berjudul 
Kinerja Efisiensi Kantor Pelayanan Pajak Pratama dengan Pendekatan 
Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel input yang digunakan yaitu 
variabel belanja, variabel jumlah account representative, dan pajak. 
Variabel output yang digunakan berupa penerimaan pajak. Tahun 
penelitian yang digunakan dari tahun 2011-2014. Hasil analisisnya bahwa 
pada tahun 2011 terdapat enam DMU (Decision Making Unit)  yang 





terdapat empat DMU (Decision Making Unit) yang mendapatkan skor 
efisiensi sebesar 100%. Pada tahun 2011 DMU (Decision Making Unit) 
yang tidak efisien berjumlah delapan. Pada tahun 2012 terdapat delapan 
DMU (Decision Making Unit) yang tidak efisien. Pada tahun 2013 
terdapat tujuh DMU (Decison Making Unit) yang tidak efisien. Dan pada 
tahun 2014 terdapat sembilan DMU (Decison Making Unit) yang tidak 
efisien.  
Persamaan penelitian ssebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA).  
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya menggunakan variabel input 
yaitu variabel belanja, variabel jumlah account representative, dan pajak. 
Variabel output yang digunakan berupa penerimaan pajak. Tahun 
penelitian yang digunakan dari tahun 2011-2014. Sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan variabel input Dana Pihak Ketiga (DPK), 
total aset, dan biaya operasional. Dan variabel output yang digunakan 
yaitu pembiayaan dan pendapatan operasional. Penelitian sekarang 
menggunakan tahun penelitian 2015-2019. 
6. Benarda, Ujang Sumarwan, dkk et al (2016), penelitian yang berjudul 
Tingkat Efisiensi Industri Asuransi Jiwa Syariah menggunkan Pendekatan 
Two Stage Data Envelopment Analysis. Variabel input yang digunakan 
yaitu aset, bebas, dan pembayaran klaim. Variabel output yang digunakan 





yaitu dari tahun 2011-2014. Hasil analisisnya bahwa satu DMU (Decision 
Making Unit) mencapai efisiensi relatif yaitu 1 atau 100%. Hasil olah data 
menunjukkan bahwa dari 56 DMU (Decision Making Unit) terdapat 15 
DMU (Decision Making Unit) yang efisien secara ekonomi, 21 DMU 
(Decision Making Unit) efisien secara teknis, dan 15 DMU (Decision 
Making Unit) efisien secara berkala, dan sisanya menunjukkan skor yang 
cukup beragam dan tidak efisien. Rata-rata skor efisiensi untuk efisiensi 
secara ekonomi adalah  0,693116, skor efisiensi teknis adalah 0,776011, 
dan skor efisiensi secara skala sebesar 0,884275.  
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
menggunakan metode analisis Data Envelopment Analysis (DEA). 
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian sebelumnya menggunakan variabel input 
yaitu aset, bebas, dan pembayaran klaim. Variabel output yang digunakan 
yaitu dana tabarru’ dan pendapatan. Dan menggunakan tahun penelitian 
2011-2014. Sedangkan dalam penelitian saat ini menngunakan variabel 
input yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), total aset, dan biaya operasional. 
Dan menggunakan variabel output yaitu pembiayaan, dan pendapatan 
operasional. Penelitian sekarang menggunakan tahun penelitian 2015-
2019. 
7. Hulwah Tuffahati, Sepky Mardian, dkk et al (2016), penelitian ini yang 
berjudul Pengukuran Efisiensi Asuransi Syariah Dengan Data 





Total Asset, dan biaya komisi. Variabel output yang digunakan adalah 
kontribusi bruto, dan pendapatan  investasi. Tahun penelitian dari tahun 
2012-2014. Hasil analisis yang dilakukan selama periode penelitian 2012-
2014 pada kelompok perusahaan asuransi umum syariah terdapat 2 
perusahaan yang tidak mencapai tingkat efisiensi secara optimal. Pada 
perusahaan asuransi unit syariah terdapat 2 perusahaan yang efisien secara 
optimal. Pada perusahaan asuransi jiwa syariah terdapat 1 perusahaan 
yang tidak mencapai tingkat efisien secara optimal. Dan pada perusahaan 
asuransi jiwa unit syariah terdapat 4 perusahaan yang mampu mencapai 
tingkat efisiensi secara optimal.  
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang yaitu 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA).  
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan obyek 
penelitian Asuransi Syariah periode 2012-2014, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan obyek penelitian Bank Umum Syariah 
periode 2015-2019. Pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel 
input berupa total aset, dan biaya komisi. Dan menggunakan variabel 
output berupa kontribusi bruto, dan pendapatan investasi. Sedangkan pada 
penelitian ini menngunakan variabel input berupa Dana Pihak Ketiga, 
total aset, dan biaya operasional. Dan mennggunakan variabel output 





8. Ramadhan Rizky Putra, Sekarsukma Syifadhiya, dkk et al (2018), 
penelitian yang berjudul analisis produktivitas perbankan syariah di 
Indonesia dalam mengelola dana sosial. Variabel input yang digunakan 
yaitu penerimaan dana zakat, dan dana kebijakan. Variabel output yang 
digunakan yaitu penggunaan dana zakat, dan dana kebijakan. Tahun 
penelitian yang digunakan yaitu dari tahun 2013-2017. Hasil analisisnya 
bahwa terdapat 5 Bank Umum Syariah yang telah mengelola dana sosial 
dengan efisien , dan twrdapat 3 Bank Umum Syariah yang inefisien dalam 
mengelola dana sosial. Berdasarkan analisis Malmquist Index hampir 
keseluruhan perbankan syariah mengalami kenaikan produktivitas dengan 
presentase rata-rata 32,2%. 
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yaitu 
menggunakan metode analisis Malmquist Index (MI). 
Perbedaan penelitian sekarang yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan obyek 
penelitian perbankan syariah periode 2013-2017. Pada penelitian 
sebelumnya menggunakan variabel input berupa dana zakat, dan dana 
kebijakan. Dan variabel output yang digunakan adalah penggunaan dana 
zakat, dan dana kebijakan. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 
obyek penelitian Bank Umum Syariah periode 2015-2019. Pada 
penelitian ini menggunakan variabel input berupa Dana Pihak Ketiga, 
total aset, dan biaya operasional. Dan menggunakan Variabel output 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Dana pihak ketiga terhadap tingkat efisiensi 
     Bank dituntut untuk selalu menjalankan kegiatan usahanya secara 
efisien agar tetap dapat bertahan dan bersaing dengan bank-bank lain yang 
bermunculan dalam menarik minat masyarakat agar para nasabah selalu 
memiliki rasa percaya  dalam menyimpan dananya atau meminjam 
dananya kepada bank. Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu sumber 
dana terbesar yang diperoleh dari masyarakat. Bank dapat memanfaatkan 
dana dari pihak ketiga untuk ditempatkan pada pos-pos yang 
menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya dalam bentuk kredit. 
Peningkatan Dana Pihak Ketiga akan mengakibatkan pertumbuhan kredit 
yang besar sehingga tingkat efisiensi bank akan meningkat. Semakin 
banyak Dana Pihak Ketiga yang dihimpun dari masyarakat, maka semakin 
besar tingkat efisiensi perbankan. Konsep teori ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sudiyatno (2010:135) bahwa 
Dana Pihak Ketiga  berpengaruh positif terhadap tingkat efisiensi bank. 
2. Total asset terhadap tingkat efisiensi  
     Penyaluran dana dalam bentuk kredit mendominasi aset bank. 
Sementara dana dari masyarakat merupakan sumber utama dana bank 
terutama dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito berjangka. Dalam hal 







masyarakat dalam bentuk kredit secara efisien untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat. Aset merupakan indikator untuk mengukur tingkat 
optimalisasi aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (laba) 
yang dapat digunakan untuk meningkatan efisiensi bank. Semakin besar 
aset yang dimiliki oleh bank maka semakin besar tingkat keuntungan yang 
dicapai oleh bank, yang artinya semakin baik posisi dana tersebut dari segi 
penggunaan aset. Dengan kata lain bank tersebut semakin optimal dalam 
penggunaan aktivanya untuk memperoleh pendapatan. Dengan aset yang 
tinggi bisa disalurkan untuk kegiatan-kegiatan yang menghasilkan 
sehingga mampu mendorong kualitas bank menjadi lebih efisien.  Konsep 
teori ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sheela June 
Anggraeni (2015:11) bahwa total aset berpengaruh positif terhadap 
efisiensi bank. 
3. Biaya Operasional terhadap tingkat efisiensi 
     Biaya Operasional merupakan salah satu faktor pendorong efisiensi 
pada bank umum syariah. Apabila biaya operasioanal dalam bank umum 
syariah menurun maka efisensi bank umum syariah akan meningkat. 
Semakin kecil biaya operasional maka semakin besar tingkat efisiensi 
bank umum syariah. Biaya operasional akan mengukur tingkat efisiensi 
pada bank umum syariah dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Biaya operasional yang besar terhadap pendapatan 





sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahab (2015:73) 
bahwa Biaya Operasional berpengaruh terhadap tingkat efisiensi bank. 
4. Pembiayaan yang diberikan terhadap tingkat efisiensi 
     Bank merupakan salah satu dari pelaku fungsi intermediasi yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkan dananya ke sektor-
sektor produktif. Jika kinerja yang dimiliki sebuah bank rendah maka 
sektor produksi akan kekurangan dana sehingga tidak dapat menjalankan 
produksinya dengan maksimal. Tingkat efisiensi merupakan kinerja bank 
yang mengukur kemampuan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi. 
Semakin besar pembiayaan yang diberikan maka akan menyebabkan Bank 
Umum Syariah semakin efisien. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Zulfikar Bagus Pambuko (2016:188) bahwa pembiayaan berpengaruh 
positif terhadap tingkat efisiensi. 
5. Pendapatan operasional terhadap tingkat efisiensi 
     Pendapatan operasional juga menjadi salah satu indikator yang 
digunakan dalam melihat efisiensi perbankan. Hubungan antara 
pendapatan operasional dan tingkat efisiensi memiliki relasi postif, artinya 
semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan maka akan menunjukkan 
semakin efisien operasional suatu bank. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ningsukma Hakiim, dan Haqiqi Rafsanjani (2016:72) 






     Kerangka penelitian dimulai dari pencarian data variabel input dan 
variabel output yang akan digunakan dalam penelitian. Variabel input yang 
digunakan berupa Dana Pihak Ketiga (DPK), total aset, dan biaya 
operasional. Sedangkan variabel input yang digunakan yaitu pembiayaan, dan 
pendapatan operasional. Dari variabel input dan output tersebut akan 
digunakan untuk menghitung efisiensi Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA), dan digunakan untuk 
menghitung produktivitas Bank Umum Syariah dengan menggunakan 
Malmquist Index (MI). Data-data tersebut diproses dengan menggunakan 
software Frontier 4.1, dan Max DEA 8 Basic. Sehingga dapat diketahui 
berapa besar nilai hasilkan oleh DEA, nilai tersebut menunjukkan efisiensi 
Bank Umum Syariah yang dijadikan objek penelitian dan seberapa nilai yang 
dihasilkan oleh Malmquist Index yang menujukkan produktivitas Bank 
Umum Syariah. Dari gambar 2.1 dapat dilihat hubungan antara variabel input 
dan variabel output yang akan digunakan dalam penelitian ini. Model 





























Gambar  2.5 
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     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
ditemukan dalam masalah yang diteliti, yang dibuktikan kebenarannya. 
Menurut Sumarni dan Wahyuni (2006:32) hipotesis merupakan pertanyaan 
atau dugaan sementara yang diungkapkan secara deklaratif. Berdasarkan 
kerangka pemikiran diatas, maka hipotesisnya sebagai berikut : 
1. Tingkat efisiensi Bank Umum Syariah  
H0 = Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sempurna. 
Ha  = Diduga Bank Umum Syariah memiliki nilai tingkat efisiensi 
tidak sempurna. 
2. Tingkat produktivitas Bank Umum Syariah 
H0 = Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas 
sempurna. 

















A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena 
menganalisis data kuantitatif yaitu data-data dalam bentuk angka. Menurut 
Sugiyono (2013:13) metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang ditentukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk data yang 
sudah jadi berupa laporan keuangan yang sudah dipublikasikan yang 
berkaitan dengan objek penelitian, dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Syariah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia (BI), Laporan Keuangan 
Publikasi Jasa Keuangan (OJK), dan Laporan Keuangan Bank Umum Syariah 
yang bersangkutan.  
     Dalam penelitian ini akan menganalisis tingkat efisiensi Bank Umum 





dan akan mengukur tingkat produktivitas Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan metode Malmquist Index (MI).  
B. Populasi dan Sampel 
1. Menurut Sugiyono (2013:389) mengartikan populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, 
yang berjumlah 14 Bank Umum Syariah. Bank Umum Syariah 
digunakan sebagai populasi karena  berdasarkan data dari OJK pangsa 
pasar Bank Umum Syariah di Indonesia tidak berkembang, jika 
dibandingkan dengan pangsa pasar bank konvensional maka pangsa 
pasar Bank Umum Syariah masih sangat rendah. 
Tabel 3.1 
Daftar Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 
No Nama Bank Umum Syariah 
1. Bank Aceh Syariah 
2. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. Bank Muamalat Indonesia 
4. Bank Victoria Syariah 
5. Bank BRI Syariah 
6. Bank Jabar Banten Syariah 





8. Bank Syariah Mandiri 
9. Bank Mega Syariah 
10. Bank Panin Dubai Syariah 
11. Bank Syariah Bukopin 
12. Bank BCA Syariah 
13. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. Maybank Syariah Indonesia 
   Sumber : Data sekunder diolah 2020 
      Perbankan Syariah yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia yang berjumlah 14 
Bank Umum Syariah baik milik umum maupun milik swasta. 
2. Cara Pengambilan Sampel 
     Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013:116) teknik 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Sampling merupakan 
suatu cara dalam pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh atau 
tidak mencakup seluruh objek penelitian (populasi) akan tetapi yang 
digunakan hanya sebagian saja dari populasi. Menurut sugiyono 
(2013:118) purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Pengambilan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh sampel 






Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel sebagai 
berikut : 
a. Bank Umum Syariah yang masih aktif beroperasi sampai saat ini 
b. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
(annual report) selama 5 (lima) tahun berturut-turut sesuai dengan 
periode penelitian yaitu tahun 2015-2019.  
c. Bank Umum Syariah yang mempunyai laba positif selama 5 (lima) 
tahun berturut-turut sesuai dengan periode penelitian yaitu tahun 
2015-2019 
d. Bank Umum Syariah yang memiliki Kantor Cabang (KC) atau 
Kantor Cabang Pembantu (KCP) lebih dari 5, atau paling sedikit 5. 
Agar lebih jelas teknik pengambilan sampel untuk penelitian dapat dilihat 
pada tabel 3.1 
 
Tabel 3.2 
Kriteria pengambilan sampel 
No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 
1. Bank Umum Syariah yang masih aktif beroperasi sampai 
saat ini 
14 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan 
tahunan (annual report) selama 5 (lima) tahun berturut-







3.  Bank Umum Syariah yang mempunyai laba positif 
selama 5 (lima) tahun berturut-turut sesuai dengan 
periode penelitian yaitu tahun 2015-2019. 
14 
4. Bank Umum Syariah yang mempunyai Kantor Cabang 
(KC) dan Kantor Cabang Pusat (KCP) lebih dari  5. 
11 
      Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang sudah ditentukan oleh 
penulis, maka sampel yang sesuai dengan kriteria diatas hanya berjumlah 11 
Bank Umum Syariah, yang terdiri dari : 
1). Bank Aceh Syariah 
2). Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
3).  Bank Muamalat Indonesia 
4).  Bank Victoria Syariah 
5). Bank BRI Syariah 
6). Bank Jabar Banten Syariah 
7). Bank BNI Syariah 
8). Bank Syariah Mandiri 
9). Bank Mega Syariah 
10). Bank Syariah Bukopin 









C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
     Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel input dan 
variabel output. Variabel input yang digunkan dalam penelitian ini terdiri dari 
Dana Pihak ketiga (DPK), Total Asset, dan Biaya Operasional. Variabel 
output yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pembiayaan, dan 
Pendapatan Operasional. 
     Variabel-variabel tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi Bank 
Umum Syariah dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA), 
dan mengukur tingkat produktivitas Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan Malmquist Index (MI). Definisi konseptual masing-masing 
variabel tersebut sebagai berikut : 
1. Variabel Input, terdiri dari : 
a. Dana Pihak Ketiga (X₁) 
     Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan dijelaskan 
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah kewajiban bank kepada 
penduduk dalam rupiah dan valuta asing. Dalam penelitian ini Dana 
Pihak Ketiga (DPK) digunakan sebagai salah satu variabel input. 
Dana (funds) dalam dunia perbankan merupakan totalitas uang baik 
yang berasal dari modal sendiri maupun yang berasal  dari 
masyarakat atau pinjaman yang diperoleh (source of funds) terlihat 
pada sisi aktiva suatu neraca bank, yang dapat digunakan atau 





Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari 
masyarakat yang dihimpun dalam bentuk giro (demand deposit), 
tabungan (saving deposit), deposito (time deposit) dana ini bisa 
mencapai 80% sampai 90% dari totalitas dana yang dikelola oleh 
bank sebagai dana perkreditannya. Pengukurannya dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
  
b. Total Asset (X₂) 
     Menurut Muhammad (2005:339) aktiva adalah sesuatu yang dapat 
menimbulkan aliran kas positif atau dapat memberikan manfaat 
ekonomi lainnya. Sedangkan menurut Kasmir (2010:313) asset 
merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki perusahaan pada 
periode waktu tertentu. Pengukurannya dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
 
c. Biaya Operasional (X₃) 
Menurut Pandia (2010:14) biaya atau cost merupakan suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta untuk mencapai 
tujuan tertentu, baik yang dapat dibebankan pada saat ini atau masa 
yang akan datang. Menurut Pandia (2012:85) biaya operasional atau 
operating expense merupakan biaya yang terkait dengan operasional 
perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi (selling 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 





and administrative expense), biaya iklan (advertising expense), biaya 
penyusutan (depreciation and amortization expense), serta perbaikan 
dan pemeliharaan (repairs and maintenance expense). 
Pengukurannya dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
2. Variabel Output, terdiri dari : 
a. Pembiayaan (Y₁) 
     Menurut Rivai dan Arifin (2010:681) pembiayaan atau financing 
adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain 
untuk mendukung kegiatan investasi yang dilakukan dengan sendiri 
maupun lembaga terkait. Pengukurannya dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
 
b. Pendapatan Operasional (Y₂) 
     Menurut Ismail (2010:11) bahwa pendapatan operasional adalah 
semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan 





Biaya Operasional = Biaya Produksi + Pengeluaran Produksi 
Pembiayaan =  Total Margin 
  Total Piutang 






Pada tabel 3.2 akan menampilkan secara rinci indikator masing-




Variabel Indikator Skala Sumber 










Total Aset (X₂) Total Aktiva Lancar + 






Biaya Produksi + 
Pengeluaran Produksi 
Rasio (Pandia,2012:72) 
Pembiayaan (Y₁) Total Margin 

















D. Metode Pengumpulan Data 
     Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk data 
yang sudah jadi berupa laporan keuangan yang sudah dipublikasikan yang 
berkaitan dengan objek penelitian. 
     Sumber data dalam penlitian ini berasal dari Laporan Keuangan Tahunan 
(annual report) Bank Umum Syariah tahun 2015-2019. Yang diperoleh dari 
www.idx.co.id atau diperoleh dari website Bank Umum Syariah yang 
bersangkutan. 
     Data dalam penelitian ini berasal dari Laporan Keuangan Tahunan (annual 
report) Bank Umum Syariah tahun 2015-2019. Dalam penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode kepustakaan 
dengan mendokumentasikan laporan keuangan tahunan yang telah 
dipublikasikan masing-masing Bank Umum Syariah, yaitu metode yang 
dilakukan dengan mencari literatur-literatur yang berhubungan dengan data 
dan teori yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam metode kepustakaan ini 
diperoleh melalui Bank Indonesia, idx, website dari masing-masing Bank 










E. Metode Analisis Data 
1. Metode Analisis Dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis 
(DEA)  
     Langkah-langkah pengujian dalam menghitung tingkat efisiensi dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dapat dilakukan sebagai 
berikut : 
a. Penentuan fungsi tujuan 
     Pengukuran efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 
secara garis besar ditentukan oleh fungsi tujuan yang berupa 
maksimalisasi output dan minimalisasi input dengan fungsi batasan. 
Fungsi tujuan berfungsi untuk menentukan nilai efisiensi DEA yang 
berkaitan engan data input. Perumusan fungsi tujuan untuk model 






Zt = Efisiensi dari Decision Making Unit (DMU) t 
Vr = Bobot dari output r 












r = output (1, 2) 
1 = Pembiayaan 
2 = Pendapatan Operasional 
t  = Decision Making Unit (1, 2, 3, ..., ..., ..., 11) 
1 = Bank Aceh Syariah 
2 = Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 = Bank Muamalat Indonesia 
4 = Bank Victoria Syariah 
5 = Bank BRI Syariah 
6 = Bank Jabar Banten Syariah 
7 = Bank BNI Syariah 
8 = Bank Syariah Mandiri 
9 = Bank Mega Syariah 
10 = Bank Syariah Bukopin 
11 = Bank BCA Syariah 
b. Penentuan fungsi batasan  
     Batasan yang digunakan dalam model linear programming akan 
menentukan nilai efisiensi DEA berupa data input, dalam penelitian ini 
berupa Dana Pihak Ketiga (DPK), total aset, dan biaya operasional. 





















ui = Bobot input i 
xit = jumlah input i yang dihasilkan oleh DMU t 
Vr = Bobot Output r 
Yrt = jumlah output r yang dihasilkan oleh DMU t 
i = input (1, 2, 3) 
1 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
2 = Total Aset 





















t = Decision Making Unit (1, 2, 3, ..., ..., ..., 11) 
1 = Bank Aceh Syariah 
2 = Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 = Bank Muamalat Indonesia 
4 = Bank Victoria Syariah 
5 = Bank BRI Syariah 
6 = Bank Jabar Banten Syariah 
7 = Bank BNI Syariah 
8 = Bank Syariah Mandiri 
9 = Bank Mega Syariah 
10 = Bank Syariah Bukopin 
11 = Bank BCA Syariah 
     Fungsi batasan pertama pada persamaan 3.3 merupakan batasan 
efisiensi DMU t yaitu pengurangan total nilai output DMU t dengan 
total nilai input DMU t yang dibatasi kurang sama dengan nol (≤). 
Fungsi batasan kedua pada persamaan 3.4 merupakan penjumlahan 
input DMU t yang dibatasi dengan 1 atau (=1). 
c. Perhitungan Nilai Efisiensi Teknis 
     Setelah persamaan linear DEA pada seluruh DMU (Decision 
Making Unit) selesai kemudian langkah selanjutnya adalah dengan 
menghitung nilai efisiensi secara teknis. DMU dikatakan efisien jika 





inefisien jika nilai objective function < 1. Nilai efisiensi teknis dapat 





   = input dari teknologi berjalan 
      = input dari teknologi periode selanjutnya 
   = output dari teknologi berjalan 
     = output dari teknologi periode selanjutnya 
d. Perhitungan super efisiensi 
     Perhitungan super efisiensi hanya dilakukan untuk DMU (Decision 
Making Unit) yang efisien atau DMU yang memiliki nilai objective 
function 1 atau 100%, sedangkan DMU yang tidak efisien akan 
dilakukan perhitungan peningkatan efisiensi agar menjadi 100%. 
Konsep dasar dari perhitungan efisiensi ini  adalah dengan 
membiarkan efisiensi DMU lebih besar dari 1 atau lebih dari 100%. 
Sehingga memungkinkan untuk melakukan peningkatan DMU yang 
sudah efisien. Berikut merupakan persamaan linear super efisiensi 
yang digunakan untuk DMU : 
 
[    ] 𝑑𝑖
𝑡   (𝑥𝑡  , 𝑦𝑡  ) 
 𝑑𝑖









Zt = Efisiensi dari Decision Making Unit (DMU) t 
Vr = Bobot dari output r 
Yrt = jumlah output r yang dihasilkan oleh DMU t 
r = output (1, 2) 
1 = Pembiayaan 
2 = Pendapatan Operasional 
t  = Decision Making Unit (1, 2, 3, ..., ..., ..., 11) 
1 = Bank Aceh Syariah 
2 = Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
3 = Bank Muamalat Indonesia 
4 = Bank Victoria Syariah 
5 = Bank BRI Syariah 
6 = Bank Jabar Banten Syariah 
7 = Bank BNI Syariah 
8 = Bank Syariah Mandiri 
9 = Bank Mega Syariah 
10 = Bank Syariah Bukopin 











     Pengolahan Data Envelopment Analysis (DEA) dilakukan dengan 
menggunakan alat bantu software MaxDea 8Basic. Berikut akan 
ditampilkan hasil olah data dari Data Envelopment Analysis (DEA) 
dengan menggunakan software Max DEA 8 Basic sebagai berikut : 
a. Analisis efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 
     Pada tabel 3.4 akan memperlihatkan hasil rekap data input dan 
output yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut : 
 
Tabel 3.4 
Hasil Rekap Data Input dan Output 
No 
DMU 










1 Bank Aceh Syariah           
2 Bank NTB Syariah           
3 
Bank Muamalat 
Indonesia           
4 Bank Victoria Syariah           
5 Bank BRI Syariah           
6 
Bank Jabar Banten 
Syariah           
7 Bank BNI Syariah           





9 Bank Mega Syariah           
10 Bank Syariah Bukopin           
11 Bank BCA Syariah           
     Data-data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA), dengan 
menggunakan software Max DEA 8 Basic. Pada tebel 3.5 akan 
memperlihatkan hasil pengujian efisiensi periode 2015-2019 yang 
telah diolah dengan menggunakan software Max DEA 8 Basic. 
Tabel 3.5 
Hasil Pengujian Efisiensi Tahun 2015 – 2019 
No DMU Skor Benchmark 
1 Bank Aceh Syariah   
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah   
3 Bank Muamalat Indonesia   
4 Bank Victoria Syariah   
5 Bank BRI Syariah   
6 Bank Jabar Banten Syariah   
7 Bank BNI Syariah   
8 Bank Syariah Mandiri   
9 Bank Mega Syariah   
10 Bank Syariah Bukopin   
11 Bank BCA Syariah   






     Dari hasil pengujian data dengan menggunakan EMS pada tabel 3.5 
akan terlihat perubahan skor efisiensi dari tahun 2015-2019  apakah dari 
tahun 2015-2019 terjadi penurunan atau peningkatan pada setiap DMU. 
Kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja bank adalah efisiensi teknis. 
Efisiensi teknis diperoleh dari rasio input terhadap output yang dihasilkan. 
Dalam penelitian ini input yang digunakan adalah Dana Pihak Ketiga 
(DPK), total aset, biaya operasional dan output yang dihasilkan yaitu 
pembiayaan, dan pendapatan operasional. Nilai efisiensi tersebut 
merupakan rasio input terhadap output tersebut akan bervariasi antara 0-1. 
Bank akan dikatakan kinerjanya efisien secara teknis jika mendekati angka 
1, dan akan semakin tidak efisien jika mendekati angka 0. Diasumsikan 
setiap UKE bebas menentukan bobot dalam setiap variabel-variabel input 
maupun output yang ada, dan mampu memenuhi dua kondisi yang 
disyaratkan yaitu bobot yang ditentukan tidak boleh negatif, dan bobot 
harus bersifat universal atau tidak menghasilkan indikator efisiensi diatas 
normal atau efisiensinya tidak lebih besar dari 1. 
b. Analisis Benchmark dan Nilai Intensitas 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi benchmark dari 
setiap DMU yang inefisien. Perbandingan ini untuk mengetahui seberapa 
besar intensitas DMU yang dijadikan benchmark. Analisis benchmark 








Rekap Benchmark dan Nilai Intensitas 
No DMU 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah      
2 Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 
     
3 Bank Muamalat Indonesia      
4 Bank Victoria Syariah      
5 Bank BRI Syariah      
6 Bank Jabar Banten Syariah      
7 Bank BNI Syariah      
8 Bank Syariah Mandiri      
9 Bank Mega Syariah      
10 Bank Syariah Bukopin      
11 Bank BCA Syariah      
Hasil Olah Data Max DEA 8 Basic. 
Keterangan : 
1) DMU yang dijadikan benchmark merupakan DMU yang memiliki 
nilai efisiensi 100%.  
2) Nilai intensitas merupakan nilai pedoman yang harus diikuti oleh 







2. Metode Analisis Dengan Menggunakan Malmqusit Index (MI) 
     Perhitungan produktivitas dengan menggunakan metode Malmquist 
Index (MI) diformulasikan sebagai berikut : 
 
   (    ,    ,  ,  ) =            (    ,     )                      ,     ) 
                  (  ,   )                        (  ,      
Sumber : (Pambuko, Usman, & Andriyani, 2019: 36) 
Keterangan : 
m₀ = Malmquist Index (MI) 
d₀ = Fungsi jarak (distnce function) yaitu jarak antar data yang 
digunakan untuk menghitung jarak antar data 
   = Input dari teknologi periode berjalan 
     = Input dari teknologi periode selanjutnya 
   = Output dari teknologi periode berjalan 
     = Output dari teknologi periode selanjutnya 
     Kriteria dalam menghitung produktivitas dengan menggunakan metode 
Malmquist Index (MI), sebagai berikut : 
a. Apabila nilai yang dihasilkan <1 (lebih kecil dari 1) maka terjadi 
penurunan produktivitas. 
b. Apabila nilai yang dihasilkan >1 (lebih besar dari 1) maka terjadi 
peningkatan produktivitas. 










Langkah-langkah pengujian dalam menghitung produktivitas dengan 
menggunakan metode Malmquist Index (MI) sebagai berikut : 
a. Mencari dan mengumpulkan data input dan output yang digunakan 
dalam penelitian yang diambil dari laporan keuangan Bank Umum 
Syariah yang berkaitan dengan sampel penelitian pada periode 2015-
2019. 
b. Menghitung nilai produktivitas dengan menggunakan software 
Frontier 4.1. 
c. Menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan 
menggunakan softwareFrontier 4.1. 
Untuk menghitung nilai produktivitas dengan metode Malmquist Index 
(MI) menggunakan alat bantu softwareFrontier 4.1. Berikut akan 
ditampilkan hasil olah data dengan menggunkan softwareFrontier 4.1. 
Pada tabel 3.8 akan memperlihatkan hasil olah data pada masing-
masing DMU (Decision Making Unit) dengan menggunakan software 
Frontier 4.1 sebagai berikut : 
: 
Tabel 3.7 
Hasil Perhitungan Produktivitas 
No DMU 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah      
2 Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 
     
3 Bank Muamalat Indonesia      





5 Bank BRI Syariah      
6 Bank Jabar Banten Syariah      
7 Bank BNI Syariah      
8 Bank Syariah Mandiri      
9 Bank Mega Syariah      
10 Bank Syariah Bukopin      
11 Bank BCA Syariah      
 
     Dari metode malmquist index nilai akan diketahui DMU yang memiliki 
nilai produktivitas tinggi, dan DMU yang memiliki nilai produktivitas rendah. 
Apabila nilai yang dihasilkan dari Malmquist Index (MI) llebih kecil dari satu 
maka menujukan bahwa DMU mengalami penurunan dalam proses 
produktivitas. Apabila nilai index perubahan efisiensi lebih besar dari satu 
menunjukkan tingkat produktivitas yang meningkat. Apabila nilai index 
perubahan sama dengan satu maka menunjukkan tidak adanya perubahan 
efisiensi. Sedangkan apabila nilai index perubahan efisiensi kurang dari satu 
menunjukkan terjadinya penurunan antara tahun t dengan tahun t+1. Nilai ini 












BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Deskripsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
a. Sejarah OJK 
            Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan lembaga negara yang 
dibentuk yang berdasrkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 
yang berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan 
yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan didalam sektor jasa 
keuangan baik disektor perbankan, pasarmodal, dan sektor jasa 
keuangan non bank seperti asuransi, dana pensiun, lembaga 
pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya. Tugas pengawasan 
industri keuangan non bank dan pasar modal secara resmi beralih dari 
kementrian keuangan dan Bapepam-LK ke OJK pada 31 Desember 
2012. Sedangkan pengawasan pada sektor perbankan beralih ke OJK 
pada 31 Dessember 2013 dan Lembaga Keuangan Mikro pada 2015. 
21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang diresmikan 
pada 16 Juli 2012. Lima langkah yang dilalui OJK, sebelum 
menjalankan tugasnya secara menyelruh yaitu : 
1) Pada 15 Agustus 2012 dibentuk Tim Transisi OJK tahap I yang 






2) Pada 31 Desember 2012 OJK secara efektif beroperasi dengan 
cakupan tugas pengawasan pasar modal dan industri keuangan 
non bank. 
3) Pada 18 Maret 2013 dibentuk Tim Transisi OJK tahap II yang 
bertugas membantu Dewan Komisioner OJK yang melaksanakan 
pengalihan fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan dan 
pengawasan perbankan dari Bank Indonesia. 
4) Pada 31 Desember 2013 OJK sepenuhnya menjalankan tugasnya 
dalam mengawasi kinerja perbankan. 
5) Pada 1 Januari 2015 OJK mulai meluaskan pengawasannya ke 
industri non bank yaitu pengaturan dan pengawasan Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM). 
      Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK menyebutkan 
bahwa OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan 
didalam sektor jasa keuangan terselenggara secara teratur, adil, 
transparan, akuntabel, dan mampu mewujudkan sistem keuangan yang 
tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta mampu melindungi 
kepentingan konsumen maupun masyarakat. Dengan dibentuknya 
OJK maka lembaga ini diharapkan dapat mendukung kepentingan 
sektor jasa keuangan secara menyeluruh sehinggameningkatkan daya 
saing perekonomian, dan OJK harus mampu menjaga kepentingan 





baik yang meliputi independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
transparansi, dan kewajaran (fairness). 
      OJK berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan 
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan didalam 
sektor jasa keuangan. Berdasarkan UU Nomor 21 Tahun 2011 pasal 6 
tugas utama dari OJK adalah melakukan pengaturan dan pengawasan 
terhadap : 
1) Kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan 
2) Kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal 
3) Kegiatan jasa keuangan di sektor asuransi, dana pensiun, lembaga 
pembiayaan, dan lembaga jasa keuangan lainnya. 
Wewenang yang dimiliki OJK adalah sebagai berikut : 
1) Terkait khusus pengawasan dan pengaturan lembaga jasa 
keuangan bank yang meliputi : 
b) Perizinan untuk pendirian bank, pembukaan kantor bank, 
anggaran dasar, rencana kerja, kepemilikan, kepengurusan, 
dan sumber daya manusia, merger, konsolidasi, akuisisi bank, 
dan pencabutan izin usaha bank. 
c) Kegiatan usaha bank, antara lain sumber dana, penyedia 
dana, produk hidbridasi, dan aktivitas bidang jasa. 
d) Pengaturan, dan pengawasan mengenai kesehatan bank yang 
meliputi likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, kualitas, aset, 





pemberian kredit, rasio pinjaman terhadap simpanan dan 
pencadangan ban, laporan bank yang terkait dengan 
kesehatan dan kinerja bank, sistem informasi debitur, 
pengujian kredit (credit testing) dan standar akuntasi bank. 
e) Pengaturan dan pengawasan mengenai aspek kehati-hatian 
bank yang meliputi manajemen risiko, tata kelola bank, 
prinsip mengenal nasabah, anti pencurian uang, pencegahan 
pembiayaan terorisme, kejahatan perbankan, serta 
pemeriksaan bank. 
2) Terkait pengaturan lembaga jasa keuangan bank dan non bank 
meliputi : 
a) Menetapkan peraturan dan keputusan OJK. 
b) Menetapkan peraturan mengenai pengawasan di sektor jasa 
keuangan. 
c) Menetapkan kebijakan mengenai pelaksanaan tugas OJK. 
d) Menetapkan peraturan mengenai tata cara penetapan perintah 
tertulis terhadap lembaga jasa keuangan dan pihak tertentu. 
e) Menetapkan peraturan mengenai tata cara penetapan 
pengelola statuter pada lembaga jasa keuangan. 
f) Menetapkan struktur organisasi dan infrastruktur, serta 






g) Menetapkan peraturan mengenai tata cara pengenaan sanksi 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
sektor jasa keuangan. 
3) Terkait pengawasan lembaga jasa keuangan bank dan non bank 
meliputi : 
a) Menetapkan kebijakan operasional pengawasan terhadap 
kegiatan jasa keuangan. 
b) Mengawasi pelaksanaan tugas pengawasan yang 
dilaksanakan oleh kepala eksekutif. 
c) Melakukan pengawasan, pemeriksaan, penyidikan, 
perlindungan konsumen, dan tindakan lain terhadap lembaga 
jasa keuangan, pelaku, dan penunjang kegiatan jasa keuangan 
sebagaimana dimaksud dalam perarturan perundang-
undangan disektr jasa keuangan. 
d) Memberikan dan mencabut izin usaha. 
b. Visi Misi OJK 
1) Visi 
Menjadi lembaga pengawas industri jasa keuangan yang 
terpercaya, melindungi kepentingan konsumen, dan masyarakat, 
dan mampu mewudkan industri jasa keuangan menjadi pilar 
perekonomian nasional yang berdaya saing global serta dapat 







a) Memujudkan terselenggaranya seluruh kegiatan didalam sektor 
jasa keuangan secara teratur, adil, transparan, dan akuntabel. 
b) Mewujudkan sistem keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan, 
dan stabil. 
c) Melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat. 
2. Deskripsi Bank Umum Syariah 
a. Bank Aceh Syariah 
1) Sejarah Bank Aceh Syariah 
      Pada tanggal 7 September 1957 mendirikan suatu Bank dalam 
bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank 
Kesejahteraan Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp 
25.000.000. Pada tanggal 2 Februari 1960 diperoleh izin dari 
Menteri Keuangan dengan Surat Keputusan No. 12096/BUM/II 
dan pengesahan bentuk hukum dari Menteri Kehakiman dengan 
Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 1960. Pada 
tahun 1963 Pemerintah Daerah Provinsi Istimewa Aceh membuat 
Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 sebagai landasan hukum 
berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. April 
1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan 
Surat Keputusan No. 54/1973 tentang penetapan pelaksanaan 
pengalihan PT Bank Kesejahteraan Atjeh, NV menjadi Bank 





1973 adanya peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan 
kewajiban dan lainnya secara resmi. Dan pada tanggal ini juga 
dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh. Pada tanggal 2 Maret 1999 Peraturan Daerah 
Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 2 Tahun 1999 tentang 
perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa 
Aceh, disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan 
Menteri Dalam Negeri Nomor: 584.21.343 tanggal 31 Desember 
1999. Pada tanggal 8 Februari 1999, Pelaksanaan Program 
Rekapitalisasi Bank Umum.  
      Pada tanggal 7 Mei 1999 adanya penandatanganan Perjanjian 
Rekapitalisasi antara Pemerintah Republik Indonesia, Bank 
Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di Jakarta. Pada tanggal 21 
April 1999 Perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan 
Terbatas ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No. 
55. Pada tanggal 6 Mei 1999 Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman RI Nomor: C-8260 HT.01.01. TH.99 Mengesahkan 
perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan Terbatas 
dalam akte pendirian perseroan ditetapkan modal dasar PT Bank 
BPD Aceh sebesar Rp 150 milyar. Pada 30 Agustus 2003, modal 
dasar ditempatkan PT Bank BPD Aceh ditambah menjadi Rp 500 





Kantor Cabang Syariah Bank dalam aktivitas komersial Bank. 
Pada tanggal 5 November 2004, Bank mulai melakukan kegiatan 
operasional berdasarkan prinsip syariah. Pada tanggal 15 
Desember 2008, peningkatan modal dasar Perseroan, modal dasar 
kembali ditingkatkan menjadi Rp1.500.000.000.000 dan 
perubahan nama Perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Pada tahun 
2015 adanya Perencanaan Pembangunan 4 Kantor Cabang di 
Bireuen, Tapaktuan, Kuala Simpang, dan Takengon. Adanya 
Perencanaan konversi menjadi Bank Aceh Syariah pada tahun 
2016. 
2) Visi Misi Bank Aceh Syariah 
a) Visi 
      Mewujudkan Bank Aceh Syariah menjadi bank yang 
sehat, tangguh, handal dan terpercaya serta dapat 
memberikan nilai tambah yang tinggi kepada mitra dan 
masyarakat. 
b) Misi 
      Membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
pembangunan daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
masyarakat melalui pengembangan dunia usaha dan 
pemberdayaan ekonomi rakyat, serta memberi nilai tambah 






b. Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
1) Sejarah Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 
      PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (selanjutnya 
disebut Bank NTB) adalah Bank milik Pemerintah Propinsi Nusa 
Tenggara Barat bersama–sama dengan Pemerintah Kota/Kabupaten 
se-Nusa Tenggara Barat. Bank NTB didirikan dan mulai beroperasi 
pada tanggal 5 Juli 1964 berdasarkan: 
a) Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat No.06 Tahun 
1963 tentang Pendirian Bank Pembangunan Daerah Nusa 
Tenggara Barat, beserta beberapa perubahannya. 
b) Disempurnakan dengan Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara 
Barat No.08 Tahun 1984 tentang Bank Pembangunan Daerah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
c) Kemudian dirubah kembali dengan Peraturan Daerah Provinsi Nusa 
Tenggara Barat No. 01 Tahun 1993 tentang Bank Pembangunan 
Daerah Nusa Tenggara Barat. 
d) Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa 
Tenggara Barat dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan 
Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat 
tanggal 19 Maret 1999. 
      Persiapan pendirian Bank NTB dilakukan oleh Bapak 
H.Muhammad Syareh, SH yang kemudian menjadi Direktur Utama 





dengan periode masa jabatan hingga saat ini tahun 2017 Bapak H. 
Komari Subakir sebagai Direktur Utama untuk periode tahun 2013- 
2017. Perubahan Bentuk Hukum Bank Pembangunan Daerah Nusa 
Tenggara Barat dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas 
(PT) Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat tanggal 19 
Maret 1999. 
2) Visi Misi Bank NTB Syariah 
a) Visi 
Menjadi bank terkemuka, amanah dan kebanggan masyarakat. 
b) Misi 
1) Menjadi Bank terkemuka yaitu selalu terdepan dan terpilih 
serta mengutamakan pemenuhan kebutuhan pelanggan melalui 
layanan prima dan dikenal secara luas. 
2) Amanah dimaksudkan bahwa dalam menjalankan tugas selalu 
dilakukan secara professional, penuh tanggung jawab dan 
konsisten yang dilandasi dengan niat baik. 
3) Kebanggaan masyarakat dimaksudkan adalah bahwa bank 
mempunyai kinerja dan image yang baik sehingga menjadi 
pilihan, selain memberikan kontribusi dan mendorong 







c. Bank Muamalat Indonesia 
1) Sejarah Bank Muamalat Indonesia 
      Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah pertama di 
Indonesia yang berdiri pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 
1412 H. Pendiriannya digagas oleh Majelis Ulama Indonesia, Ikatan 
Cendikiawan Muslim Indonesia, serta pengusaha muslim dengan 
dukungan Pemerintah Republik Indonesia. Modal awal diperoleh 
dari sejumlah pribadi dan pengusaha muslim dengan nominal 
sebesar Rp84 miliar. Tambahan modal awal diperoleh dari 
masyarakat, sehingga jumlahnya menjadi sebesar Rp106 miliar. 
Acara pengumpulan modal dilakukan di Istana Presiden Bogor, Jawa 
Barat. 
      Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 
atau 27 Syawal 1412 H. Sejak beroperasi, Bank Muamalat Indonesia 
telah menjadi pelopor bisnis keuangan syariah lainnya diantaranya: 
1) Asuransi syariah pertama (Asuransi Takaful); 
2) Memberikan bantuan teknis dan bantuan modal kepada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS); 
3) Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK) 
yang kemudian mendirikan lebih dari 3.000 Baitulmaal wat 
Tamwil (BMT). 






e) Mendirikan Muamalat Institute (MI) untuk pengembangan, 
peningkatan dan penyebarluasan pengetahuan mengenai lembaga 
keuangan syariah; 
f)  Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat); 
g)  Baitulmaal Muamalat (BMM) sebagai kepanjangan tangan Bank 
Muamalat Indonesia untuk pengumpulan dan penyaluran Zakat, 
Infak, Sedekah (ZIS), serta dana tanggung jawab sosial perusahaan 
Bank Muamalat Indonesia melalui program pengembangan usaha 
mikro.  
      Terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1993. Pada 
27 Oktober 1994 memperoleh izin sebagai Bank Devisa. Pada tahun 
2004 Bank Muamalat Indonesia meluncurkan  produk Shar-e yang 
merupakan tabungan instan pertama di Indonesia melalui ribuan 
jaringan online Kantor Pos di seluruh Indonesia, yakni System Online 
Payment Point (SOPP). Pada tahun 2009 Bank Muamalat Indonesia 
membuka kantor cabang internasional pertama di Kuala Lumpur, 
Malaysia.  
      Bank Muamalat Indonesia tercatat sebagai bank pertama di 
Indonesia yang membuka jaringan bisnis di Malaysia. Pada tahun 
2011 Bank Muamalat Indonesia meluncurkan produk Shar-E Gold 
Debit Visa yang dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran 
diseluruh merchant VISA baik di dalam negeri maupun mancanegara. 





(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama 
di Indonesia. Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia mengadakan 
Peresmian Muamalat Tower sebagai kantor pusat Bank Muamalat 
Indonesia. Hal tersebut semakin memperkuat branding dan eksistensi 
Bank Muamalat Indonesia di Industri Perbankan Indonesia. Pada 
tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia meluncurkan produk 
Bancassurance Syariah pertama, Zafirah Save Link bersama dengan 
Manulife Indonesia. 
2) Visi Misi Bank Muamalat Indonesia 
a) Visi 
      Menjadi Bank Syariah Terbaik dan 10 Bank Terbesar di 
Indonesia dengan Kehadiran Regional  yang Kuat. 
b) Misi 
      Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang Islami dan profesional serta orientasi 
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada 
seluruh pemangku kepentingan. 
d. Bank Victoria Syariah 
1) Sejarah Bank Victoria Syariah 
      PT. Bank Victoria Syariah merupakan bank umum swasta non 





yang berdiri di Cirebon sejak tahun 1967. Pada tahun 2007 PT Bank 
Swaguna diakuisisi oleh PT Bank Victoria International,Tbk dan 
dikonversi menjadi Bank Umum Syariah sesuai dengan izin 
operasional dari Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
Gubenur Bank Indonesia No. 12/8/KEP/DpG/2010 tanggal 10 
Februari 2010 dan efektif beroperasi sebagai bank syariah pada 
tanggal 1 April 2010. 
      Pada tahun 2011 Bank Victoria Syariah mulai melakukan ekspansi 
usaha secara lebih agresif. Selain melakukan inovasi dan 
pengembangan terhadap produkproduk dasar yang dimiliki seperti 
giro, tabungan dan deposito berjangka disisi penghimpunan dana serta 
penyediaan berbagai fasilitas pembiayaan, Bank Victoria Syariah juga 
mengembangkan jaringan kantornya. Dan guna meningkatkan 
pelayanan kepada para nasabahnya Bank Victoria Syariah sejak tahun 
2013 mulai bergabung dengan jaringan ATM Prima. Pada akhir tahun 
2014, PT Bank Victoria Syariah mengelola asset sebesar Rp. 1.44 
Triliun dan mengoperasikan 7 (tujuh) Kantor Cabang dan 12 (dua 
belas) Kantor Cabang Pembantu yang berada di Jadetabek, Bandung, 
Serang, Cirebon, Tegal, Solo dan Denpasar. Sampai akhir tahun 2014 








2) Visi Misi Bank Victoria Syariah 
a) Visi 
      Visi Bank yang sebelumnya “Menjadi Bank Ritel Syariah 
Nasional yang tumbuh dan berkembang secara sehat dan amanah” 
diubah menjadi “Menjadi Bank Syariah Nasional yang tumbuh 
dan berkembang secara sehat dan amanah” 
b) Misi 
      Secara umum, Bank Victoria Syariah menjabarkan Misi-nya 
dalam 4 (empat) kelompok yang berkaitan langsung dengan 
pelaksanaan aktivitas operasional bank yaitu Customer yang 
berkaitan dengan pelayanan nasabah, People berkaitan dengan 
pengembangan Sumber Daya Insani, Operation berkaitan dengan 
pelaksanaan operasional sehari-hari, dan Risk Management 
berkaitan dengan pengelolaan risiko yang berhubungan dengan 
aspek customer, people dan operation. Adapun penjabaran dari 
Misi Bank Victoria Syariah adalah sebagai berikut : 
(1) Customer 
      Bank Victoria Syariah senantiasa berupaya memenuhi 
dan memberi layanan yang terbaik kepada para nasabah, 
kebutuhan nasabah dan berkomitmen untuk membina 








      Bank Victoria Syariah berkomitmen mengembangkan 
Sumber Daya Insani yang profesional, berprinsip, dan 
berdedikasi untuk memberikan layanan yang terbaik serta 
memenuhi kebutuhan Nasabah. 
(3) Operation 
      Menjalankan operasional perbankan syariah dengan 
menerapkan prinsip kehati-hatian secara efisien dan 
berkesinambungan. 
(4) Risk Management 
      Melakukan pengelolaan risiko dan keuangan secara 
prudent serta konsisten dan senantiasa menerapkan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. 
e. Bank BRI Syariah 
1) Sejarah Bank BRI Syariah 
      BRI Syariah berawal pada tanggal 19 Desember 2007 saat PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., mengakuisisi Bank Jasa 
Arta. Setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada tanggal 
16 Oktober 2008 melalui surat No: 10/67/KEP.GBI/ DpG/2008, 
PT Bank BRISyariah kemudian secara resmi menjalankan 
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syariah pada tanggal 17 
November 2008. Setelah sebelumnya sempat menjalankan 





BRISyariah semakin kokoh setelah ditandatangani Akta 
Pemisahan Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk., untuk melebur ke dalam PT Bank BRI Syariah 
(proses spin off) pada tanggal 19 Desember 2008 yang berlaku 
efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan yang 
bernilai strategis sebagai bentuk dukungan nyata induk 
perusahaan kepada kegiatan operasional Bank BRISyariah. 
2) Visi Misi Bank BRI Syariah 
a) Visi 
      Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 
layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
b) Misi 
(1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi 
beragam kebutuhan Finansial nasabah. 
(2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan 
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
(3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana 
kapan pun dan dimana pun. 
(4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan 







f. Bank Jabar Banten Syariah 
1) Sejarah Bank Jabar Banten Syariah 
       Pendirian bank bjb syariah adalah berdasarkan berdasarkan 
Akta Pendirian PT BankJabar Banten Syariah nomor 4 tanggal 15 
Januari 2010 yangtelah disetujui dan disahkan dengan Keputusan 
MenteriHukum dan Hak Asasi Manusia nomor AHU- 
04317.AH.01.01 tanggal 26 Januari 2010. Awal berdirinya bank 
bjb syariah adalah tanggal 20 Mei 2000, untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan jasa perbankan syariah yang sudah 
mulai tumbuh. Saat berdirinya itu bank bjb syariah masih 
berstatus sebagai Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank 
PembangunanDaerah Jawa Barat dan BantenTbk. Setelah 
beroperasi selama 10 (sepuluh) tahun dan pasca mendapat 
persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk, 
Divisi/UnitUsaha Syariah tersebut bertansformasi menjadi sebuah 
Bank Umum Syariah. Transformasi ini diperlukan untuk 
mempercepat pertumbuhan usaha syariah sekaligus mendukung 
program Bank Indonesia yang menghendaki peningkatan share 
perbankan syariah. 
      Secara resmi bank bjb syariah berdiri pada tanggal 15 
Januari2010 berdasarkan Akta Pendirian PT Bank Jabar Banten 





disahkan dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia nomor AHU-04317.AH.01.01 tanggal 26 Januari 2010, 
yang telah beberapa kali diubah dan terakhir diubah dengan 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Lainnya. PT Bank 
Jabar Banten Syariah Nomor 36 tanggal 17 Maret 2017 yang 
dibuat dihadapan notaris Evy Hybridawati Wargahadibrata,S.H., 
M.H. Hal ini merupakan tindak lanjut keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten Tbk. 
     Pada saat berdiri,modal disetor bank bjb syariah adalah 
sebesarRp500.000.000.000,00 (lima ratus miliar rupiah). 
Kepemilikan saham bank bjb syariah dimiliki oleh PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk dan PT Global 
Banten Development, dengan komposisi PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk sebesar Rp 
495.000.000.000,00 (empat ratus sembilan puluh lima miliar 
rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar Rp 
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 
2) Visi Misi Bank Jabar Banten Syariah 
a) Visi 
      Menjadi 5 Bank Syariah Terbesar di Indonesia Berkinerja 







(1) Memberi Layanan Perbankan Syariah kepada masyarakat 
di Indonesia dengan Kualitas prima melalui inovasi 
produk, kemudahan akses, dan Sumber Daya Insani yang 
profesional. 
(2) Memberi nilai tambah yang optimal bagi stakeholder 
dengan tetap berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian 
dan tata kelola yang baik. 
(3) Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah terutama 
dengan peningkatan Usaha Kecil, dan Menengah (UKM). 
g. Bank BNI Syariah 
1) Sejarah Bank BNI Syariah 
      PT Bank BNI Syariah (“BNI Syariah” atau “Bank”) didirikan 
dengan Akta Pendirian No. 160 tanggal 22 Maret 2010 yang 
dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., sebagai pengganti 
Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia No. AHU-15574.AH.01.01.tahun 
2010 tanggal 25 Maret 2010 dan telah diubah dengan Akta No. 
226 tanggal 29 Juni 2010 yang laporannya telah diterima dan 
dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia No. AHU-AH.01.10-20149 tahun 2010 tanggal 6 





akta pendirian dilakukan oleh pendiri dari hasil pemisahan (spin-
off) yang efektif dilakukan pada tanggal 19 Juni 2010. 
      Bank merupakan bank umum syariah hasil pemisahan Unit 
Usaha Syariah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“UUS 
BNI”) dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (“Bank 
BNI”). Proses pendiriannya telah disetujui oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham  Luar Biasa Bank BNI tanggal 5 Oktober 2009 
yang diaktakan dengan Akta No. 37 dari Notaris Fathiah Helmi, 
S.H. Pemisahan dilakukan dengan mengacu kepada Peraturan 
Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha Syariah. 
Pendirian tersebut dilakukan dengan izin Bank Indonesia melalui 
dua tahap, yaitu persetujuan izin prinsip dan izin usaha. Pada 
tanggal 8 Februari 2010, Bank telah mendapatkan izin prinsip dari 
Bank Indonesia untuk melaksanakan pemisahan UUS BNI 
berdasarkan surat No. 12/2/DpG/Dpbs. Pemisahan UUS BNI 
dilakukan dengan Akta Pemisahan No. 159 tanggal 22 Maret 
2010 yang dibuat di hadapan Aulia Taufani, S.H., sebagai 
pengganti Sutjipto, S.H., Notaris diJakarta. 
      Pada tanggal 21 Mei 2010, Bank memperoleh izin usaha dari 
Bank Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No. 12/41/KEP.GBI/2010. Selanjutnya pemisahan terjadi secara 
efektif pada tanggal 19 Juni 2010 dan pertama kalinya Bank 





Bank Indonesia dengan surat No. Dir/1/03 tanggal 19 Juni 2010 
perihal Laporan Pelaksanaan Pembukaan Bank Umum Syariah 
Hasil Pemisahan. Bank menjalankan kegiatan operasional sebagai 
bank devisa dimulai pada tanggal 9 Juli 2010 berdasarkan Salinan 
Surat Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia No. 
12/5/KEP.DpG/2010 tertanggal 9 Juli 2010. 
2) Visi Misi Bank BNI Syariah 
a) Visi 
      Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul 
dalam layanan dan kinerja. 
b) Misi 
(1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan 
peduli pada kelestarian lingkungan. 
(2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan 
jasa perbankan syariah. 
(3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
(4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan 
untuk berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai 
perwujudan ibadah. 







h. Bank Syariah Mandiri 
1) Sejarah Bank Syariah Mandiri 
      PT Bank Syariah Mandiri (Bank) didirikan pertama kali 
dengan nama PT Bank Industri Nasional disingkat PT BINA atau 
disebut juga PT National Industrial Banking Corporation Ltd., 
berkantor pusat di Jakarta, berdasarkan Akta No. 115 tanggal 15 
Juni 1955 dibuat di hadapan Meester Raden Soedja, S.H., Notaris 
di Jakarta. Akta tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia) berdasarkan Surat 
Keputusan No. J.A.5/69/23 tanggal 16 Juli 1955, dan telah 
didaftarkan pada buku register di Kantor Pengadilan Negeri 
Jakarta Selatan No. 1810 tanggal 6 Oktober 1955 dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 37 
tanggal 8 Mei 1956, Tambahan No. 390. 
      Sesuai dengan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 12 
tanggal 6 April 1967 yang diubah dengan Akta Perubahan 
Anggaran Dasar No. 37 tanggal 4 Oktober 1967, keduanya dibuat 
di hadapan Adlan Yulizar, S.H., Notaris di Jakarta, yang mana 
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 
tanggal 29 April 1969, Tambahan No. 55, nama Bank diubah dari 





PT National Industrial Banking Corporation Ltd., menjadi PT 
Bank Maritim Indonesia. 
      Sesuai dengan Akta Berita Acara Rapat No. 146 tanggal 10 
Agustus 1973 dibuat di hadapan Raden Soeratman, S.H., Notaris 
di Jakarta, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 79 tanggal 1 Oktober 1974, Tambahan No. 554, 
nama Bank diubah dari PT Bank Maritim Indonesia menjadi PT 
Bank Susila Bakti. 
      Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 29 
tanggal 19 Mei 1999 dibuat di hadapan Machrani Moertolo 
Soenarto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusan No. C2-1210.HT.01.04.TH 99 tanggal 1 Juli 
1999 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 
No. 87 tanggal 31 Oktober 2000, Tambahan No. 6587, nama 
Bank diubah dari PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah 
Sakinah Mandiri. 
      Sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 7 
tanggal 7 Juli 1999 dibuat di hadapan Machrani Moertolo 
Soenarto, S.H., Notaris di Jakarta, yang diubah berturut-turut 
dengan Akta Berita Acara Rapat No. 6 tanggal 22 Juli 1999 dan 





hadapan Hasanal Yani Ali Amin, S.H., Notaris di Jakarta, serta 
Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar 
No. 23 tanggal 8 September 1999 dibuat dihadapan Sutjipto, S.H., 
Notaris di Jakarta, yang telah mendapat persetujuan dari Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. 
16495.HT.01.04.TH.99 tanggal 16 September 1999 serta 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 87 
tanggal 31 Oktober 2000, Tambahan No. 6588, nama Bank 
diubah dari PT Bank Syariah Sakinah Mandiri menjadi PT Bank 
Syariah Mandiri. 
      Selanjutnya Bank mendapatkan izin usaha dari Bank 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No. 1/24/KEP.GBI/1999 tanggal 25 Oktober 1999 sebagai bank 
umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sejak 
tanggal 1 November 1999. Sesuai dengan Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat Perubahan Anggaran Dasar No. 38 tanggal 10 
Maret 2000 dibuat dihadapan Lia Muliani, S.H., pengganti dari 
Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, Bank melakukan perubahan 
jumlah modal saham yang telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Keputusan No.C-11545.HT.01.04.TH.2000 





Republik Indonesia No. 87 tanggal 31 Oktober 2000, Tambahan 
No. 6589. 
2) Visi Misi Bank Syariah Mandiri 
a) Visi 
Bank syariah terdepan dan modern. 
b) Misi 
(1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-
rata industri yang berkesinambungan. 
(2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis 
teknologi yang melampaui harapan nasabah. 
(3) Mengutamakan penghimpun dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
(4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah 
universal. 
(5) Mengembangkan manjemen talenta dan lingkungan kerja 
yang sehat. 
(6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan 
lingkungan. 
i. Bank Mega Syariah 
1) Sejarah Mega Syariah 
      Pada tahun 1990 Pendirian Bank Umum Tugu. Pada tahun 
2001 Pengakuisisian Bank Umum Tugu oleh CT Corp. (d/h Para 





konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mega Indonesia. Pada tahun 2007 Perubahan logo PT 
Bank Syariah Mega Indonesia Pengakuisisian. Pada tahun 2008 
Mulai memasuki pembiayaan mikro dengan nama produk Mega 
Mitra Syariah dan gadai dengan nama produk Gadai Syariah, dan 
memperoleh status sebagai bank devisa. Pada tahun 2010 Bank 
Mega Syariah merupakan Bank syariah pertama yang 
menerapkan Aplikasi Switching BPS BPIH.  Pada tahun 2011 
Bank Mega Syariah meluncurkan layanan pengiriman uang secara 
cepat melalui Money Gram International, Peluncuran logo baru 
CT Corp, dan Pencanangan proses transformasi. Pada tahun 2012 
Bank Mega Syariah melaksanaan tiga program integrasi bisnis 
(business integration) sebagai program awal proses transformasi, 
yakni pembentukan zona distribusi pemasaran barat dan timur, 
penyempurnaan struktur organisasi distribusi pemasaran, serta 
standardisasi jumlah karyawan atau full time employee (FTE) 
model. Pada tahun 2013 Visi dan misi Bank Mega Syariah 
disempurnakan, dan Kantor pusat pindah ke Menara Mega 
Syariah, Jakarta. Pada tahun 2016 adanya Penajaman Fokus 








2) Visi Misi Bank Mega Syariah 
a) Visi 
Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa. 
b) Misi 
(1) Bertekad mengembangkan perekonomian 
(2) syariah melalui sinergi dengan semua pemangku 
kepentingan. 
(3) Menebarkan nilai-nilai kebaikan yang Islami dan 
manfaat bersama sebagai wujud komitmen dalam 
berkarya dan beramal. 
(4) Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi 
mengembangkan produk serta layanan terbaik yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
j. Bank Syariah Bukopin 
1) Sejarah Bank Syariah Bukopin 
      PT Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut Perseroan) 
sebagai bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang 
bermula masuknya konsorsium PT Bank Bukopin, Tbk. 
diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah bank 
konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akusisi 
tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, 
dimana PT Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya 





Samarinda, Kalimantan Timur, berdasarkan Akta Nomor. 102 
tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah 
surat keputusan Menteri Keuangan Nomor. 1659/KMK.013/1990 
tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian izin peleburan 
usaha 2 Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank Umum 
dengan nama PT Bank Swansarindo Internasional yang 
memperoleh kegiatan operasi berdasarkan Surat Bank Indonesia 
(BI) Nomor. 24/1/ UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang 
Pemberian izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan kantor bank. 
     Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh 
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT 
Bank Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan 
Indonesia yang memperoleh persetujuan dari BI Nomor. 5/4/ 
KEP.DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan 
kedalam akta Nomor. 109 Tanggal 31 Januari 2003. 
2) Visi Misi Bank Syariah Bukopin 
a) Visi 
Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik. 
b) Misi 
(1) Meningkatkan pelayanan terbaik pada nasabah 






(3) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor Usaha 
Mikro Kecil & Menengah (UMKM) 
(4) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholder. 
k. Bank BCA Syariah 
1) Sejarah Bank BCA Syariah 
      Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah, 
maka berdasarkan Akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 
yang dibuat di hadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., M.si., 
PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama 
Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT Bank 
BCA Syariah. Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan di Luar Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 
49 yang dibuat di hadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., 
tanggal 16 Desember 2009, tentang Perubahan Kegiatan Usaha 
dan Perubahan Nama Dari PT Bank UIB Menjadi PT Bank BCA 
Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. 
AHU-01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal 
yang sama telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke PT BCA 
Finance, sehingga kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki 
oleh PT Bank Central Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT 
BCA Finance. Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank 





Gubernur Bank Indonesia melalui Keputusan Gubernur BI No. 
12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2010. Dengan 
memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, PT Bank 
BCA Syariah (BCAS) resmi beroperasi sebagai Bank Umum 
Syariah. 
      Komposisi kepemilikan saham BCAS saat ini adalah 
sebagai berikut: 
a) PT Bank Central Asia Tbk.: 99,9999% 
b) PT BCA Finance: 0,0001% 
      BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 
industri perbankan Syariah Indonesia sebagai bank yang unggul 
di bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana, dan 
pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Masyarakat 
yang menginginkan produk dan jasa perbankan yang berkualitas 
serta ditunjang oleh kemudahan akses dan kecepatan transaksi 
merupakan target dari BCA Syariah. Komitmen penuh BCA 
sebagai perusahaan induk dan pemegang saham mayoritas 
terwujud dari berbagai layanan yang bisa dimanfaatkan oleh 
nasabah BCAS pada jaringan cabang BCA yaitu setoran, 
pengiriman uang, hingga tarik tunai dan debit di seluruh ATM 
dan mesin EDC (Electronic Data Capture) milik BCA, semua 






2) Visi Misi Bank BCA Syariah 
a) Visi 
Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat. 
b) Misi 
(1) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang andal 
sebagai penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka 
memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang 
lebih baik bagi nasabah. 
(2) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul di 
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana 
dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA) 
a. Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 
      Dalam mengalisis tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dengan 
Data Envelopment Analysis (DEA), menghitungnya dengan 
menggunakan alat bantu software Max DEA Basic dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Siapkan data dalam bentuk ms. Excel 
2. Buka Software Max DEA Basic 
3. Import Data 
4. Define data, masukan sesuai dengan variabel yang digunakan 





6. Kemudian Klik Envelopment Model 
      Dalam menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) maka 
diperlukan kriteria-kriteria untuk menghitung tingat efisiensi sebagai 
berikut : 
      Kriteria berdasarkan pendekatan Data Envelopment Analysis 
(DEA) sebuah DMU (Decision Making Unit) dikatakan efisien 
apabila rasio perbandingan input output = 1. Sedang apabila rasio 
perbandingan input outputnya <1 maka DMU (Decision Making 
Unit) tersebut tidak efisien. 
Tabel 4.1 
Hasil Pengujian Efisiensi Tahun 2015-2019 
NO DMU 
Score 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 1 0,01011 0,08076 0,00574 0,88683 
2 Bank BCA Syariah 0,01651 0,02124 0,11356 0,10866 1 
3 Bank BNI Syariah 1 0,37853 0,94115 1 0,85138 
4 Bank BRI Syariah 0,44016 1 0,9675 0,92755 0,95106 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 1 1 1 0,85131 
6 Bank Mega Syariah 1 0,70006 1 0,98794 1 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,72263 1 1 1 0,79714 
8 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 1 1 1 1 1 
9 Bank Syariah Bukopin 0,017 0,02184 0,10743 0,02248 0,96672 
10 Bank Syariah Mandiri 0,93396 0,00034 1 1 1 
11 Bank Victoria Syariah 0,01822 0,02138 0,10921 0,45247 0,95865 
Mean = 0,64986 0,4685 0,66542 0,68226 0,93301 
        
      Berikut akan ditampilkan diagram garis mengenai tingkat efisiensi Bank 
Umum Syariah Tahun 2015-2019 sebagai berikut : 






Diagram Garis Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 
2015-2019 
 
  Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada 
tahun 2015 dengan nilai efisiensi sebesar 1, sedangkan pada tahun 
2016 sampai 2019 Bank Aceh Syariah belum efisien, karena skor 
yang didapatkan Bank Aceh Syariah selama 2016 sampai 2019  
masih < 1 yang menujukkan bahwa Bank Aceh Syariah belum 
efisien.  
      Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada 
tahun 2019 dengan nilai efisiensi sebesar 1, sedangkan pada tahun 
2015 sampai 2018 Bank BCA Syariah belum efisien karena skor 
yang didapatkan Bank BCA Syariah selama 2016 sampai 2018 













































      Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada tahun 
2015 dan 2016 dengan skor efisiensi sebesar 1. Sedangkan pada 
tahun 2016, 2017, dan 2019 Bank BNI Syariah belum efisien, karena 
skor yang didapatkan pada tahun 2016, 2017, dan 2019 masih < 1 
yang  menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah masih belum efisien. 
      Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada tahun 
2016 dengan nilai efisiensi sebesar 1. Sedangkan pada tahun 2015, 
2017, 2018, dan 2019 Bank BRI Syariah belum efisien karena skor 
yang didapatkan pada tahun 2015, 2017, 2018, dan 2019 masih < 1 
yang menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah masih belum efisien.  
      Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi 
pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018 dengan nilai efisiensi sebesar 1. 
Sedangkan pada tahun 2019 Bank Jabar Banten Syariah belum 
efisien, karena pada tahun 2019 skor yang didapatkan Bank Jabar 
Banten Syariah <1.  
      Bank Mega Syariah memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada 
tahun 2015, 2017, 2019 dengan nilai efisiensi sebesar 1. Sedangkan 
pada tahun 2016 dan 2018 Bank Mega Syariah masih belum efisien 
karena skor yang didapatkan masih <1. 
      Bank Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi tertinggi 
pada tahun 2016, 2017, 2018 dengan nilai efisiensi sebesar 1. 





belum efisien, karena skor yang didapatkan Bank Muamalat 
Indonesia <1. 
      Bank Nusa Tenggara Barat Syariah selama 5 tahun dari tahun 
2015 sampai 2019 memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, dengan 
nilai efisiensi sebesar 1. 
      Bank Syariah Bukopin selama 5 tahun dari tahun 2015 samapai 
2019 Bank Syariah Bukopin belum efisien, karena selama 5 tahun 
Bank Syariah Bukopin nilai efisiensi yang didapatkan masih <1 yang 
menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin belum efisien. 
      Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi tertinggi pada 
tahun 2017, 2018, 2019 dengan nilai efisiensi sebesar 1. Sedangkan 
pada tahun 2015 dan 2016 Bank Syariah Mandiri belum efisien 
karena skor yang didapatkan Bank Syariah Mandiri masih <1.  
      Bank Victoria Syariah selama 5 tahun dari tahun 2015 sampai 
2019 skor yang dihasilkan Bank Victoria Syariah masih <1 yang 
menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah belum efisien. 
b. Analisis Benchmark dan Nilai Insensitas 
     Bank yang telah efisien akan dijadikan sebagai benchmark 
bagibank-bank yang belum efisien untuk mengoptimalkan 
penggunaan input dan output yang dihasilkan. Bank yang belum 
efisien harus berpatokan (benchmark) kepada bank yang telah 





Dalam menganalisis Benchmark dan nilai intensitas dihitung dengan 
menggunakan bantuan software Max DEA Basic dengan hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Benchmark Tahun 2015-2019 
DMU 
Benchmark (Lamda) 
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Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Berikut akan ditampilkan grafik garis mengenai analisis benchmark tahun 








Diagram Garis Nilai Insensitas dan benchmark Tahu 2015-2019 
 
Sumber : Hasil Olah Data Ms. Excel 
      Berdasarkan diagram garis diatas dapat dianalisis bahwa Bank Aceh 
Syariah pada tahun 2015 sudah efisien. Pada tahun 2016 Bank Aceh Syariah 
belum efisien dan harus berpatokan pada bank jabar banten syariah sebesar 
0,028483 agar bank aceh syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada 
tahun 2017 Bank Aceh Syariah belum efisien, agar efisien maka bank Aceh 
Syariah harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
0,278744. Pada tahun 2018 Bank Aceh Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,025751 agar Bank 
Aceh Syariah efisien. Pada tahun 2019 Bank Aceh Syariah belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank Mega Syariah sebesar 0,723197 agar Bank 











































     Pada tahun 2015 Bank BCA Syariah belum efisien dan harus berpatokan 
kepada bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,004547 agar bank BCA Syariah 
efisien. Pada tahun 2016 Bank BCA Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,007988 gar Bank 
BCA Syariah efisien. Pada tahun 2017 Bank BCA Syariah belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,089907 agar 
Bank BCA Syariah efisien. Pada tahun 2018 Bank BCA Syariah belum 
efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
0,008701 agar Bank BCA Syariah efisien. Pada tahun 2019 Bank BCA 
Syariah sudah efisien sempurna. 
      Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi. Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,001440 agar Bank 
BNI Syariah efisien. Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,003280 agar 
Bank BNI Syariah efisien. Pada tahun 2018 Bank BNI Syariah sudah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 Bank BNI Syariah 
belum efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Mega Syariah sebesar 
0,655814 agar Bank BNI Syariah efisien. 
      Pada tahun 2015 Bank BRI Syariah belum efisien, dan harus berpatokan 
kepada Bank BNI Syariah sebesar 0,447219 agar Bank BRI Syariah efisien. 
Pada tahun 2016 Bank BrI Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi yang 





berpatokan kepada Bank Mega Syariah sebesar 0,000603 agar Bank BRI 
Syariah efisien. Pada tahun 2018 Bank BRI Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,000812 agar Bank 
BRI Syariah efisien. Pada tahun 2019 Bank BRI Syariah belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank BCA Syariah sebesar 0,500558 agar Bank 
BRI Syariah efisien. 
      Pada tahun 2015 Bank Jabar Banten Syariah sudah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank Jabar Banten Syariah sudah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2017 Bank Jabar Banten 
Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank 
Jabar Bnaten Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 
2019 Bank Jabar Bnaten Syariah belum efisien, dan harus berpatokan kepada 
Bank Mega Syariah sebesar 0,262167 agar Jabar Banten Syariah efisien.  
      Pada tahun 2015 Bank Mega Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank Mega Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,577162 agar Bank 
Mega Syariah efisien. Pada tahun 2017 Bank Mega Syariah sudah memiliki 
tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank Mega Syariah belum 
efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
1,075119 agar Bank Mega Syariah efisien. Pada tahun 2019 Bank Mega 





      Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank BNI Syariah sebesar 0,420406 agar Bank Muamalat 
Indonesia. Pada tahun 2016 Muamalat Indonesia sudah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2017 Bank Muamalat Indonesia sudah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank Muamalat 
Indonesia sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 Bank 
Muamalat Indonesia belum efisien, dan harus berpatokan kepada Bank BCA 
Syariah sebesar 3,179168 agar Bank Muamalat Indonesia efisien. 
      Pada tahun 2015 Bank NTB Syariah sudah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank NTB Syariah sudah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2017 Bank NTB Syariah sudah memiliki 
tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank NTB Syariah sudah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 Bank NTB Syariah 
sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. 
      Pada tahun 2015 Bank Syariah Bukopin belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,006577 agar Bank 
Syariah Bukopin efisien. Pada tahun 2016 Bank Syariah Bukopin belum 
efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
0,011058 agar Bank Syariah Bukopin efisien. Pada tahun 2017 Bank Syariah 
Bukopin belum efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten 
Syariah sebesar 0,097050 agar Bank Syariah Bukopin efisien. Pada tahun 
2018 Bank Syariah Bukopin belum efisien, dan harus berpatokan kepada 





Bukopin efisien. Pada tahun 2019 Bank Syariah Bukopin belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank BCA Syariah sebesar 0,751020 agar Bank 
Syariah Bukopin efisien. 
      Pada tahun 2015 Bank Syariah Mandiri belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank BNI Syariah sebesar 387,069 agar Bank Syariah 
Mandiri efisien. Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 3,635244 agar 
Bank Syariah Mandiri efisien. Pada tahun 2017 Bank Syariah Mandiri sudah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank Syariah 
Mandiri sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 Bank 
Syariah Mandiri sudah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. 
      Pada tahun 2015 Bank Victoria Syariah belum memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
0,001642 agar Bank Victoria Syariah efisien. Pada tahun 2016 Bank Victoria 
Syariah belum efisien, dan harus berpatokan kepada Bank Jabar Bnaten 
Syariah sebesar 0,002804 agar Bank Victoria Syariah efisien. Pada tahun 
2017 Bank Victoria Syariah belum efisien, dan harus berpatokan kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,027069 agar Bank Victoria Syariah 
efisien. Pada tahun 2018 Bank Victoria Syariah belum efisien, dan harus 
berpatokan kepada Bank BNI Syariah sebesar 0,017922 agar Bank Victoria 
Syariah efisien. Pada tahun 2019 Bank Victoria Syariah belum efisien, dan 
harus berpatokan kepada Bank BCA Syariah sebesar 0,227176 agar Bank 





2. Analisis produktivitas dengan Malmquist Index (MI) 
      Dalam analisis produktivitas dengan menggunakan metode Malmquist 
Index (MI) terdapat beberapa kriteria yaitu sebagai berikut : 
a. Apabila nilai yang dihasilkan <1 maka menunjukkan bahwa Bank Umum 
Syariah mengalami penurunan produktivitas. 
b. Apabila nilai yang dihasilkan >1 maka menunjukkan bahwa Bank Umum 
Syariah mengalami peningkatan produktivitas. 
c. Apabila nilai yang dihasilkan = 1 maka menunjukkan bahwa Bank 
Umum Syariah tidak terjadi perubahan kinerja. 
      Dalam menganalisis tingkat produktivitas dengan menggunakan 
Malmquist Index, menghitungnya dengan menggunkan alat bantu 
Software Frontier 4.1 dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Produktivitas Tahun 2015-2019 
No Bank Umum Syariah 
productivity.-est 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 0,6506 0,9373 0,8368 0,4208 0,7429 
2 
Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah 




0,264 0,6183 0,52974 0,889 0,8534 
4 Bank Victoria Syariah 0,7478 0,8738 0,8973 0,8411 0,7851 
5 Bank BRI Syariah 0,6913 0,5495 0,8101 0,6786 0,672 
6 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
0,7765 0,7122 0,7817 0,6729 0,5143 
7 Bank BNI Syariah 0,5651 0,759 0,8561 0,8385 0,8423 
8 Bank Syariah Mandiri 0,7376 0,8572 0,6209 0,7596 0,8509 
9 Bank Mega Syariah 0,8438 0,8065 0,5793 0,6818 0,8596 
10 Bank Syariah Bukopin 0,7578 0,7245 0,7493 0,8043 0,755 
11 Bank BCA Syariah 0,5455 0,8722 0,8819 0,8865 0,8164 
Mean = 0,6724 0,7416818 0,754122 0,7113 0,7652727 





      Tabel 4.3 merupakan total produktivitas dengan menggunakan metode 
Malmquist Index (MI). Hasil perhitungan dari tahun 2015-2019 bervariasi 
antara 0 sampai dengan 1. Apabila nilai yang dihasilkan <1 maka terjadi 
penurunan produktivitas. Apabila nilai yang dihasilkan >1 maka terjadi 
peningkatan produktivitas. Apabila nilai yang dihasilkan = 1 maka tidak 
terjadi perubahan kinerja (Pambuko, 2019: 36).  
      Berikut akan ditampilkan grafik garis mengenai tingkat produktivitas 
Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Diagram Garis Tingkat Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 
 
       
       Bank Aceh Syariah pada tahun 2015- 2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena pada tahun 2015-2019 tingkat produktivitas yang 












































produktivitas tertinggi pada tahun 2016 dengan tingkat produktivitas 
sebesar 0,9373. Produktivitas terendah Bank Aceh Syariah terjadi pada 
tahun 2018 dengan tingkat produktivitas sebesar 0,4208. 
     Bank NTB Syariah pada tahun 2015- 2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank NTB Syariah 
pada tahun 2015-2019 masih <1. Bank NTB Syariah memiliki 
produktivitas tertinggi pada tahun 2015 dengan tingkat produktivitas 
sebesar 0,8164. Produktivitas terendah Bank NTB Syariah terjadi pada 
tahun2018 dengan tingkat produktivitas sebesar 0.3512. 
     Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2015 sampai 2019 tidak terjadi 
peningkatan produktivitas , karena produktivitas yang dihasilkan Bank 
Muamalat Indonesia pada tahun 2015- 2019 tingkat produktivitas yang 
dihasilkan <1. Bank Muamalat Indonesia memiliki produktivitas tertinggi 
pada tahun 2018 dengan tingkat produktivitas sebesar 0,889. Produktivitas 
terendah Bank Muamalat Indonesia terjadi pada tahun 2017 dengan 
tingkat produktivitas sebesar 0,52974. 
      Bank Victoria Syariah pada tahun 2015 - 2019 tidak terjadi 
peningkatan produktivitas, karena tingkat  produktivitas yang dihasilkan 
Bank Victoria Syariah pada tahun 2015- 2019 masih <1. Produktivitas 
tertinggi Bank Victoria Syariah terjadi pada tahun  2017 dengan tingkat  
produktivitas sebesar 0,8973. Produktivitas terendah pada Bank Victoria 






      Bank BRI Syariah pada tahun 2015 -2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BRI Syariah 
pada tahun 2015 sampai 2019 masih <1. Produktivitas tertinggi Bank BRI 
Syariah terjadi pada tahun 2017 dengan tingkat produktivitas sebesar 
0,8101. Produktivitas terendah Bank BRI Syariah terjadi pada tahun 2016 
dengan tingkat produktivitas sebesar 0,5495. 
      Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2015 -2019 tidak terjadi 
peningkatan produktivitas, karena tingkat  produktivitas yang dihasilkkan 
Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2015 -2019  masih <1. 
Produktivitas tertinggi Bank Jabar Banten Syariah terjadi pada tahun 2017 
dengan ttingkat produktivitas sebesar 0,7817. Produktivitas terendah Bank 
Jabar Banten Syariah terjadi pada tahun 2019 dengan tingkat produktivitas 
sebesar 0,5143. 
      Bank BNI Syariah pada tahun 2015-2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BNI Syariah 
pada tahun 2015 - 2019 masih <1. Produktivitas tertinggi Bank BNI 
Syariah terjadi pada tahun 2017 dengan tingkat produktivitas sebesar 
0,8561. Produktivitas terendah Bank BNI Syariah terjadi pada tahun 2015 
dengan tingkat produktivitas sebesar 0,5651.  
     Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015-2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena pproduktivitas yang dihasilkan Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 2015-2019 masih <1. Bank Syariah memiliki tingkat 





sebesar 0,8509. Produktivitas terendah Bank Syariah Mandiri terjadi pada 
tahun2017 dengan tigkat produktivitas sebesar 0,6209. 
     Bank Mega Syariah pada tahun 2015-2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank Mega Syariah 
pada tahun 2015- 2019 masih <1. Bank Mega Syariah memiliki tingkat 
produktivitas tertinggi pada tahun 2019 dengan tingkat produktivitas 
sebesar 0,8596. Produktivitas terendah Bank Mega Syariah terjadi pada 
tahun 2017 dengan tingkat produktivitas sebesar 0,5793. 
      Bank Syariah Bukopin pada tahun 2015-2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank Syariah Bukopin 
pada tahun 2015-2019 masih kurang <1. Bank Syariah Bukopin memiliki 
tingkat produktivitas tertinggi pada tahun 2018 dengan tingkat 
produktivitas sebesar 0,8043. Produktivitas terendah Bank Syariah 
Bukopin terjadi pada tahun 2016 dengan tingkat produktivitas sebesar 
0,7245. 
      Bank BCA Syariah pada tahun 2015-2019 tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BCA Syariah 
pada tahun 2015- 2019 masih <1. Bank BCA Syariah memiliki tingkat 
produktivitas tertinggi pada tahun 2018 dengan tingkat produktivitas 
sebesar 0,8865. Produktivitas terendah Bank BCA Syariah memiliki 
tingkat produktivitas terendah pada tahun 2015 dengan tingkat 






3. Pengujian hipotesis  
a. Tingkat efisiensi Bank Umum Syariah  
H0 = Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sempurna. 
Ha = Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi tidak 
sempurna. 
Kriteria dala pengambilan keputusan : 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 
2) Jika nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima. 
 
Tabel 4.4 
Data Envelopment Analysis 
 






Tingkat Efisiensi 11 .6622 .31088 .09373 
 Sumber : Hasil Olah DataSofware DEA 
      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah sampel dalam 
penelitian ini yaitu N = 11 artinya jumlah sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah. Dengan nilai rata-rata 








Data Envelopment Analysis 
 
Test Value = 1 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Tingkat Efisiensi -3.604 10 .005 -.33782 -.5467 -.1290 
Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
 
      Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai t (t hitung) adalah sebesar (-
3.604) dengan nilai df (degree of freedom) atau derajat kebebasan sebesar 
10. Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.005. 
       Berdasarkan tabel diatas nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.005 < 0.05 
maka dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
artinya bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi tidak 
sempurna. 
Tabel 4.6 
Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 
NO DMU 
Score 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 1 0,010105 0,080758 0,005741 0,88683 
2 Bank BCA Syariah 0,016506 0,021241 0,113559 0,108657 1 
3 Bank BNI Syariah 1 0,378534 0,941149 1 0,851382 
4 Bank BRI Syariah 0,440159 1 0,967499 0,927552 0,95106 
5 
Bank Jabar Banten 
Syariah 1 1 1 1 0,851309 
6 Bank Mega Syariah 1 0,700058 1 0,987939 1 
7 
Bank Muamalat 
Indonesia 0,722631 1 1 1 0,797138 
8 
Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah 1 1 1 1 1 





10 Bank Syariah Mandiri 0,933963 0,000343 1 1 1 
11 Bank Victoria Syariah 0,018221 0,021383 0,109212 0,45247 0,958646 
Mean = 0,649862 0,468501 0,665419 0,682258 0,933007 
Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 Bank Umum Syariah yang 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi ada lima Bank Umum Syariah 
yaitu Bank Aceh Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank NTB Syariah, selain itu enam Bank Umum 
Syariah yang lain  mengalami inefisiensi. Pada tahun 2016 Bank Umum 
Syariah yang memiliki tingkat efisinsi yang tinggi ada empat Bank 
Umum Syariah yaitu Bank BRI Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, 
Bank Mega Syariah, Bank NTB Syariah, selain itu tujuh Bank Umum 
Syariah mengalami inefisiensi. Pada tahun 2017 Bank Umum Syariah 
yang memiliki tingkat efisinsi yang tinggi ada lima Bank Umum Syariah 
adalah Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Muamlat 
Indonesia, Bank NTB Syariah, dan Bank Mandiri Syariah, selain itu 
enam Bank Umum Syariah mengalami inefisinsi.  Pada tahun 2018 Bank 
Umum Syariah yang memiliki tingkat efisinensi yang tinggi ada lima 
Bank Umum Syariah  yaitu Bank BNI Syariah, Bank Jabar Banten 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank NTB Syariah, dan Bank 
Mandiri Syariah, selain itu enam Bank Umum Syariah mengalami 
inefisiensi. Pada tahun 2019 Bank Umum Syariah yang memiliki tingkat 





Syariah, Bank Mega Syariah, Bank NTB Syariah, dan Bank Mandiri 
Syariah, selain itu tujuh Bank Umum Syariah lain mengalami inefisinsi. 
      Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa efisiensi Bank Umum 
Syariah dari tahun 2015-2019 tidak memiliki efisiensi yang tinggi, 
karena dari tahun 2015-2019 tingkat efisiensinya tidak sempurna karena 
<1. 
b. Tingkat produktivitas Bank Umum Syariah 
H0 = Diduga Bank Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas 
sempurna. 
Ha = Diduga Bank Umum Syariah  memiliki tingkat produktivitas 
tidak sempurna. 
Kriteria Pengambilan keputusan : 
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak. 












11 .7290 .06743 .02033 
 
Sumber : Hasil Olah Data Software Frontier 4.1 
 
      Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa N=11 yang artinya bahwa 























-13.333 10 .001 -.27104 -.3163 -.2257 
Sumber : Hasil Olah Data Software Frontier 4.1 
 
       Berdasarkan tabel diatas maka nilai t (t hitung) sebesar (-13.333) dengan 
df (degree of freedom) atau derajat kebebasan sebesar 10. Nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,001. 
      Berdasarkan tabel diatas nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05 maka 
dapat diambil keputusan bahwa H0 dittolak dan Ha diterima yang artinya 
bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas yang tidak 
sempurna. 
Tabel 4.9 
Tingkat Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2015-2019 
No Bank Umum Syariah 
productivity.-est 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 0,6506 0,9373 0,8368 0,4208 0,7429 
2 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 
0,8164 0,448 0,7522 0,3512 0,7261 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,264 0,6183 0,52974 0,889 0,8534 





5 Bank BRI Syariah 0,6913 0,5495 0,8101 0,6786 0,672 
6 Bank Jabar Banten Syariah 0,7765 0,7122 0,7817 0,6729 0,5143 
7 Bank BNI Syariah 0,5651 0,759 0,8561 0,8385 0,8423 
8 Bank Syariah Mandiri 0,7376 0,8572 0,6209 0,7596 0,8509 
9 Bank Mega Syariah 0,8438 0,8065 0,5793 0,6818 0,8596 
10 Bank Syariah Bukopin 0,7578 0,7245 0,7493 0,8043 0,755 
11 Bank BCA Syariah 0,5455 0,8722 0,8819 0,8865 0,8164 
Mean = 0,6724 0,7416818 0,754122 0,7113 0,7652727 
Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
      Berdasarkan tabel 4.18 dapat dikatakan bahwa pada tahun 2015-2019 
produktivitas Bank Umum Syariah tidak terjadi peningkatan produktivitas, 
karena produktivitas yang dihasilkan Bank Umum Syariah pada tahun 2015-
2019 masih <1 yang menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah memiliki 
tingkat produktivitas yang tidak sempurna. 
C. Pembahasan  
1. Efisiensi Bank Umum Syariah Dengan Menggunakan Data 
Envelopment Analysis (DEA) 
a. Tahun 2015 
Tabel 4.10 
Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2015 
NO DMU Score 
1 Bank Aceh Syariah 1 
2 Bank BCA Syariah 0,016506 
3 Bank BNI Syariah 1 
4 Bank BRI Syariah 0,440159 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 
6 Bank Mega Syariah 1 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,722631 





9 Bank Syariah Bukopin 0,017 
10 Bank Syariah Mandiri 0,933963 
11 Bank Victoria Syariah 0,018221 
   
      Tabel 4.7 merupakan tingkat efisiensi dari setiap Bank Umum 
Syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Bank Umum 
Syariah yang menghasilkan tingkat efisiensi 1 menunjukkan bahwa 
Bank Umum Syariah tersebut memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi. Sedangkan Bank Umum Syariah yang menghasilkan tingkat 
efisiensi <1 maka menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah 
tersebut tidak efisien (Rusydiana, 2013:28). 
      Pada tahun 2015 Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah memiliki 
tingkat efisiensi yang tinggi. Pada Tahun 2015 Bank Aceh Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,016506 yang menunjukkan 
bahwa Bank BCA Syariah tidak efisien, karena tingkat efisiensinya 
<1. Pada tahun 2015 Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah memiliki 
tingkat efisiensi yyang tinggi. Pada ttahun 2015 Bank BRRI 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,440159 yang 
menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi < 1. Pada tahun 2015 Bank Jabar Banten 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan 
bahwa Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 





tinggi. Pada tahun 2015 Bank Mega Syariah memiliki tingkat 
efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank Mega Syariah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2015 Bank 
Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,722631 
yang menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia tidak efisien, 
karena memiliki tingkat efisiensi < 1. Pada Tahun 2015 Bank Nusa 
Tenggara Barat Syariah menunjukkan bahwa Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang 
menunjukkan bahwa Bank NTB Syariah memiliki tigkat efisiensi 
yyang tinggi. Pada tahun 2015 Bank Syariah Bukopin memiliki 
tingkat efisiensi sebesar 0,017 yang menunjukkan bahwa Bank 
Syariah Bukopin tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. 
Padda tahun 2015 Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,933963 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2015 
Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,018221 
yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah tidak efisien, 
karena memiliki tingkat efisiensi <1.  
b. Tahun 2016 
Tabel 4.11 
Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2016 
NO DMU Score 
1 Bank Aceh Syariah 0,010105 
2 Bank BCA Syariah 0,021241 





4 Bank BRI Syariah 1 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 
6 Bank Mega Syariah 0,700058 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 
8 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 1 
9 Bank Syariah Bukopin 0,021842 
10 Bank Syariah Mandiri 0,000343 
11 Bank Victoria Syariah 0,021383 
Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2016 Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,010105 yang menunjukkan bahwa Baank Aceh Syariah 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2016 
Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,021241 
yang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah 
memilki tingkat efisiensi sebesar 0,378534 yang menunjukkan 
bahwa Bank BNI Syariah tidak efisien, karena memiliki tingkat 
efisiensi <1.  Pada tahun 2016 Bank BRI Syariah memiliki tingkat 
efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank Jabar 
Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang 
menunjukkan bahwa Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank Mega Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,700058 yang menunjukkan 
bahwa Bank Mega Syariah tidak efisien, karena memilki tingkat 
efisiensi <1.  Pada tahun 2016 Bank Muamalat Indonesia memiliki 





Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada 
tahun 2016 Bank NTB Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 
yang menunjukkan bahwa Bank NTB Syariah memiliki efisiensi 
yang tinggi. Pada tahun 2016 Bank Syariah Bukopin memiliki 
ttingkat efisiensi sebesar 0,021842 yang menunjukkan bahwa Bank 
Syariah Bukopin tidak efisien, karena memiliki tingkat efisien <1. 
Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,000343 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2016 
Bank Victoria Syariah memiliki ingkat efisiensi sebesar 0,021383 
yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah tidak efisien, 
karena memiliki tingkat efisiensi <1. 
c. Tahun 2017 
Tabel 4.12 
Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2017 
NO DMU Score 
1 Bank Aceh Syariah 0,080758 
2 Bank BCA Syariah 0,113559 
3 Bank BNI Syariah 0,941149 
4 Bank BRI Syariah 0,967499 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 
6 Bank Mega Syariah 1 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 
8 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 1 
9 Bank Syariah Bukopin 0,107432 
10 Bank Syariah Mandiri 1 
11 Bank Victoria Syariah 0,109212 





       Pada tahun 2017 Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
ssebeesar 0,080758 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2017 
Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,113559 
yyang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah tidak efisien, 
karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2017 Bank BNI 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,941149 yang 
menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisien <1. Pada tahun 2017 Bank BRI Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,967499 yang menunjukkan 
bahwa Bank BRI Syariah tidak efisien, karena memiliki tingkat 
efisiensi <1. Pada tahun 2017 Bank Jabar Bnaten Syariah memiliki 
tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank Jabar 
Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 
2017 Bank Mega Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang 
menujukkan bahwa Bank Mega Syariah memiliki tingkat effisiensi 
yang tinggi. Pada tahun 2017 Bank Muamalat Indonesia memiliki 
tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank 
Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada 
tahun 2017 Bank NTB Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 
yang menunjukkan bahwa Bank NTB Syariah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2017 Bank Syariah Bukopin 





bahwa Bank Syariah Bukopin tidak efisien, karena memiliki 
tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2017 Bank Syariah Mandiri 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa 
Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada 
tahun 2017 BankVictoria Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 
0,109212 yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah tidak 
efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. 
d. Tahun 2018 
Tabel 4.13 
Efisiensi Bank Umum Syariah Tahun 2018 
NO DMU Score 
1 Bank Aceh Syariah 0,005741 
2 Bank BCA Syariah 0,108657 
3 Bank BNI Syariah 1 
4 Bank BRI Syariah 0,927552 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 
6 Bank Mega Syariah 0,987939 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 
9 Bank Syariah Bukopin 0,022479 
10 Bank Syariah Mandiri 1 
11 Bank Victoria Syariah 0,45247 
Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2018 Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,005741 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2018 
Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,108657 





memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2018 Bank BNI Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa 
Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada 
tahun 2018 Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 
0,927552 yang menunjukkan bahwa Bank BRI tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2018 Bank Jabar Banten 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan 
bahwa Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi. Pada tahun 2018 Bank Mega Syariah memiliki tingkat 
efisiensi sebesar 0,987939 yang menunjukkan bahwa Bank Mega 
Syariah tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada 
tahun 2018 Bank Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank NTB 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan 
bahwa Bank NTB Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. 
Pada tahun 2018 Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,022479 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 
tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2018 
Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat efisinsi sebesar 1 yang 
menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2018 Bank Victoria Syariah 





bahwa Bank Victoria Syariah tidak efisien, karena memiliki tingkat 
efisiensi <1. 
e. Tahun 2019 
Tabel 4.14 







 Sumber : Hasil Olah Data Software  DEA 
      Pada tahun 2019 Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,88683 menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah tidak efisien, 
karena memiliki tingkat efisiensi <1. Tahun 2019 Bank BCA Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 menunjukkan bahwa Bank BCA 
Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. tahun  2019 Bank BNI 
Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,851382 yang menunjukkan 
bahwa Bank BNI Syariah tidak efisien, karena memiliki tingkat efisiensi 
<1. Pada tahun 2019 Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi 
sebesar 0,95106 menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah tidak efisien, 
NO DMU Score 
1 Bank Aceh Syariah 0,88683 
2 Bank BCA Syariah 1 
3 Bank BNI Syariah 0,851382 
4 Bank BRI Syariah 0,95106 
5 Bank Jabar Banten Syariah 0,851309 
6 Bank Mega Syariah 1 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,797138 
8 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 1 
9 Bank Syariah Bukopin 0,966716 
10 Bank Syariah Mandiri 1 





karena memiliki tingkat efisiensi <1. Pada Tahun 2019 Bank Jabar 
Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,851309 yang 
menunjukkan bahwa Bank Jabar Banten Syariah tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2019 Bank Mega Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank 
Mega Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 
Bank Muamalat Indonesia memiliki efisiensi sebesar 0,797138 yang 
menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2019 Bank NTB Syariah 
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank 
NTB Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 
Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,966716 yang 
menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin tidak efisien, karena 
memiliki tingkat efisiensi <1. Pada tahun 2019 Bank Syariah Mandiri  
memiliki tingkat efisiensi sebesar 1 yang menunjukkan bahwa Bank 
Syariah Mandiri memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Pada tahun 2019 
Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi sebesar 0,958646 yang 
menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah tidak efisien, karena 









2.Analisis Benchmark dan Nilai Intensitas 
      Upaya efisiensi yang dapat dilakukan oleh Bank Umum Syariah 
yang inefisiensi adalah dengan cara mengikuti atau mengacu pada 
Bank Umum Syariah yang sudah efisien. Upaya yang dilakukan 
dengan melakukan penyesuaian untuk meningkatkan masing-
masing variabel, sehingga Bank Umum Syariah yang belum efisien 
(inefisiensi) dapat mengetahui angka secara rill target yang harus 
dicapai Bank Umum Syariah yang belum efisien untuk 
meningkatkan nilai efisiensi. Bagi Bank Umum Syariah yang sudah 
efisien dappat dijadikan sebagai acuan bagi bank yang inefisiensi. 
Bank yang telah efisien akan dijadikan sebagai benchmark 
bagibank-bank yang belum efisien untuk mengoptimalkan 
penggunaan input dan output yang dihasilkan. Bank yang belum 
efisien harus berpatokan (benchmark) kepada bank yang telah 
efisien, agar bank tersebut menjadi efisien (Rusydiana, 2013:52). 
a. Tahun 2015 
Tabel 4.15 
Benchmark dan Nilai Intensitas Bank Umum Syariah 
Tahun 2015 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 1 Bank Aceh Syariah(1,000000) 
2 Bank BCA Syariah 0,016506 
Bank Jabar Banten Syariah(0,004547); 
Bank NTB Syariah(0,007230) 
3 Bank BNI Syariah 1 Bank BNI Syariah(1,000000) 
4 Bank BRI Syariah 0,440159 
Bank BNI Syariah(0,447219); Bank 
Jabar Banten Syariah(0,001550); Bank 
NTB Syariah(0,000000) 
5 
Bank Jabar Banten 





6 Bank Mega Syariah 1 Bank Mega Syariah(1,000000) 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,722631 
Bank BNI Syariah(0,420406); Bank 
Jabar Banten Syariah(5,356789); Bank 
NTB Syariah(0,001112) 
8 
Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah 1 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,017 
Bank Jabar Banten Syariah(0,006577); 
Bank NTB Syariah(0,011146) 
10 Bank Syariah Mandiri 0,933963 
Bank BNI Syariah(387069,517201); 
Bank Jabar Banten 
Syariah(10205,437579) 
11 Bank Victoria Syariah 0,018221 
Bank Jabar Banten Syariah(0,001642); 
Bank NTB Syariah(0,002867) 
     Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2015 Bank BCA Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BCA Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,004547, dan Bank NTB Syariah 
sebesar 0,007230 agar Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2015 Bank BRI Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BRI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank BNI Syariah sebesar 0,447219, Bank Jabar Banten Syariah sebesar 
0,001550, agar Bank BRI Syariah memiliki efisiensi yang tinggi dengan 
mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2015 Bank Muamalat Indonesia belum efisien, karena 
tingkat efisiensinya <1. Agar Bank Muamalat Indonesia memiliki tingkat 





(Benchmark) kepada Bank BNI Syariah sebesar 0,420406, Bank Jabar 
Banten Syariah sebesar 5,356789, dan Bank NTB Syariah sebesar 
0,001112 agar Bank Muamalat Indonesia memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi dengan mengoptimalkan input dan output. 
      Pada tahun 2015 Bank Syariah Bukopin belum efisien, karena 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Bukopin memiliki efisiensi yang 
tinggi, maka Bank Syariah Bukopin harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,006577, dan Bank NTB 
Syariah sebesar 0,011146 agar Bank Syariah bukopin memiliki efisiensi 
yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2015 Bank Syariah Mandiri belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Mandiri memiliki efisiensi yang 
tinggi, maka Bank Syariah Mandiri harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank BNI Syariah sebesar 387.069, dan Bank Jabar Banten 
Syariah sebesar 10.205 agar Bank Syariah Mandiri memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2015 Bank Victoria Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Victoria Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,001642, dan Bank 
NTB Syariah sebesar 0,002867 agar Bank Victoria Syariah memiliki 






b. Tahun 2016 
Tabel 4.16 
Benchmark dan Nilai Intensitas Bank Umum Syariah Tahun 2016 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,010105 Bank Jabar Banten Syariah(0,028483) 
2 Bank BCA Syariah 0,021241 
Bank Jabar Banten Syariah(0,007988); 
Bank NTB Syariah(0,007815) 
3 Bank BNI Syariah 0,378534 Bank Jabar Banten Syariah(0,001440) 
4 Bank BRI Syariah 1 Bank BRI Syariah(1,000000) 
5 
Bank Jabar Banten 
Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 0,700058 Bank Jabar Banten Syariah(0,577162) 
7 
Bank Muamalat 








Bank Jabar Banten Syariah(0,011058); 
Bank NTB Syariah(0,011949) 
10 
Bank Syariah 




Bank Jabar Banten Syariah(0,002804); 
Bank NTB Syariah(0,002189) 
Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2016 Bank Aceh Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank Aceh Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,028483 agar Bank Aceh Syariah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank BCA Syariah belum efisien, karena tingkat 





tinggi, maka Bank BCA Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,007988, dan Bank NTB Syariah 
sebesar 0,007815 agar Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank BNI Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BNI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,001440 agar Bank BNI Syariah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank Mega Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Mega Syariah efisien, maka Bank Mega 
Syariah harus berpatokan (Benchmark)  kepada Bank Jabar Banten 
Syariah  sebesar 0,577162 agar Bank Mega Syariah memiliki tingkat 
efsiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank Syariah Bukopin beum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Bukopin efisien, maka Bank Bank 
Syariah Bukopin harus berpatokan (Benchmark) kepada Bank Jabar 
Banten Syariah sebesar 0,011058, dan Bank NTB Syariah sebesar 
0,011949 agar Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank Syariah Mandiri belum efisien, karena tingkat 





yang tinggi, maka Bank  Syariah Mandiri harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah ssebesar 3,635244 agar Bank Syariah 
Mandiri memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan 
input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2016 Bank Victoria Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Victtoria Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,002804, dan Bank NTB 
Syariah sebesar 0,002189 agar Baank Victoria Syariah memiliki efisiensi 
yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada.   
 
c. Tahun 2017 
 
Tabel 4.17 
Banchmark dan Nilai Intensitas Bank Umum Syariah Tahun 2017 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,080758 Bank Jabar Banten Syariah(0,278744) 
2 Bank BCA Syariah 0,113559 
Bank Jabar Banten Syariah(0,089907); Bank 
Muamalat Indonesia(1,150137) 
3 Bank BNI Syariah 0,941149 
Bank Jabar Banten Syariah(0,003280); Bank 
NTB Syariah(0,000001) 
4 Bank BRI Syariah 0,967499 
Bank Mega Syariah(0,000603); Bank 
Syariah Mandiri(0,298787) 
5 
Bank Jabar Banten 
Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 1 Bank Mega Syariah(1,000000) 
7 
Bank Muamalat 
Indonesia 1 Bank Muamalat Indonesia(1,000000) 
8 
Bank Nusa Tenggara 










10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,109212 
Bank Jabar Banten Syariah(0,027069); Bank 
Muamalat Indonesia(0,085898); Bank NTB 
Syariah(0,002194) 
  Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2017 Bank Aceh Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efsiensi yang 
tinggi, maka Bank Aceh Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,278744 agar Bank Aceh Syariah 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2017 Bank BCA Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BCA Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BCA Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,089907, dan Bank Muamalat 
Indonesia sebesar 1,150137 agar Bank BCA Syariah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2017 Bank BNI Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BNI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,003280, dan Bank NTB Syariah 
sebesar 0,000001 agar Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
     Pada tahun 2017 Bank BRI Syariah belum efisien, karena tingkat 





harus berpatokan 9Benchmark) kepada Bank Mega Syariah sebesar 
0,000603, dan Bank Syariah Mandiri sebesar 0,298787 agar Bank BRI 
Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan 
input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2017 Bank Syariah Bukopin belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi 
yang  tinggi, maka Bank Syariah Bukopin harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,097050, dan Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 1,449278 agar Bank Syariah Bukopin 
memiliki tngkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2017 Bank  Victoria Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Victoria Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,027069, Bank Muamalat 
Indonesia sebesar 0,085898, dan Bank NTB Syariah sebesar 0,002194 
agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan 
mengoptimalkan input dan output yang ada. 
d. Tahun 2018 
Tabel 4.18 
Benchmark dan Nilai Intensitas Bank Umum Syariah Tahun 2018 
 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,005741 Bank Jabar Banten Syariah(0,025751) 
2 Bank BCA Syariah 0,108657 
Bank Jabar Banten Syariah(0,008701); 





Bank NTB Syariah(0,010883) 
3 Bank BNI Syariah 1 Bank BNI Syariah(1,000000) 
4 Bank BRI Syariah 0,927552 
Bank Jabar Banten Syariah(0,000812); 
Bank Syariah Mandiri(0,301951) 
5 
Bank Jabar Banten 
Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 0,987939 Bank Jabar Banten Syariah(1,075119) 
7 
Bank Muamalat 
Indonesia 1 Bank Muamalat Indonesia(1,000000) 
8 
Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah 1 Bank NTB Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,022479 
Bank Jabar Banten Syariah(0,008157); 
Bank Muamalat Indonesia(1,505237) 
10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,45247 
Bank BNI Syariah(0,017922); Bank NTB 
Syariah(0,007855) 
   Sumber : Hasil Olah Data Software DEA 
      Pada tahun 2018 Bank Aceh Syariah belum efsien, karena tingkat 
efisiensinya <1.  Agar Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Aceh Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,025751 agar Bank Aceh 
Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan 
input dan output yyang ada. 
      Pada tahun 2018 Bank BCA Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BCA Syariah efisien, maka Bank BCA 
Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada Bank Jabar Banten 
Syariah sebesar 0,008701, Bank Muamalat Indonesia sebesar 11,154440, 
dan Bank NTB Syariah sebesar 0,010883 agar Bank BCA Syariah 
memiliki tingkat efisiensi ang inggi engan mengoptimalkan input dan 





      Pada tahun 2018 Bank BRI Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BRI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,000812, dan Bank Syariah Mandiri 
Sebesar 0,301951 agar Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi engan mengoptimalkan input dan output yag ada. 
      Pada tahun 2018 Bank Mega Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Mega Syariah efisien, maka Bank Mega 
Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada Bank Jabar Banten 
Syariah sebesar 1,075119 agar Bank Mega Syariah memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi dengan megoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2018 Bank Syariah Bukopin belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Syariah Bukopin harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank Jabar Banten Syariah sebesar 0,008157, dan Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 1,505237 dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2018 Bank Victoria Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Victoria Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank BNI Syariah sebesar 0,017922, dan Bank NTB Syariah 
sebesar 0,007855 agar Bank Victoria Syariah memiliki tingkat efisiensi 





e. Tahun 2019 
Tabel 4.19 
Benchmark dan Nilai Intensitas Bank Umum Syariah Tahun 2019 
No DMU Score Benchmark (Lamda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,88683 
Bank Mega Syariah(0,723197); Bank Syariah 
Mandiri(0,150047) 
2 Bank BCA Syariah 1 Bank BCA Syariah(1,000000) 
3 Bank BNI Syariah 0,851382 
Bank Mega Syariah(0,655814); Bank NTB 
Syariah(1,735004); Bank Syariah 
Mandiri(0,201600) 
4 Bank BRI Syariah 0,95106 
Bank BCA Syariah(0,500558); Bank Syariah 
Mandiri(0,326747) 
5 
Bank Jabar Banten 
Syariah 0,851309 
Bank Mega Syariah(0,262167); Bank NTB 
Syariah(0,194343); Bank Syariah 
Mandiri(0,026071) 




Bank BCA Syariah(3,179168); Bank Syariah 
Mandiri(0,072496) 
8 
Bank Nusa Tenggara 
Barat Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,966716 
Bank BCA Syariah(0,751020); Bank Mega 
Syariah(0,004105) 
10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,958646 
Bank BCA Syariah(0,227176); Bank Mega 
Syariah(0,001095); Bank Syariah 
Mandiri(0,001773) 
Sumber : Hasil Olah DataSofware  DEA 
       Pada tahun 2019 Bank Aceh Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Aceh Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi maka Bank Aceh Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Mega Syariah sebesar 0,723197 dan Bank Syariah Mandiri sebesar 
0,150047 agar Bank Aceh Syariah dapat mengoptimalkan input dan 





      Pada tahun 2019 Bank BNI Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BNI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi, maka Bank BNI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank Mega Syariah sebesar 0,655814, Bank NTB Syariah sebesar 
1,735004, dan Bank Syariah Mandiri sebesar 0,201600 agar Bank BNI 
Syariah memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, dan dapat 
mengoptimalkan input dan outputnya. 
      Pada tahun 2019 Bank BRI Syariah belum efisien karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi maka Bank BRI Syariah harus berpatokan (Benchmark) kepada 
Bank BCA Syariah sebesar (0,500558), dan Bank Syariah Mandiri 
sebesar 0, 326747 agar Bank BRI Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2019 Bank Jabar Banten Syariah belum efisien, karena 
tingkat efisiensinya <1. Agar Bank Jabar Banten Syariah memiliki 
tingkat efisiensi yang tinggi, maka Bank Jabar Banten Syariah harus 
berpatokan (Benchmark) kepada Bank Mega Syariah sebesar 0,262167, 
Bank NTB Syariah sebesar 0,194343, dan Bank Syariah Mandiri sebesar 
0,026071 agar Bank Jabar Banten Syariah memiliki tingkat efisiensi yang 
tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2019 Bank Muamalat Indonesia belum efisien, karena 





efisiensi yang tinggi maka Bank Muamalat Indonesia harus berpatokan 
(Benchmark) kepada Bank BCA Syariah sebesar 3,179168, dan Bank 
Syariah Mandiri sebesar 0,072496 agar Bank Muamalat Indonesia 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan 
output yang ada. 
      Pada tahun 2019 Bank Syariah Bukopin belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi, maka Bank Syariah Bukopin harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank BCA Syariah sebesar 0,751020, dan Bank Mega Syariah 
sebesar 0,004105 agar Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat efisiensi 
yang tinggi dengan mengoptimalkan input dan output yang ada. 
      Pada tahun 2019 Bank Victoria Syariah belum efisien, karena tingkat 
efisiensinya <1. Agar Bank Victoria Syariah memiliki efisiensi yang 
tinggi, maka Bank Victoria Syariah harus berpatokan (Benchmark) 
kepada Bank BCA Syariah sebesar 0,227176, Bank Mega Syariah 










3. Produktivitas Bank Umum Syariah Dengan Malmquist Index (MI) 
a. Tahun 2015 
Tabel 4.20 
Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2015 
No Bank Umum Syariah 
productivity.-est 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 
   
0.6506 
     
0.9373 
     
0.8368 
     
0.4208     0.7429 
2 




      
0.4480 
     
0.7522 
      




   
0.7264 
     
0.6183 
      
0.52974 
     
0.8890     0.8534 
4 Bank Victoria Syariah 
   
0.7478 
    
0.8738 
      
0.8973 
     
0.8411      0.7851 
5 Bank BRI Syariah 
   
0.6913 
   
0.5495 
     
0.8101 
     
0.6786    0.6720 
6 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
   
0.7765 
    
0.7122 
     
0.7817 
     
0.6729    0.5143 
7 Bank BNI Syariah 
   
0.5651 
     
0.7590 
     
0.8561     0.8385    0.8423 
8 Bank Syariah Mandiri 
   
0.7376 
      
0.8572 
     
0.6209     0.7596    0.8509 
9 Bank Mega Syariah 
   
0.8438 
       
0.8065 
      
0.5793     0.6818    0.8596 
10 Bank Syariah Bukopin 
    
0.7578 
       
0.7245 
      
0.7493 
     
0.8043    0.7550 
11 Bank BCA Syariah 
    
0.5455 
      
0.8722 
      
0.8819     0.8865  0.8164 
Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
      Tabel 4.15 merupakan total produktivitas dengan menggunakan 
metode Malmquist Index (MI). Hasil perhitungan dari tahun 2015-2019 
bervariasi antara 0 sampai dengan 1. Apabila nilai yang dihasilkan <1 
maka terjadi penurunan produktivitas. Apabila nilai yang dihasilkan >1 
maka terjadi peningkatan produktivitas. Apabila nilai yang dihasilkan = 





      Bank Aceh Syariah pada tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,6505 yang menujukkan bahwa Bank Aceh Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena tingkat produktivitas yang dihasilkan 
Bank Aceh Syariah tahun 2015 <1. Bank NTB Syariah pada tahun 2015 
memiliki tingkat produktivitas sevesar 0,8164 yang menunjukkan 
bahwa Bank NTB Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank NTB Syariah <1. Bank Muamalat 
Indonesia pada tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,264 
yang menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank 
Muamalat Indonesia <1.  
      Bank Victoria Syariah pada tahun 2015 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,7478 yang menunjukkan bahwa Bank Victoria 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank Victoria Syariah <1. Bank BRI Syariah pada tahun 
2015 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,6913 yang menunjukkan 
bahwa Bank BRI Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank BRI Syariah <1. Bank Jabar Banten 
Syariah pada tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,7765 
yang menunjukkan bahwa Bank Jabar Banten Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank 





      Bank BNI Syyariah pada tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,5651 yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank BNI Syariah <1. Bank Syariah Mandiri pada tahun 
2015 memiliki tingkat prodktivitas sebesar 0,7376 yang menunjukkan 
bahwa Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan produktivitas, 
karena produktivitas yang dihasilkan Bank Syariah Mandiri <1. Bank 
Mega Syariah pada tahun 2015 memiliki tingkat produktivitas sebesar 
0,8438 yang menunjukkan bahwa Bank Mega Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank 
Mega Syariah <1. Bank Syariah Bukopin memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,7578 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan <1. Bank BCA Syariah pada tahun 2015 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,5455 yang menunjukkan bahwa Bank BCA 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank BCA Syariah <1. 
b. Tahun 2016 
Tabel 4.21 
Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2016 
No Bank Umum Syariah 
productivity.-est 
2016 
1 Bank Aceh Syariah 0,9373 
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 0,448 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,6183 
4 Bank Victoria Syariah 0,8738 





6 Bank Jabar Banten Syariah 0,7122 
7 Bank BNI Syariah 0,759 
8 Bank Syariah Mandiri 0,8572 
9 Bank Mega Syariah 0,8065 
10 Bank Syariah Bukopin 0,7245 
11 Bank BCA Syariah 0,8722 
Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
       Bank Aceh Syariah pada tahun 2016 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,9373 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasil Bank Aceh 
Syariah <1. Bank NTB Syariah pada tahun 2016 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,448 yang menunjukkan bahwa Bank NTB Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank NTB Syariah <1. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2016 
memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,6183 yang menunjukkan bahwa 
Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank Muamalat Indonesia <1.  
      Bank Victoria Syariah pada tahun 2016 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8738 yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank Victoria Syariah <1. Bank BRI Syariah pada tahun 2016 memiliki 
tingkat produktivitas sebesar 0,5495 yang menunjukkan bahwa Bank BRI 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank BRI Syariah <1. Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 
2016 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,7122 yang menunjukkan 





karena produktivitas yang dihasilkan Bank Jabar Banten Syariah <1. Bank 
BNI Syyariah tahun 2016 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,759 
yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah mengalami penurunan 
produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BNI Syariah <1. 
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2016 memiliki tingkat prodktivitas 
sebesar 0,8572 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Mandiri 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank Syariah Mandiri <1. Bank Mega Syariah pada tahun 2016 memiliki 
tingkat produktivitas sebesar 0,8065 yang menunjukkan bahwa Bank 
Mega Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas 
yang dihasilkan Bank Mega Syariah <1.  
     Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,7245 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
<1. Bank BCA Syariah pada tahun 2016 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8722 yang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah mengalami 











c. Tahun 2017 
Tabel 4.22 
Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2017 
 




1 Bank Aceh Syariah 0,8368 
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 0,7522 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,52974 
4 Bank Victoria Syariah 0,8973 
5 Bank BRI Syariah 0,8101 
6 Bank Jabar Banten Syariah 0,7817 
7 Bank BNI Syariah 0,8561 
8 Bank Syariah Mandiri 0,6209 
9 Bank Mega Syariah 0,5793 
10 Bank Syariah Bukopin 0,7493 
11 Bank BCA Syariah 0,8819 
Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
 
       Bank Aceh Syariah pada tahun 2017 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8368 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasil Bank Aceh 
Syariah <1. Bank NTB Syariah pada tahun 2017 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,7522 yang menunjukkan bahwa Bank NTB 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank NTB Syariah <1. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 
2017 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,52974 yang menunjukkan 
bahwa Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan produktivitas, 





      Bank Victoria Syariah tahun 2017 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8973 menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank 
Victoria Syariah <1. Bank BRI Syariah tahun 2017 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,8101 menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank BRI Syariah <1. Bank Jabar Banten Syariah tahun 2017 memiliki 
tingkat produktivitas sebesar 0,7817 menunjukkan bahwa Bank Jabar 
Banten Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas 
yang dihasilkan Bank Jabar Banten Syariah <1.  
      Bank BNI Syyariah pada tahun 2017 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8561 yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BNI 
Syariah <1. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2017 memiliki tingkat 
prodktivitas sebesar 0,6209 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Mandiri mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank Syariah Mandiri <1. Bank Mega Syariah pada tahun 2017 
memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,5793 yang menunjukkan bahwa 
Bank Mega Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank Mega Syariah <1.  
      Bank Syariah Bukopin pada tahun 2017 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,7493 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 





<1. Bank BCA Syariah pada tahun 2017 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8819 yang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BCA 
Syariah <1. 
d. Tahun 2018 
Tabel 4.23 Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2018 




1 Bank Aceh Syariah 0,4208 
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 0,3512 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,889 
4 Bank Victoria Syariah 0,8411 
5 Bank BRI Syariah 0,6786 
6 Bank Jabar Banten Syariah 0,6729 
7 Bank BNI Syariah 0,8385 
8 Bank Syariah Mandiri 0,7596 
9 Bank Mega Syariah 0,6818 
10 Bank Syariah Bukopin 0,8043 
11 Bank BCA Syariah 0,8865 
 Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
      Bank Aceh Syariah pada tahun 2018 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,4208 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasil Bank Aceh 
Syariah <1. Bank NTB Syariah pada tahun 2018 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,3512 yang menunjukkan bahwa Bank NTB 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank NTB Syariah <1. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 





Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank Muamalat Indonesia <1.  
      Bank Victoria Syariah pada tahun 2018 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8411 yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank Victoria Syariah <1. Bank BRI Syariah pada tahun 2018 memiliki 
tingkat produktivitas sebesar 0,6786 yang menunjukkan bahwa Bank BRI 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank BRI Syariah <1. Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 
2018 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,6729 yang menunjukkan 
bahwa Bank Jabar Banten Syariah mengalami penurunan produktivitas, 
karena produktivitas yang dihasilkan Bank Jabar Banten Syariah <1.  
      Bank BNI Syyariah pada tahun 2018 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8385 yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BNI 
Syariah <1. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2018 memiliki tingkat 
prodktivitas sebesar 0,7596 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Mandiri mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank Syariah Mandiri <1. Bank Mega Syariah pada tahun 2018 
memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,6818 yang menunjukkan bahwa 
Bank Mega Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 





      Bank Syariah Bukopin pada tahun 2018 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8043 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
<1. Bank BCA Syariah pada tahun 2018 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8865 yang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BCA 
Syariah <1. 
e. Tahun 2019 
Tabel 4.24 
Produktivitas Bank Umum Syariah Tahun 2019 




1 Bank Aceh Syariah 0,7429 
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 0,7261 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,8534 
4 Bank Victoria Syariah 0,7851 
5 Bank BRI Syariah 0,672 
6 Bank Jabar Banten Syariah 0,5143 
7 Bank BNI Syariah 0,8423 
8 Bank Syariah Mandiri 0,8509 
9 Bank Mega Syariah 0,8596 
10 Bank Syariah Bukopin 0,755 
11 Bank BCA Syariah 0,8164 
  Sumber : Hasil Olah Data Frontier 4.1 
      Bank Aceh Syariah pada tahun 2019 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,7429 yang menunjukkan bahwa Bank Aceh Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasil Bank Aceh 





produktivitas sebesar 0,7261 yang menunjukkan bahwa Bank NTB 
Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 
dihasilkan Bank NTB Syariah <1. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 
2019 memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,8534 yang menunjukkan 
bahwa Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan produktivitas, 
karena produktivitas yang dihasilkan Bank Muamalat Indonesia <1. Bank 
Victoria Syariah pada tahun 2019 memiliki tingkat produktivitas sebesar 
0,7851 yang menunjukkan bahwa Bank Victoria Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank 
Victoria Syariah <1. Bank BRI Syariah pada tahun 2019 memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,672 yang menunjukkan bahwa Bank BRI Syariah 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
Bank BRI Syariah <1. Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2019 
memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,5143 yang menunjukkan bahwa 
Bank Jabar Banten Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank Jabar Banten Syariah <1.  
      Bank BNI Syyariah pada tahun 2019 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8423 yang menunjukkan bahwa Bank BNI Syariah mengalami 
penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan Bank BNI 
Syariah <1. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2019 memiliki tingkat 
prodktivitas sebesar 0,8509 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah 
Mandiri mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang 





memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,8596 yang menunjukkan bahwa 
Bank Mega Syariah mengalami penurunan produktivitas, karena 
produktivitas yang dihasilkan Bank Mega Syariah <1.  
      Bank Syariah Bukopin pada tahun 2019 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,755 yang menunjukkan bahwa Bank Syariah Bukopin 
mengalami penurunan produktivitas, karena produktivitas yang dihasilkan 
<1. Bank BCA Syariah pada tahun 2019 memiliki tingkat produktivitas 
sebesar 0,8164 yang menunjukkan bahwa Bank BCA Syariah mengalami 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan pembahasan pada Bab IV mengenai pengukuran tingkat 
efisiensi dan produktivitas dengan menggunakan Data Envelopment Analysis 
(DEA) dan Malmquist Index  (MI) maka dapar ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tingkat efisiensi Bank Umum 
Syariah dengan menggunakan Data Envelopment Anlysisi (DEA) pada 
tahun 2015-2019 bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat efisiensi 
tidak sempurna. 
2. Berdasarkan hasil penelitian pengukuran produktivitas Bank Umum 
Syariah dengan Menggunakan Malmquist Index (MI) pada tahun 2015-
2019 bahwa Bank Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas yang 
tidak sempurna. 
3. Dari 11 Bank Umum Syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 
pada tahun 2015 ada lima Bank Umum Syariah yaitu Bank Aceh Syariah, 
Bank BNI Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah, 
Bank NTB Syariah, selain itu enam Bank Umum Syariah yang lain  
mengalami inefisiensi. Pada tahun 2016 Bank Umum Syariah yang 
memiliki tingkat efisinsi yang tinggi ada empat Bank Umum Syariah 
yaitu Bank BRI Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega 





mengalami inefisiensi. Pada tahun 2017 Bank Umum Syariah yang 
memiliki tingkat efisinsi yang tinggi ada lima Bank Umum Syariah 
adalah Bank Jabar Banten Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Muamalat 
Indonesia, Bank NTB Syariah, dan Bank Mandiri Syariah, selain itu 
enam Bank Umum Syariah mengalami inefisinsi.  Pada tahun 2018 Bank 
Umum Syariah yang memiliki tingkat efisinensi yang tinggi ada lima 
Bank Umum Syariah  yaitu Bank BNI Syariah, Bank Jabar Bnaten 
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank NTB Syariah, dan Bank 
Mandiri Syariah, selain itu enam Bank Umum Syariah mengalami 
inefisiensi. Pada tahun 2019 Bank Umum Syariah yang memiliki tingkat 
efisiensi yang tinggi ada empat Bank Umum Syariah yaitu Bank BCA 
Syariah, Bank Mega Syariah, Bank NTB Syariah, dan Bank Mandiri 
Syariah, selain itu tujuh Bank Umum Syariah lain mengalami inefisinsi. 
4. Sedangkan pengukuran produktivitas Bank Umum Syariah dengan 
menggunakan metode Malmquist Index (MI) pada tahun 2015  Bank 
Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,6724 yang 
menunjukkan bahwa bahwa Bank Umum Syariah tidak terjadi 
peningkatan produktivitas, karena tingkat produktivitanya tidak 
sempurna. Pada tahun 2016 Bank Umum Syariah memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,7416818 yang menunjukkan bahwa bahwa Bank 
Umum Syariah tidak terjadi peningkatan produktivitas, karena tingkat 
produktivitanya tidak sempurna.pada tahun 2017 Bank Umum Syariah 





bahwa bahwa Bank Umum Syariah tidak terjadi peningkatan 
produktivitas, karena tingkat produktivitanya tidak sempurna. Pada tahun 
2018 Bank Umum Syariah memiliki tingkat produktivitas sebesar 0,7113 
yang menunjukkan bahwa bahwa Bank Umum Syariah tidak terjadi 
peningkatan produktivitas, karena tingkat produktivitanya tidak 
sempurna. Pada tahun 2019 Bank Umum Syariah memiliki tingkat 
produktivitas sebesar 0,7652727 yang menunjukkan bahwa bahwa Bank 
Umum Syariah tidak terjadi peningkatan produktivitas, karena tingkat 
produktivitanya tidak sempurna. 
B.  Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian yang lebih 
bervariatf, seperti membandingkan tingkat efisiensi dan produktivitas 
anatara Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional. 
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah 10 periode penelitian karena 
semakin banyak data penelitian yang digunakan, maka akan semakin 
valid hasilnya. 
3. Sebaiknya penelitian selanjutnya menambah variabel input dan variabel 
output yang digunakan contoh : total simpanan, biaya tenaga kerja, aktiva 
tetap, beban umum dan administrasi,  karena semakin banyak variabel 








C. Keterbatasan Peneliti 
1. Penelitian ini hanya menggunakan populasi Bank Umum Syariah yang 
berjumlah 14 Bank Umum Syariah, dengan menggunakan sampel 11 
Bank Umum Syariah. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berupa variabel input yaitu 
Dana Pihak Ketiga (DPK), total Asset, dan Biaya Operasional. Dengan 
variabel output yaitu pembiayaan, dan pendapatan operasional. 
3. Penelitian hanya menggunakan lima periode penelitian yaitu tahun 2015-
2019. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan total aset sebagi ukuran bank, dan 
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1. Daftar Bank Umum Syariah 
Kelompok Bank 
KPO/KC KCP/UPS KK 
Group of Banks 
HOO/BO SBO/SSU CO 
Bank Umum Syariah 477 1.207 201 Sharia Commercial Bank 
1. PT. Bank Aceh Syariah 26 89 28 1. PT. Bank Aceh Syariah 
2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 13 22 4 2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. PT. Bank Muamalat Indonesia 82 152 57 3. PT. Bank Muamalat Indonesia 
4. PT. Bank Victoria Syariah 9 5  - 4. PT. Bank Victoria Syariah 
5. PT. Bank BRI Syariah 50 206 12 5. PT. Bank BRI Syariah 
6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 55 1 6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7. PT. Bank BNI Syariah 68 191 17 7. PT. Bank BNI Syariah 
8. PT. Bank Syariah Mandiri 129 429 55 8. PT. Bank Syariah Mandiri 
9. PT. Bank Mega Syariah 27 34 7 9. PT. Bank Mega Syariah 
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 15 3  - 10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
11. PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4 11. PT. Bank Syariah Bukopin 
12. PT. BCA Syariah 12 12 16 12. PT. BCA Syariah 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 24 2 -  13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. PT. Maybank Syariah Indonesia 1 -   - 14. PT. Maybank Syariah Indonesia 
























2015 4.561.202 6.110.898.437.124 5.854.854.168 4.600.821 507.354.759.138 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2015 45.077.650 57.140.616.713 2.011.430.053 40.734.750,00 5.261.253.471 
Bank Victoria 
Syariah 
2015 1.128.908 1.379.265.628.842 1.781.212.881 1.075.681 1.455.975.472 
Bank BRI Syariah 2015 19.648.782 24.230.247 2.164.880 6.068.912 2.555.212 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2015 4.563.559 6.439.966.411 270.033.091 647.038.932 876.665.353 
Bank BNI Syariah 2015 19.322.756 23,017.667 1.193.136 17.765.097 2.548.057 
Bank Syariah 
Mandiri 
2015 8.057.949.086.541 70.369.708.944.091 4.090.735.747.851 13.479.642.950.358 6.898.875.147 
Bank Mega Syariah 2015 4.354.546 5.559.819.466 1.148.056.819 4.211.473 1.420.692.005 
Bank Syariah 
Bukopin 
2015 4.756.303 5.827.153.527.325 178.099.715.906 4.307.132 5.660.816.818 
Bank BCA Syariah 2015 3.255.200 4.995.606.338.455 140.723.631.081 2.975.500 3.672.136.577 
Bank Aceh Syariah 2016 14.429.246 18.759.190.948.558 816.806.896.622 12.206.001 1.363.858 
Bank Nusa 
Tenggara Barat 2016 








41.920 55.786.397.505 1.709.128.805 40.010 4.125.864.123 
Bank Victoria 
Syariah 2016 
1.204.681 1.625.183.249.354 1.618.505.989 1.212.690 1.232.311.879 
Bank BRI Syariah 2016 22.045.058 27.687.188 2.203.925 6.457.375 2.762.168 
Bank Jabar Banten 
Syariah 2016 
5.118.972 7.441.625.530 320.157.379 428.542.594 2.015.811.815 
Bank BNI Syariah 2016 24.233 28.314.175 1.282.894 20.494 2.903.293 
Bank Syariah 
Mandiri 2016 
9.454.287.429.157 78.831.721.590.271 4.545.260.932.052 16.489.863 7.327.967.998 
Bank Mega Syariah 2016 4.973.126 6.135.241.922 781.972.882 4.714.812 1.163.450.846 
Bank Syariah 
Bukopin 2016 
5.442.609 7.019.598.576.013 245.095.327.451 4.799.486 6.718.717.611 
Bank BCA Syariah 2016 3.842.300 4.349.580.046.527 169.269.525.719 3.462.800 4.395.487.819 




7.190.684 8.864.391.628.254 7.285.639.311 5.397.446 541.064.253.139 
Bank Muamalat 
Indonesia 2017 
48.687 61.696.919.644 1.614.484.157 41.288 4.185.953.943 
Bank Victoria 
Syariah 2017 
1.511.159 2.003.113.721.655 1.507.723.821 1.262.926 1.570.276.497 
Bank BRI Syariah 2017 6.518.996 31.543.384 2.372.661 6.288.972 2.965.527 
Bank Jabar Banten 
Syariah 2017 
5.359.578 7.713.558.123 369.248.947 46.087.620 868.859.620 







11.629.334 87.939.774 5.218.590 21.038.964 8.229.926 
Bank Mega Syariah 2017 5.103.100 7.034.299.832 477.213.623 4.641.539 839.771.741 
Bank Syariah 
Bukopin 2017 
5.498.425 7.166.257.141.367 241.467.078.323 4.532.635 6.150.934.772 
Bank BCA Syariah 2017 4.736.400 5.961.174.477.140 179.270.436.868 4.191.100 4.892.537.453 




2018 4.921.381 7 .038.646.941.751 95.307.693.168 4.868.515 218.554.159.339 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2018 45.636 57.227.276.046 1.721.801.104 33.559 3.569.342.859 
Bank Victoria 
Syariah 
2018 1.491.441 2.126.018.825.461 1.654.573.963 1,234.571 1.716.752.475 
Bank BRI Syariah 2018 7.881.047 37.915.084 2.517.719 7.882.255 3.294.489 
Bank Jabar Banten 
Syariah 
2018 4.099.867,00 6.741.449.496 362.486.724 514.028.617 779.214.734 
Bank BNI Syariah 2018 35.496.520 41.048.545 1.587.270 28.299 3.726.731 
Bank Syariah 
Mandiri 
2018 12.455.764 98.341.116 5.315.944 24.722.107 8.815.244 
Bank Mega Syariah 2018 5.723.208 7.336.342.210 529.669.614 5.178.619 837.748.680 
Bank Syariah 
Bukopin 
2018 4.543.665 6.328.446.529.189 236.395.520.947 4.243.640 5.379.064.769 
Bank BCA Syariah 2018 5.506.100 7.064.008.145.080 186.331.067.692 4.899.700 42.199.281.470 
Bank Aceh Syariah 2019 20.924.597 25.121.063 1.814.128 1.435.401 2.357.581 
Bank Nusa 
Tenggara Barat 2019 








44.547.334 53.507.715 2.895.108 15.496.811 2.929.387 
Bank Victoria 
Syariah 2019 
1.507.780 2.262.451 175.176 1.012.073 175.524 
Bank BRI Syariah 2019 8.981.586 43.123.488 2.653.219 11.427.119 3.625.397 
Bank Jabar Banten 
Syariah 2019 
5.788.150 7.723.202 673.269 1.732.341 751.572 
Bank BNI Syariah 2019 43.771.879 49.980.235 3.650.005 11.799.053 4.491.967 
Bank Syariah 
Mandiri 2019 
16.637.027 112.291.867 5.460.048 28.500.574 10.283.988 
Bank Mega Syariah 2019 5.763.564 7.507.025 1.091.763 1.649.393 1.126.249 
Bank Syariah 
Bukopin 2019 
5.087.295 6.739.724 518.416 3.179.510 520.515 















2. Hasil  Olah Data Perhitungan Efisiensi dengan Menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 
a. Tahun 2015 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 1 Bank Aceh Syariah(1,000000) 
2 Bank BCA Syariah 0,016506 
Bank Jabar Banten Syariah(0,004547); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,007230) 
3 Bank BNI Syariah 1 Bank BNI Syariah(1,000000) 
4 Bank BRI Syariah 0,440159 
Bank BNI Syariah(0,447219); Bank Jabar Banten Syariah(0,001550); Bank 
Nusa Tenggara Barat Syariah(0,000000) 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 1 Bank Mega Syariah(1,000000) 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,722631 
Bank BNI Syariah(0,420406); Bank Jabar Banten Syariah(5,356789); Bank 
Nusa Tenggara Barat Syariah(0,001112) 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,017 
Bank Jabar Banten Syariah(0,006577); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,011146) 
10 Bank Syariah Mandiri 0,933963 
Bank BNI Syariah(387069,517201); Bank Jabar Banten 
Syariah(10205,437579) 
11 Bank Victoria Syariah 0,018221 
Bank Jabar Banten Syariah(0,001642); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,002867) 





b. Tahun 2016 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,010105 Bank Jabar Banten Syariah(0,028483) 
2 Bank BCA Syariah 0,021241 
Bank Jabar Banten Syariah(0,007988); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,007815) 
3 Bank BNI Syariah 0,378534 Bank Jabar Banten Syariah(0,001440) 
4 Bank BRI Syariah 1 Bank BRI Syariah(1,000000) 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 0,700058 Bank Jabar Banten Syariah(0,577162) 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 Bank Muamalat Indonesia(1,000000) 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,021842 
Bank Jabar Banten Syariah(0,011058); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,011949) 
10 Bank Syariah Mandiri 0,000343 Bank Jabar Banten Syariah(3,635244) 
11 Bank Victoria Syariah 0,021383 
Bank Jabar Banten Syariah(0,002804); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,002189) 








c. Tahun 2017 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,080758 Bank Jabar Banten Syariah(0,278744) 
2 Bank BCA Syariah 0,113559 Bank Jabar Banten Syariah(0,089907); Bank Muamalat Indonesia(1,150137) 
3 Bank BNI Syariah 0,941149 
Bank Jabar Banten Syariah(0,003280); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,000001) 
4 Bank BRI Syariah 0,967499 Bank Mega Syariah(0,000603); Bank Syariah Mandiri(0,298787) 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 1 Bank Mega Syariah(1,000000) 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 Bank Muamalat Indonesia(1,000000) 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,107432 Bank Jabar Banten Syariah(0,097050); Bank Muamalat Indonesia(1,449278) 
10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,109212 
Bank Jabar Banten Syariah(0,027069); Bank Muamalat Indonesia(0,085898); 
Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(0,002194) 






d. Tahun 2018 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,005741 Bank Jabar Banten Syariah(0,025751) 
2 Bank BCA Syariah 0,108657 
Bank Jabar Banten Syariah(0,008701); Bank Muamalat Indonesia(11,154440); 
Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(0,010883) 
3 Bank BNI Syariah 1 Bank BNI Syariah(1,000000) 
4 Bank BRI Syariah 0,927552 Bank Jabar Banten Syariah(0,000812); Bank Syariah Mandiri(0,301951) 
5 Bank Jabar Banten Syariah 1 Bank Jabar Banten Syariah(1,000000) 
6 Bank Mega Syariah 0,987939 Bank Jabar Banten Syariah(1,075119) 
7 Bank Muamalat Indonesia 1 Bank Muamalat Indonesia(1,000000) 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,022479 Bank Jabar Banten Syariah(0,008157); Bank Muamalat Indonesia(1,505237) 
10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,45247 Bank BNI Syariah(0,017922); Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(0,007855) 






e. Tahun 2019 
NO DMU Score Benchmark(Lambda) 
1 Bank Aceh Syariah 0,88683 Bank Mega Syariah(0,723197); Bank Syariah Mandiri(0,150047) 
2 Bank BCA Syariah 1 Bank BCA Syariah(1,000000) 
3 Bank BNI Syariah 0,851382 
Bank Mega Syariah(0,655814); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(1,735004); Bank Syariah Mandiri(0,201600) 
4 Bank BRI Syariah 0,95106 Bank BCA Syariah(0,500558); Bank Syariah Mandiri(0,326747) 
5 Bank Jabar Banten Syariah 0,851309 
Bank Mega Syariah(0,262167); Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah(0,194343); Bank Syariah Mandiri(0,026071) 
6 Bank Mega Syariah 1 Bank Mega Syariah(1,000000) 
7 Bank Muamalat Indonesia 0,797138 Bank BCA Syariah(3,179168); Bank Syariah Mandiri(0,072496) 
8 
Bank Nusa Tenggara Barat 
Syariah 1 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah(1,000000) 
9 Bank Syariah Bukopin 0,966716 Bank BCA Syariah(0,751020); Bank Mega Syariah(0,004105) 
10 Bank Syariah Mandiri 1 Bank Syariah Mandiri(1,000000) 
11 Bank Victoria Syariah 0,958646 
Bank BCA Syariah(0,227176); Bank Mega Syariah(0,001095); Bank Syariah 
Mandiri(0,001773) 







4. Hasil Olah Data Perhitungan Produktivitas Dengan Menggunakan Metode Malmquist Index (M) 
No Bank Umum Syariah 
productivity.-est       
2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Aceh Syariah 0,6506 0,9373 0,8368 0,4208 0,7429 
2 Bank Nusa Tenggara Barat Syariah 0,8164 0,448 0,7522 0,3512 0,7261 
3 Bank Muamalat Indonesia 0,264 0,6183 0,52974 0,889 0,8534 
4 Bank Victoria Syariah 0,7478 0,8738 0,8973 0,8411 0,7851 
5 Bank BRI Syariah 0,6913 0,5495 0,8101 0,6786 0,672 
6 Bank Jabar Banten Syariah 0,7765 0,7122 0,7817 0,6729 0,5143 
7 Bank BNI Syariah 0,5651 0,759 0,8561 0,8385 0,8423 
8 Bank Syariah Mandiri 0,7376 0,8572 0,6209 0,7596 0,8509 
9 Bank Mega Syariah 0,8438 0,8065 0,5793 0,6818 0,8596 
10 Bank Syariah Bukopin 0,7578 0,7245 0,7493 0,8043 0,755 
11 Bank BCA Syariah 0,5455 0,8722 0,8819 0,8865 0,8164 







5. Statistik DEA 
Data Envelopment Analysis 






Tingkat Efisiensi 11 .6622 .31088 .09373 
 
Data Envelopment Analysis 
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-13.333 10 .001 -.27104 -.3163 -.2257 
 
